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KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MENGATASI KENAKALAN REMAJA 





Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan: kebijakan sekolah dalam mengatasi 
kenakalan remaja, implementasi kebijakan sekolah, faktor pendukung dan penghambat 
implementasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek 
penelitian: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wali kelas, guru BK, karyawan, dan 
siswa sebagai pelaku juvenile delinquency. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
berupa metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data di uji 
menggunakan trianggulasi sumber, teknik dan waktu, kemudian  dianalisis dengan 
menggunakan model interaktif yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan sejumlah kebijakan yang telah mampu 
mengatasi kenakalan remaja khususnya tawuran. Hasil penelitian menemukan beberapa 
kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja diantaranya 1) penghapusan tonti 
sebagai upaya pemutusan doktrin antar siswa; 2) tata tertib yang tegas; 3) pembatasan jam 
siswa berada di sekolah; 4) pengembangan pendidikan karakter dan religius 5) 
pengubahan budaya “okol” menjadi budaya “akal” melalui kegiatan yang positif. Faktor 
pendukung implementasi kebijakan yaitu peran komite sekolah yang konsisten dalam 
mengatasi problem sekolah sedangkan penghambatnya yaitu citra lama sebagai sekolah 
yang suka tawuran yang masih melekat pada sekolah.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin pesat 
sekarang ini, permasalahan yang dihadapi oleh dunia pendidikan juga semakin 
kompleks. Salah satu pokok permasalahan yang dihadapi saat ini adalah 
tingginya kenakalan remaja. Seperti yang selama ini kita dengar, lihat dan 
amati banyak sekali pemberitaan media massa yang memuat tentang 
kenakalan siswa yang ada di sekolah, misalnya keributan  di jalan raya, 
minum-minuman keras, merokok, tawuran antar pelajar, membolos dengan 
alasan yang kurang jelas, mengambil barang milik orang lain, dan perbuatan 
asusila yang lain. Kenakalan remaja di usia sekolah sangat meresahkan orang 
tua, kalangan pendidik, serta masyarakat umum karena siswa yang seharusnya 
belajar dengan baik di bangku sekolah justru mewarnai hidupnya dengan 
melakukan perbuatan tidak terpuji.
Kenakalan remaja adalah fenomena umum yang telah lama menjadi 
sumber keprihatinan bersama. Ironisnya, kenakalan remaja ini juga turut 
mewarnai dunia pendidikan. Di Indonesia masalah kenakalan remaja  dirasa 
telah mencapai tingkat cukup meresahkan bagi masyarakat. Kondisi ini 
memberi dorongan kuat kepada pihak-pihak yang bertanggung jawab 
mengenai masalah ini, misalnya kelompok edukatif lingkungan sekolah, 
kelompok hukum, dan penengak kehidupan kelompok.
2Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan aspek 
fisik, psikis, dan psikososial. Pada masa ini, remaja akan mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan psikologis yang tidak menentu. Dalam 
perkembangannya, remaja perlu mendapatkan kontrol dari orangtua, 
lingkungan sekolah, dan masyarakat di mana mereka berada, karena pada 
masa ini remaja akan mudah terpengaruh oleh lingkungannya. 
Menurut pandangan Erikson (Sofyan, 2005: 1), “seorang remaja berada 
pada masa krisis identitas (crisis of identity), hal ini mendorong remaja untuk 
mencari jati diri, caranya dengan mewujudkan keinginannya agar menjadi 
individu yang “sempurna”, secara intelektual, kepribadian maupun 
penampilan fisiknya”. Masa ini merupakan periode yang sulit bagi remaja 
karena menyebabkan rasa cemas, merasa terisolasi, hampa, dan bimbang. Pada 
masa pencarian identitas ini remaja mudah terombang ambing, sehingga 
membutuhkan perhatian dan dukungan dari semua pihak. Hal lain 
disampaikan oleh Sofyan (2005: 1) “masa remaja merupakan masa yang 
mudah terpengaruh oleh hal negatif, seperti pergaulan bebas, narkotika, 
tawuran, kriminal dan kejahatan seks.”
Menurut Agoes (2004: 14) “masa remaja merupakan masa ketika anak 
berada di bangku sekolah”. Pada masa ini sekolah mempunyai pengaruh yang 
cukup besar dalam pembentukan kepribadian dan jati diri remaja. Remaja 
pada dasarnya dibagi menjadi tiga tahap, yaitu remaja tahap awal merupakan 
individu yang telah memasuki pendidikan di bangku Sekolah Menengah 
3Tingkat Pertama (SLTP), sedangkan masa remaja tengah, individu sudah 
duduk di Sekolah Menengah Atas (SMA), kemudian mereka yang tergolong 
remaja akhir, umumnya sudah memasuki pendidikan tinggi atau lulus SMA.
Dalam perkembangannya, kehidupan masyarakat sangat dipengaruhi 
oleh arus globalisasi yang begitu cepat. Tentunya kondisi tersebut 
berpengaruh besar terhadap gaya hidup dan pergaulan remaja. Corger (Elvi 
dkk, 1989: 3) “cepat lambatnya perkembangan anak dan remaja tergantung 
kepada keadaan lingkungannya”. Pendidikan memegang peranan penting 
dalam membentuk masyarakat yang tangguh. Pendidikan memberikan suatu 
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai pedoman 
manusia dalam melangsungkan kehidupannya.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, 
menegaskan bahwa “pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendaliam diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
(Nanang Fattah, 2012: 38)
Kehidupan sosial yang kompleks dan teknologi informasi yang canggih
menuntut remaja untuk beradaptasi. “Perubahan adalah sesuatu yang tidak 
dapat dihindari dalam kehidupan. Demikian halnya dengan adanya perubahan 
sosial, terkait dengan aksi dan reaksi, karena setiap perubahan akan diimbangi 
oleh perubahan lain” (Nurani Soyomukti, 2007: 42). Keadaan seperti itulah 
4yang juga menghambat pencarian jati diri remaja, dan jika remaja tidak dapat 
memenuhi keinginan dan mengetahui hal yang harus dilakukan maka mereka 
dapat melampiaskannya dalam bentuk perilaku yang menyimpang.
Menurut Sudarsono (2004: 10) “kenakalan remaja merupakan suatu 
perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam 
masyarakat di mana ia hidup atau suatu perbuatan yang anti-sosial  dimana di 
dalamnya terkandung unsur-unsur anti-normatif”. Hal senada di ungkapan 
oleh Singgih Gunarsa (Imam Musbikin, 2013: 14) “kenakalan remaja 
merupakan bentuk perbuatan atau tingkah laku yang bertentangan dengan nilai 
atau norma di lingkungan hidupnya”. Kenakalan remaja biasanya dilakukan 
oleh mereka yang berumur antara 13-17 tahun keatas dan belum nikah dan 
dapat pula dilakukan secara bersama-sama dalam satu kelompok remaja. 
Permasalahan kenakalan remaja bukanlah sesuatu yang baru bagi 
masyarakat Yogyakarta. Kota Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pelajar 
ternyata belum mampu mempertahankan identitasnya. Kondisi tersebut 
tentunya sangat memprihatikan. Perlu adanya tindakan preventif, represif dan 
kuratif terhadap perilaku kenakalan remaja. Hal tersebut merupakan kewajiban 
bagi seluruh komponen baik keluarga, sekolah, masyarakat maupun 
pemerintah.
Menurut Sofyan (2005: 1) “sekolah merupakan tempat pendidikan kedua 
yang menjadi tempat bagi anak dan remaja untuk bersosialisasi dan 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan”. Masa remaja sebenarnya merupakan 
5masa yang paling baik untuk mengembangkan segala potensi positif yang 
mereka miliki seperti bakat, minat dan kemampuan. Selain itu, masa ini 
merupakan masa pencarian nilai-nilai hidup. Pendidik di sini mempunyai 
tanggung jawab untuk membimbing siswa untuk melakukan hal positif. 
Sekolah merupakan tempat  untuk melangsungkan kegiatan belajar mengajar,
kegiatan ini cukup menentukan pola perilaku anak. Proses pembelajaran yang 
tidak berjalan dengan baik akan mempengaruhi tingkah laku siswa. “Sekolah 
mempunyai tanggung jawab yang besar untuk mempersiapkan remaja ideal 
sebagai ilmuan dan penggerak kemajuan dan kesejahteraan di tengah 
masyarakat” (Jamal, 2012: 25).
Berdasarkan data Statistika, kota Yogyakarta merupakan wilayah dengan 
tingkat tawuran yang cukup tinggi, selain Jakarta. Data Komnas Perlindungan 
Anak merilis jumlah tawuran pelajar tahun 2012 ini sebanyak 399 kasus dan 
memakan korban jiwa 82 orang. Sedangkan tahun sebelumnya sebanyak 128 
kasus. Terhitung terdapat 4 (empat) peristiwa tawuran yang terjadi di 
Yogyakarta dalam periode April sampai dengan Oktober 2011 yang 
melibatkan pelajar SMA dan SMK di 8 (delapan) sekolah. Bahkan salah satu 
korbannya ada yang meninggal. (Inggried Dwi Wedhaswary. 2011. 
http//edukasi.kompas.com/read/2011/12/23/10210953/tawuran.Tradisi.Buruk.
Tak.Berkesudahan)
Berdasarkan pemaparan TP (salah satu petugas keamanan), pada tahun 
2000, SMA Negeri 6 Yogyakarta dikenal sebagai sekolah yang mempunyai 
angka kenakalan remaja (tawuran) yang cukup tinggi. Siswa SMA Negeri 6 
6Yogyakarta  dahulunya sulit untuk diatur dan kendalikan. Kadangkala siswa 
juga menginap di sekolah dan hanya cuci muka ketika akan memasuki kelas. 
SMA Negeri 6 Yogyakarta dahulu tidak seasri dan sehijau sekarang serta 
siswa-siswanya mempunyai semangat tawuran yang sangat tinggi. Tawuran 
sering dilakukan oleh siswa bahkan hampir dilaksanakan setiap hari. Adapun 
yang menjadi rekan tawuran antara lain SMA Negeri 11 Yogyakarta, SMA
Negeri 10 Yogyakarta, SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dan SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Tawuran tersebut terjadi cukup anarkis karena 
terdapat pula siswa yang membawa pisau bahkan panah. Security selalu turut 
aktif dalam peleraian bahkan sering pula mendapat perlakuan keras dari siswa. 
Pada tahun 2005, SMA Negeri 6 Yogyakarta mulai merintis peminatan 
pada KIR dan antusias siswa cukup tinggi di lembaga tersebut. SMA Negeri 6 
Yogyakarta mulai menggalakkan program riset. Guru dan siswa mulai 
melakukan penelitian sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Sekolah 
ini, kini telah dilengkapi dengan ruang riset center yang bertujuan untuk 
memamerkan hasil riset. Berbagai prestasi kini telah di raih oleh SMA Negeri
6 Yogyakarta baik dari tingkat nasional bahkan internasional. Dengan prestasi 
tersebut sekarang mulai dapat menghapus sedikit demi sedikit image sekolah 
tawuran dari benak masyarakat. Pada tahun 2006, SMA Negeri 6 Yogyakarta 
menjadi juara dalam ajang kompetisi Toyota Eco Youth, selama tiga tahun 
berturut-turut (juara 1 sekali dan juara 2 dua kali). Kelebihan lain dari SMA
Negeri 6 Yogyakarta adalah  telah dimilikinya desa binaan. Adapun contohnya 
adalah Desa Binaan Mutihan Kota Gedhe sebagai laboratorium penggolahan 
7limbah emping dan Desa Klajuran Godean sebagai wahana pengolahan 
sampah dan perbaikan lingkungan (Ariefa Efianingrum, 2013: 40). Pandangan 
masyarakat yang kurang baik atau miring tentang SMA Negeri 6 Yogyakarta 
sekarang telah berubah menjadi baik kembali karena kebijakan dan kontrol 
seluruh elemen sekolah yang sudah tepat. Sekarang ini, angka tawuran di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta sudah banyak berkurang, walaupun pada tahun 
2011, terdapat kasus yang mencoreng nama baik SMA Negeri 6 Yogyakarta
yaitu kasus tawuran yang ingin dilakukan oleh para siswa bekas (alumni) 
SMA Negeri 6 Yogyakarta, meskipun berhasil digagalkan oleh aparat 
kepolisian. Seperti yang dikatakan oleh TP (salah satu petugas keamanan 
SMA Negeri 6 Yogyakarta) yang diwawancarai pada pra penelitian, sebagai 
berikut:
“Dulunya SMA 6 dikenal miring, tapi sekarang sudah tegak, semua 
karena kerjasama seluruh elemen sekolah dan tentunya komitmen 
security yang tidak pernah menyerah dan mengamankan serta turut 
melerai anak waktu tawuran”. (14 Januari 2014)
Dengan adanya kondisi tersebut tentunya sekolah telah menerapkan 
berbagai kebijakan, strategi dan program sehingga dapat mengatasi kenakalan 
remaja (tawuran) di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Keberhasilan SMA Negeri 6 
Yogyakarta tersebut tentunya menimbulkan tanda tanya besar bagi berbagai 
sekolah yang belum mampu menyelesaikan permasalahan kenakalan remaja. 
Sehingga diperlukan suatu perumusan kebijakan, strategi dan program yang 
dapat menanggulangi kenakalan remaja. Oleh karena itu, dirasa perlu untuk 
mengidentifikasi kebijakan yang diterapkan sekolah untuk mencegah,
8menanggulangi dan memperbaiki munculnya berbagai bentuk kenakalan 
remaja .
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka identifikasi 
permasalahan yang perlu dikaji dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Remaja berada dalam masa peralihan sehingga mengalami kesulitan dalam 
penyesuaian terhadap dirinya sendiri dan lingkungan sosialnya.
2. Meningkatnya frekuensi dan jenis-jenis kenakalan remaja.
3. Arus globalisasi yang menyebabkan degradasi nilai-nilai dan moral 
remaja.
4. Peran sekolah dalam pencegahan dan penanganan kenakalan remaja yang 
minim.
5. SMA Negeri 6 Yogyakarta dikenal sebagai sekolah yang memiliki angka 
kenakalan remaja dan tawuran yang relatif tinggi.
6. Saat ini SMA Negeri 6  Yogyakarta dikenal mampu mengatasi kenakalan 
remaja terutama dalam hal tawuran pelajar, namun belum banyak yang 
mengetahui strategi yang digunakan sekolah tersebut.
C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti berniat untuk memfokuskan penelitian 
tentang kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja di SMA Negeri
6 Yogyakarta.
9D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 
dapat terungkap masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Kebijakan-kebijakan apakah yang dibuat SMA Negeri 6 Yogyakarta 
dalam mengatasi kenakalan remaja?
2. Bagaimana implementasi kebijakan tersebut?
3. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 
kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 
Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka 
tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan kebijakan sekolah dalam rangka mencegah dan 
mengatasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta.
2. Mendeskripsikan proses implementasi kebijakan sekolah dalam mengatasi
kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta.
3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat proses implementasi
kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 
Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 
memperkaya ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan, yaitu 
yang berkenaan dengan mata kuliah Sosio Antropologi Pendidikan, Dasar-
Dasar Penelitian Kebijakan, Manajemen dan Organisa si Implementasi 
Kebijakan serta Penelitian Kualitatif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
untuk mengatasi kenakalan remaja (siswa) di sekolahnya.
b. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa khususnya Mahasiswa UNY dapat memberikan 
tambahan wawasan dan informasi tentang permasalahan kenakalan 




KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR
A. Hakikat Kebijakan 
1. Pengertian Kebijakan
Kebijakan merupakan cara yang digunakan dalam rangka 
menyelesaikan suatu permasalahan. Anderson (Wisli, 2010: 13)
berpendapat:
Kebijakan merupakan arah tindakan yang mempunyai maksud 
yang ditetapkan oleh seorang aktor atau sejumlah aktor dalam 
mengatasi suatu permasalahan atau persoalan. Kebijakan (policy) 
secara etimologi (asal kata) diturunkan dari bahasa Yunani, yaitu 
“polis” yang artinya kota (city). Dapat ditambahkan, kebijakan 
mengacu kepada cara-cara dari semua bagian pemerintahan 
mengarahkan untuk mengelola kegiatan mereka.
Monahan dan Hengst (Syafarudin, 2008: 75), “kebijakan 
berkenaan dengan gagasan peraturan organisasi dan merupakan pola 
formal yang sama-sama diterima pemerintah atau lembaga sehingga 
mereka berusaha mengejar tujuannya.”
Abidin (Syafarudin, 2008: 75), “kebijakan adalah keputusan 
pemerintah yang bersifat umum dan berlaku untuk seluruh anggota 
masyarakat”. Sedangkan (Arif Rohman, 2009: 107-108), “kebijakan 
dalam dunia pendidikan sering disebut dengan istilah perencanaan 
pendidikan, rencana induk tentang pendidikan, peraturan pendidikan, 
kebijakan tentang pendidikan, namun istilah tersebut mempunyai 
makna masing-masing.”
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Klein dan Muphy (Syafarudin, 2008: 76) menyimpulkan, 
“kebijakan berarti seperangkat tujuan-tujuan, prinsip-prinsip serta 
peraturan-peraturan yang membimbing suatu organisasi, kebijakan 
dengan demikian mencakup keseluruhan petunjuk organisasi.”
Pendapat lain dikemukakan oleh Amin Ibrahim (Wisly, 2010: 18), 
Kebijakan adalah prosedur memformulasikan sesuatu 
berdasarkan aturan tertentu. Sedangkan kebijaksanaan adalah 
wujud dari sesuatu yang bijak yang benar dan yang merupakan 
sesuatu yang dianggap benar dengan cara yang benar pula. 
Menurut tahapannya adalah lebih bersifat abstrak, sesuatu yang 
dianggap baik nalar keilmuan dan pengetahuannya. 
Hugh Heclo (Abidin, 2004: 21) menyebutkan bahwa “kebijakan 
adalah cara bertindak yang disengaja untuk menyelesaikan beberapa 
permasalahan”. Ahli lain seperti James E. Anderson (Sudiyono, 2007: 
4) juga memberikan rumusan “kebijakan sebagai perilaku dari 
sejumlah aktor (pejabat, kelompok, dan instansi pemerintah) atau 
serangkaian aktor dalam suatu bidang kegiatan.”
Berdasarkan pendapat diatas menunjukkan bahwa kebijakan itu 
masih dipengaruhi oleh konteks struktural dimana pemegang otoritas 
mempunyai wewenang dalam membuat dan menentukan kebijakan.
Dalam pelaksanaannya kebijakan yang dikeluarkan masih bersifat dari 
atas ke bawah (top down), meskipun demikian namun kebijakan yang 




Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia 
yang tidak pernah bisa di tinggalkan. Pendidikan merupakan sebuah
kegiatan dan proses aktivitas yang disengaja yang merupakan gejala 
masyarakat ketika sudah mulai disadari pentingnya upaya untuk 
membentuk, mengarahkan, dan mengatur manusia sebagaimana dicita-
citakan masyarakat.
Deklarasi Universal HAM (Universal Declaration of Human 
Rights) pasal 1 (Assegaf,2004: 124) menyebutkan:
Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan. Pendidikan 
hendaknya dilaksanakan secara bebas (biaya),  sekurang-
kurangnya pada tingkat dasar. Di samping itu, pendidikan dasar 
haruslah bersifat wajib dan pendidikan hendaknya dapat diakses 
secara sama bagi semua orang atas dasar kelayakan. 
Hal senada, disampaikan oleh EFA (Education for All)
(Asesegaf, 2004: 132) yaitu “mengajak semua negara untuk 
bertanggung jawab bagi terpenuhinya pendidikan untuk semua 
menurut versi yang mereka tentukan sendiri”. 
Pendidikan merupakan satu kebutuhan dasar dan pokok yang 
tidak dapat diabaikan dalam hidup. Carter V. Good (Wiji Suwarno, 
2006: 20) berpendapat:
Pendidikan adalah pertama, keseluruhan proses dimana 
seseorang mengembangkan kemampuan, sikap bentuk-bentuk 
tingkah laku lainnya yang bernilai positif dalam masyarakat di 
tempat hidupnya. Kedua, proses sosial di mana orang 
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan 
terkontrol (khusus yang datang dari sekolah), sehingga orang 
tersebut bisa mendapat atau mengalami perkembangan 
kemampuan sosial maupun kemampuan individual secara 
optimal.
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Lavengeld (Hasbullah, 2006: 2) mengungkapkan bahwa 
“pendidikan merupakan setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan 
bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak 
itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan 
tugas dalam hidupnya.”
Pendidikan adalah rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman 
yang  menambah  makna  pengalaman,  dan  yang  menambah  
kemampuan untuk mengarahkan pengalaman selanjutnya. John Dewey 
Dwi Siswoyo dkk (2007: 19) menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah proses dimana masyarakat, melalui lembaga-
lembaga pendidikan (sekolah, perguruan tinggi atau melalui 
lembaga-lembaga lain), dengan sengaja mentransformasikan 
warisan budayanya, yaitu pengatahuan, nilai-nilai dan 
keterampilan-keterampilan, dan generasi ke generasi. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas yang telah peneliti 
paparkan dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu hak 
bagi seluruh manusia. Melalui pendidikan manusia belajar menjadi 
lebih dewasa dan melaksanakan tugas dalam hidupnya. Adanya 
pendidikan membantu mengarahkan manusia menjadi makhluk yang 
beradap sesuai dengan cita-cita masyarakat.
3. Kebijakan Pendidikan
Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil 
perumusan langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari 
visi, misi pendidikan dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan 
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pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu. 
Kebijakan pendidikan pada dasarnya dilahirkan melalui ilmu 
pendidikan sebagai ilmu praksis yaitu kesatuan antara teori dan praktik 
pendidikan. Oleh sebab itu, kebijakan pendidikan meliputi proses 
analisis kebijakan, perumusan kebijakan, implementasi dan evaluasi.
Arif rohman (2012: 94) “kebijakan pendidikan dibuat 
berdasarkan permasalahan yang harus mendapat suatu penyelesaian.
Kebijakan pendidikan dalam perumusannya akan mempertimbangkan 
beberapa komponen diantaranya tujuan, rencana program, keputusan 
serta terakhir adalah dampak.”
Menurut Tilaar & Riant Nugroho (2008: 146) “kebijakan 
pendidikan berkaitan dengan penjabaran visi dan misi pendidikan 
dalam mencapai tujuan-tujuan tertentu. Apabila visi pendidikan 
mencakup rumusan-rumusan yang umum dan abstrak, maka misi 
pendidikan lebih terarah dan akan mudah pengimplementasiannya.”
Hal lain yang mendukung diungkapkan oleh Tilaar & Riant 
Nugroho (2008: 151) “kebijakan pendidikan merupakan hasil olahan 
rasional dari berbagai alternatif dengan mengambil keputusan yang 
dianggap paling efektif dan efisien dengan memperhatikan resiko 
terhadap solusi pemecahannya.”
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kebijakan pendidikan merupakan tindakan nyata yang dilakukan suatu 
organisasi dalam rangka menyelesaikan permasalahan pendidikan guna
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kebijakan pendidikan dibuat 
berdasarkan permasalahan yang ada di lapangan dan diputuskan 
melalui pertimbangan dari berbagai pihak.
4. Proses perumusan Kebijakan
Proses pembuatan kebijakan merupakan proses yang kompleks 
karena melibatkan banyak proses maupun variabel yang harus dikaji.
Adapun beberapa proses penyusunan kebijakan adalah sebagai berikut:
     Penyusunan Agenda
      
       Formulasi Kebijakan
Adopsi Kebijakan   
Implementasi Kebijakan
Penilai Kebijakan








Menurut William Dunn proses kebijakan publik dapat dijelaskan 
sebagai berikut:
a. Penyusunan Agenda
Suatu proses agar suatu masalah bisa mendapat perhatian dari 
pemerintah. Masalah yang masuk ke agenda kebijakan kemudian 
dibahas oleh para pembuat kebijakan. Masalah tersebut 
didefinisikan untuk kemudian dicari pemecahan permasalahan 
terbaik. Pemecahan permasalahan tersebut berasal dari pemilihan 
terhadap alternatif yang ada. 
b. Formulasi Kebijakan
Pada tahap ini para aktor pembuat kebijakan merumuskan 
alternatif kebijakan untuk mengatasi masalah. Alternatif kebijakan 
tersebut di buat dengan didasarkan pada permasalahan yang 
muncul di lapangan.
c. Adopsi kebijakan
Dari sekian banyak alternatif kebijakan yang ditawarkan oleh 
para perumus kebijakan, kemudian dilakukan adopsi dengan 
dukungan mayoritas dari para pembuat kebijakan.
d. Tahap implementasi kebijakan
Suatu program hanya akan menjadi catatan-catatan saja jika 
program tersebut tidak diimplementasikan. Oleh karena itu, 
program kebijakan telah diambil sebagai alternatif pemecahan 
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masalah yang harus diimplementasikan. Implementasi program 
tersebut bertujuan untuk mencapai hasil yang telah dirumuskan 
sebelumnya.
Menurut Garn sebagai mana yang telah dikutip oleh 
Syafarudin dalam Gamage dan Pang (2003: 171) menjelaskan 
bahwa:
implementasi kebijakan akan sukses manakala 
pimpinan/manajer pendidikan mempertimbangkan beberapa 
variabel yaitu komunikasi, dukungan finansial, dan struktur 
birokrasi. Implementasi kebijakan baru di sekolah sering 
mensyaratkan individu untuk membangun pola perubahan 
pemikiran dan perilaku yang baik. Para guru dan 
administrator mengembangkan perputaran untuk membantu 
mereka menangkap dengan tekanan dan kerumitan mitra 
kerja. (syafarudin, 2008: 128)
Implementasi kebijakan merupakan tahap kedua setelah 
pembuatan atau pengembangan kebijakan. Monahan dan Hengst 
(Syafarudin, 2008: 120) dalam kenyataannya “kebijakan memiliki 
suatu sumber utama dari kekuasaan dan kewenangan. Keduanya 
memiliki hubungan antara formulasi dan pelaksanaan kebijakan.”
e. Penilaian kebijakan
Pada tahap ini kebijakan yang telah dijalankan akan dinilai 
atau dievaluasi untuk dilihat sejauh mana kebijakan yang telah 
dibuat tersebut mampu memecahkan permasalahan yang ada.
Kebijakan pada dasarnya dibuat untuk tujuan tertentu, oleh karena 
itu tentunya sudah terdapat indikator yang akan digunakan sebagai 
standar keberhasilan pelaksanaan program.
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Secara umum menurut Syafaruddin (2008: 95) menyatakan 
bahwa “monitoring dan evaluasi kebijakan merupakan kegiatan 
untuk melihat dan menentukan keberhasilan program pada 
pelaksanaan.” Sedangkan evaluasi menurut Subarsono (2005: 113)
“dilakukan untuk melihat tingkat kinerja suatu kebijakan, sejauh 
mana kebijakan tersebut mencapai tujuannya. Monitoring 
diperlukan agar kesalahan-kesalahan awal dapat segera diketahui 
dan dapat dilakukan tindakan perbaikan, sehingga mengurangi 
resiko yang lebih besar.”
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli kebijakan, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa kebijakan merupakan suatu 
keputusan yang dibuat oleh aktor tertentu yang di tentukan dengan 
perencanaan guna untuk menyelesaikan permasalahan atau 
persoalan yang ada pada suatu organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan atau sasaran yang lebih baik. Dengan adanya evaluasi maka 
akan di ketahui suatu hambatan yang dapat dijadikan sebagai dasar 
perbaikan bagi penentuan kebijakan yang selanjutnya.
B. Tinjauan Tentang Lembaga Pendidikan Sekolah
1. Pengertian Sekolah
Sekolah merupakan tempat seseorang mempelajari hal-hal yang 
baru yang belum pernah mereka temukan, baik di lingkungan keluarga 
ataupun kelompok bermain. Pendidikan formal mempersiapkan anak 
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menguasai peranan-peranan baru dikemudian hari, manakala tidak lagi 
tergantung pada orang tuanya.
Sekolah adalah tempat belajar yang diharapkan mampu 
melahirkan kader-kader masa depan bangsa yang berkualitas. Hal 
tersebut  sesuai dengan pernyataan Nasution (Jamal, 2012: 167)
sebagai berikut:
Sekolah mempunyai beberapa fungsi. Pertama, menyampaikan 
kebudayaan kepada generasi muda demi kelanjutan bangsa dan 
negara. Kedua, memberi sumbangan pada perbaikan dan 
pembangunan masyarakat. Ketiga, mengembangkan pribadi anak 
seutuhnya. Fungsi yang ketiga ini sifatnya sangat strategis dan 
visioner, karena dari sinilah akan lahir kader-kader penerus
bangsa yang berkualitas yang mampu mengembangkan kemajuan 
masyarakat dalam semua aspek.
Menurut Sudarwan Danim (Jamal, 2012: 167) “sekolah 
mempunyai fungsi sebagai lembaga reproduksi, penyadaran dan 
mediasi secara stimultan. Selain itu, sekolah juga berperan sebagai 
wahana pengembangan, reproduksi serta destiminasi ilmu pengetahuan 
dan teknologi.”
Apabila seorang anak memasuki lingkungan sekolah, maka 
secara resmi ia menjadi anggota kelompok formal yang terikat aturan-
aturan resmi dan dihadapkan pada norma yang diikuti secara teratur 
dengan sanksi tertentu. Norma-norma sekolah harus dijalankan penuh 
disiplin. Norma-norma ini tertuang dalam bentuk tata tertib yang 
diberlakukan oleh sekolah untuk mengatur warganya agar lebih 
disiplin. Selain mengenal peraturan sekolah, anak juga dibimbing 
untuk mengenal aturan-aturan dalam kehidupan masyarakat.
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Berdasarkan beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa sekolah mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
membangun generasi penerus bangsa. Pada dasarnya sekolah 
mempunyai peran yang sangat strategis dalam membentuk karakter 
anak, kepribadian, akhlak, mengembangkan potensi anak dan sebagai 
sistem kontrol yang dapat mengarahkan anak menuju perilaku dan 
kegiatan positif.
2. Fungsi dan Peran Sekolah
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 (Hasbullah, 2011: 49)
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 13 ayat (1) disebutkan
bahwa:
Jalur pendidikan formal, non formal dan informal yang dapat 
saling melengkapi dan memperkaya. Peranan sekolah sebagai 
lembaga yang membantu lingkungan keluarga, maka sekolah 
bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki dan 
memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawa keluarganya. 
Sementara itu menurut Zahara Idris (Hasbullah, 2011: 50), 
sekolah mempunyai peran dalam meningkatkan perkembangan peserta 
didik. Kurikulum dapat menjadi panduan bagi sekolah dalam mendidik 
peserta didik yaitu (1) melatih siswa untuk bergaul dengan seluruh 
warga sekolah; (2) belajar menaati tata tertib sekolah; (3) 
mempersiapkan generasi yang berguna bagi agama, bangsa, dan 
negara. Peserta didik di sekolah mulai dikenalkan dengan tata tertib 
agar menjadi anak yang mempunyai etika dan perilaku yang santun 
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sebagai modal bagi siswa untuk mulai bersosialisasi dengan warga 
sekolah maupun dimasyarakat. 
Dalam rangka mewujudkan pendidikan sesuai dengan cita-cita 
bangsa maka sekolah mempunyai fungsi sebagaimana diperinci oleh 
Suwono (Hasbullah, 2011: 50-51), adalah sebagai berikut: (a) 
pengembangan pengetahuan peserta didik; (b) tempat belajar 
mengajar, (c) sarana sosialisasi; (d) pewarisan budaya; (e) melatih 
peserta didik mandiri dan tanggung jawab. Sekolah mempunyai peran 
untuk mendidik siswa dan menciptakan suatu proses pembelajaran 
yang dapat memicu potensi siswa, melalui sekolah siswa akan 
mendapat banyak teman dan mulai bergaul dengan orang tua sehingga 
secara tidak langsung akan belajar bersosialisasi.
Sekolah merupakan pendidikan yang bersifat formal. Sekolah 
mempunyai fungsi dan tanggung jawab tertentu dalam rangka 
mewujudkan tujuan pendidikan yang telah dicita-citakan. Menurut 
Hasbullah (2011: 47), fungsi pendidikan berdasarkan asas-asas 
tanggung jawab berikut:
a. Tanggung jawab formal kelembagaan sesuai dengan fungsi 
dan tujuan yang ditetapkan menurut ketentuan-ketentuan 
yang berlaku, adalah hal ini undang-undang pendidikan: 
UUSPN No 20 Tahun 2003.
b. Tanggung jawab keilmuan berdasarkan bentuk, isi, tujuan 
dan tingkat pendidikan yang dipercayakan kepadanya oleh 
masyarakat dan bangsa.
c. Tanggung jawab fungsional, ialah tanggung jawab 
professional pengelola dan pelaksana pendidikan yang 
menerima ketetapan ini berdasarkan ketentuan-ketentuan 
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jawabannya. Tanggung jawab ini merupakan pelimpahan 
tanggung jawab dan kepercayaan orang tua (masyarakat) 
kepada pihak sekolah dari para guru.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa 
sekolah mempunyai peran yang cukup penting dalam mempersiapkan 
anak menuju kearah dewasa. Sekolah bertugas untuk melatih dan 
mendidik siswa untuk bertanggung jawab dan belajar bersosialisasi di 
masyarakat.
3. Kebijakan Sekolah
Sekolah merupakan suatu organisasi yang melaksanakan kegiatan 
pendidikan secara formal. Sebagai suatu institusi sosial, sekolah 
mencakup dua bentuk fenomena. Pertama, lembaga dengan peranan 
tertentu dan harapan-harapan yang akan memenuhi tujuan dari sistem.
Keberadaan sekolah sebagai lembaga formal penyelenggara 
pendidikan, memainkan peran yang cukup strategis dalam keberhasilan 
sistem pendidikan nasional. Dalam rangka mencapai mutu sekolah 
yang bagus maka diperlukan kebijakan yang dapat memperbaiki 
kualitas pendidikan.
Duke dan Canady (Syafarudin, 2008: 118) mengungkapkan 
bahwa “kebijakan sekolah dibuat tentu saja untuk memajukan sekolah 
sesuai tuntutan keperluan warga sekolah atau masyarakat luas”. Hal 
lain ditegaskan oleh Syafarudin (2008 :117) “kebijakan sekolah 
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merupakan turunan dari kebijakan pemerintah dalam bidang 
pendidikan.”
Dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas maka di perlukan 
upaya dari berbagai pihak dalam menapai tujuan pendidikan yang 
sudah di tetapkan oleh sekolah. Ditegaskan oleh  Duke dan Canady 
(1991: 2) dalam (Syafarudin, 2008: 118) bahwa:
Kebijakan sekolah adalah kerja sama dan keputusan individu atau 
keinginan kelompok dengan kewenangan yang sah dari dewan 
sekolah, pengawas, administrator sekolah atau komite sekolah 
dan tanggung jawab bagi kontrak negosiasi. Biasanya kebijakan 
sekolah dituliskan dibagi kepada seluruh personel sekolah untuk 
memperjuangkannya melalui berbagai kegiatan sekolah. 
Sekolah sebagai lembaga/institusi pendidikan merupakan 
organisasi sosial yang dibentuk dan bekerja secara birokratis. Namun, 
secara sosiologis (Abdullah, 2011: 160) menjelaskan bahwa:
sekolah sebagai organisasi sosial di dalam pengolahannya 
dipengaruhi kepribadian, sistem tata nilai yang berlaku dan 
dianut, kultural ideologis, hubungan interpersonal dan lain 
sebagainya. Dalam perkembangan dan pemecahan masalah di
sekolah para stakeholders, beberapa pendekatan baik manajemen, 
sosiologis untuk membantu mengembangkan dan pemecahan 
masalah yang muncul di sekolah. Hal tersebut dikarenakan 
manusia selalu beradaptasi terhadap lingkungan yang senantiasa 
berubah. 
Kebijakan yang dibuat sekolah tidak hanya sekedar menjadi arah 
bagi tindakan operasional sekolah yang bernilai strategis, tetapi juga 
memperkuat komitmen, tugas, kerjasama, akuntabilitas, bahkan 
pemberdayaan staf. Menurut Syafaruddin (2008: 122) “kebijakan 
sekolah adalah kerjasama dan keputusan oleh individu atau keinginan 
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kelompok dengan kewenangan yang sah oleh dewan sekolah, 
pengawas, administrator sekolah atau komite sekolah “
Menurut Syafaruddin (2008: 118) “kebijakan sekolah dibuat 
untuk memajukan sekolah sesuai tuntutan keperluan warga sekolah 
atau masyarakat luas. Jadi, dari berbagai pendapat diatas kebijakan 
merupakan suatu hal yang penting dalam rangka meperbaiki kualitas 
pendidikan.” Dengan adanya kebijakan sekolah maka suatu sekolah 
dapat melaksanakan perbaikan dari berbagai hal sehingga akan
meningkatkan kualitas sekolah, karena kebijakan sekolah dibuat 
berdasarkan kebutuhan sekolah yang bertujuan menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang muncul di sekolah.
Keberhasilan dalam perumusan kebijakan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor tersebut jika tidak dilaksanakan dengan baik 
maka akan mempengaruhi proses pelaksanaan kebijakan. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi perumusan kebijakan menurut Nigro 
dan Nigro sebagaimana yang dikutip oleh M. Irfan Islam (2009: 25) 
terdiri dari lima faktor yaitu: 
a. Adanya pengaruh tekanan dari luar.
b. Adanya kebiasaan lama dalam organisasi cenderung akan 
selalu diikuti meskipun kadang kebijakan yang dibuat telah 
banyak menilai kontroversi  dan perlu dirubah.
c. Adanya pengaruh dari sifat-sifat pribadi.
d. Adanya pengaruh dari kelompok luar.
e. Adanya pengaruh dari keadaan masalalu.
f. Latihan dan pengalaman sejarah pekerjaan masalalu dalam 
perumusan kebijakan.
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Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa 
kebijakan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
pengembangan sekolah. Sekolah  yang berkualitas adalah sekolah yang 
dapat membuat kebijakan dan mengimplementasikannya sesuai dengan 
tujuan yang dirumuskan sebelumnya. Kebijakan sekolah sangat 
menentukan keberhasilan sekolah dalam mengelola anak didiknya 
untuk menjadi insan yang cerdas, beriman dan bertaqwa sesuai dengan 
tujuan nasional pendidikan.
C. Tinjauan Tentang Remaja
1. Pengertian Remaja
Di era modern ini semenjak ilmu pengetahuan telah berkembang 
dengan pesatnya, terutama psikologi dan ilmu pendidikan, maka fase-
fase perkembangan manusia telah terperinci dan ciri-ciri serta gejala-
gejala yang tampak pada setiap fase perkembangan itu, masa remaja 
merupakan pusat perhatian. Hal tersebut dikarenakan masa transisi dari 
masa kanak-kanak menuju dewasa.
Semakin pendek masa pendidikan bagi anak, maka semakin 
sederhana kehidupan masyarakat itu, sedangkan pada masyarakat yang 
mengusahakan anak mereka untuk hidup dan menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan adalah masyarakat yang maju pendidikan.
Pendidikan disini sangat berpengaruh terhadap kehidupan remaja. 
Dalam hal ini Zakiah Derajad (1978) mengungkapkan sebagai berikut :
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Remaja adalah usia transisi. Seorang individu telah 
meninggalkan usia kanak-kanak yang lemah dan penuh 
ketergantungan, akan tetapi belum mampu ke usia yang kuat dan 
penuh tanggungjawab, baik terhadap dirinya maupun terhadap 
masyarakat. Banyaknya masa transisi tergantung kepada keadaan 
dan tingkat sosial masyarakat dimana dia hidup. Semakin maju 
masyarakat semakin panjang usia remaja, karena ia harus 
mempersiapkan diri untuk menyesuaikan diri dalam masyarakat 
yang banyak syarat dan tuntutannya. (Sofyan S Willis, 2005: 23)
Pendapat lain disampaikan Endang & Widodo (2000: 130)
sebagai berikut: “remaja merupakan decade yang bersifat sementara 
yaitu rentang waktu antara usia anak-anak menuju usia dewasa, 
sehingga dapat dipahami bahwa pada setiap periode transisi selalu ada 
gejolak yang menyertai perubahan.” Hal yang mendukung 
disampaikan oleh (Endang & Widodo, 2000: 130) bahwa kelompok 
remaja terbagi menjadi dua yaitu “remaja pada tahap awal adalah 
kelompok anak yang berusia 13-17 tahun, sedangkan remaja akhir 
adalah mereka yang berusia antara 17-18 tahun keatas sampai 
menginjak masa dewasa awal. “
Pendapat lain diungkapkan oleh Jamal (2012: 39) “masa remaja 
terentang antara usia 13 sampai 22 tahun. Masa ini sangat menentukan 
hari depan dan kehidupan seorang remaja, sehingga seharusnya 
dipersiapkan dan dijalani dengan sebaik-baiknya.” Selain itu, WHO 
sebagaimana yang dikutip oleh Sarlito Wirawan Sarwono dalam 
(Muangman, 1980: 9) menyatakan bahwa remaja adalah masa ketika: 
(a) individu mengalami perkembangan seksual; (b) mengalami 
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perkembangan psikologis; (c) belajar mandiri dan bertanggung jawab 
(Sarlito Wirawan Sarwono, 2006: 9).
Pada masa remaja seorang individu akan mengalami 
perkembangan seksual karena mulai tertarik kepada lawan jenis, 
mengalami perkembangan secara fisik dan biasanya pada masa ini 
remaja mudah tersinggung dan merasa ingin diakui oleh masyarakat
melalui berbagai perbuatan remaja yang berusaha menarik perhatian 
masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Willis (2005: 50) 
“remaja biasanya melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat menarik 
perhatian orang lain misalnya dengan gerak-gerik tertentu untuk 
menarik perhatian lawan jenisnya, memakai pakaian yang modelnya 
aneh, kebut-kebutan dan sebagainya.”
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masa 
remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju 
dewasa. Pada masa tersebut anak akan mengalami gejolak dan krisis 
identitas. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu perhatian dan pengarahan 
dari orang yang lebih dewasa agar remaja dapat mengoptimalkan 
potensi yang dimilikinya.
2. Karakteristik Remaja 
Remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan 
tumbuh menjadi dewasa. Masa remaja merupakan masa yang penuh 
ketidakpuasan, ketidakpastian, semangat menggelora, dan memiliki 
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ambisi yang meluap-luap. Remaja mempunyai karakteristik yang unik, 
adapun menurut Muhammad dalam Sarlito Wirawan Sarwono (2004:
6) karakteristik remaja sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan fisik yang sangat cepat dan mulai berfungsinya 
hormon sekunder terutama hormon reproduksi.
b. Fase pencarian identitas, sehingga pribadi yang sangat labil.
c. Remaja mulai menginginkan kebebasan emosional dari 
orangtua.
d. Perkembangan penalaran yang pesat.
e. Rasa ingin tau yang tinggi.
Pada masa remaja akan mengalami pertumbuhan fisik, 
mengalami proses peralihan sehingga remaja akan cenderung mencari 
jati diri melalui kondisi yang ada di sekitarnya, remaja akan 
mengalami rasa ingin tau yang tinggi dan senantiasa menginginkan 
sesuatu yang baru.
3. Tugas Perkembangan Masa Remaja
Remaja merupakan masa ketika individu mengalami 
perkembangan dari masa anak-anak menuju dewasa. Masa remaja 
merupakan masa individu mempersiapkan diri untuk hidup dan 
berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara. Adapun tugas-tugas 
perkembangan remaja menurut Robert Havighurst dalam Sarlito 
Wirawan Sarwono (2006: 40-41) yaitu: (a) mampu memanfaatkan 
tubuhnya secara efektif; (b) menerima hubungan lebih matang dengan 
teman sebaya; (c) menerima pesan jenis kelamin masing-masing; (d) 
mampu mengendalikan emosi; (e) mempersiapkan karir; (f) 
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mempersiapkan perkawinan; (g) merencanakan tingkah laku sosial 
yang bertanggung jawab; (h) mengetahui norma-norma di masyarakat.
Pada masa remaja akhir maka seseorang akan lebih matang 
dalam menerima hubungan dengan sebaya. Seorang individu sudah 
mampu menempatkan diri hal tersebut senada dengan penyataan Jamal 
(2012: 62) “pada masa akhir remaja, mereka akan menjadi lebih
mampu mengendalikan emosi, selain itu remaja  mampu menunggu 
dan mencari tempat serta waktu yang sesuai untuk mengungkapkan 
emosinya dengan cara yang lebih dapat diterima.”
Pada masa remaja sudah mulai menentukan dan mempersiapkan 
kehidupan karir maupun menempuh dunia pernikahan. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Jamal (2012: 65) “remaja terutama siswa-
siswi SMA (Sekolah Menengah Atas) sudah mulai memikirkan masa 
depannya dengan sungguh-sungguh”, karena pada masa remaja 
seseorang sudah mulai menyadari tanggung jawabnya.
Lebih jauh lagi, tugas dan perkembangan remaja menurut 
Carbollo (Sarlito Wirawan Sarwono, 2006: 15-16) adalah sebagai 
berikut:
a. Mengintegrasikan pertumbuhan badan dalam kepribadiannya
b. Menentukan fungsi seksual dalam kebudayaan tempatnya 
berada.
c. Mencapai kedewasaan dengan kemandirian, kepercayaan diri 
dan kemampuan untuk menghadapi kehidupan.
d. Mampu diterima di masyarakat.
e. Memahami norma di masyarakat.
f. Menyelesaikan permasalahan pribadi.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
remaja akan mengalami perkembangan baik dari segi fisik, harus mulai 
menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada, remaja harus mandiri, 
mulai mengenal dan tertarik dengan lawan jenis, belajar menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam hidupnya, dan memahami dan 
mengimplementasikan aturan atau norma yang ada di masyarakat.
D. Tinjauan Tentang Kenakalan Remaja
1. Pengertian Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja adalah kenakalan yang terjadi pada saat anak 
beranjak dewasa. Secara epistimologis Juvenile delinquency dapat 
dijabarkan bahwa Juvenile berarti anak sedangkan delinquency berarti 
kejahatan anak. Pengertian tersebut dapat diinterprestasikan 
berdampak negatif secara psikologis  terhadap anak yang menjadi 
pelakunya. Seiring berjalannya waktu pengertian tersebut mengalami
pergeseran menjadi kenakalan remaja.
Menurut Bimo Walgito (1982: 2) “merumuskan arti 
selengkapnya dari “Juvenile delinquency” yaitu tiap perbuatan, bila 
perbuatan itu dilakukan oleh orang dewasa, maka perbuatan itu 
merupakan kejahatan, jadi perbuatan yang melawan hukum yang 
dilakukan oleh anak, khususnya remaja.”
Menurut Etiologi (Hasan Basri, 2004: 13) “kenakalan remaja 
(Juvenile delinquency) merupakan suatu penyimpangan tingkah laku 
yang dilakukan oleh remaja hingga menganggu ketentraman diri 
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sendiri dan orang lain.” Sedangkan menurut Zakiah Darajat (Imam 
Musbakin, 2013: 13) apabila ditinjau segi agama maka akan dijelaskan 
bahwa “apa yang dilarang  dan apa yang disuruh  dan sudah barang 
tentu semua yang dianggap oleh umum sebagai perbuatan nakal serta 
dapat dikatakan perbuatan yang tidak diinginkan dalam agama.”
Juvenile delinquency menurut Fuad Hasan (Sudarsono, 2004: 11) 
“dirumuskan sebagai perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh anak 
remaja yang bilamana dilakukan oleh orang dewasa akan menjadi 
tindak kejahatan”. Hal lain yang mendukung disampaikan Sudarsono 
(2004: 11) “kenakalan remaja (Juvenile delinkquency) bukan hanya 
merupakan perbuatan anak yang melawan hukum semata namun juga 
termasuk didalamnya perbuatan melanggar norma masyarakat.”
Remaja menurut hukum (Sarlito Wirawan Sarwono, 2006: 5)
sebagai berikut:
Hukum pidana memberi batasan delapan belas tahun sebagai usia 
dewasa (atau kurang dari itu, tetapi sudah menikah). Anak-anak 
yang berusia kurang dari delapan belas tahun masih menjadi 
tanggung jawab orang tuanya kalau ia melanggar hukum pidana. 
Tingkah laku yang melanggar hukum itu pun (misalnya: 
mencuri) belum disebut kejahatan (kriminal), melainkan hanya 
disebut sebagai “kenakalan”. 
Kenakalan remaja disebabkan kegagalan mereka dalam 
memperoleh penghargaan dari masyarakat tempat tinggal mereka 
maupun disekolah.  Kenakalan remaja itu muncul karena anak masih 
dianggap sebagai anak kecil yang belum mampu melakukan pekerjaan 
orang dewasa. Perasaan kurang dihargai itu muncul dalam kelainan-
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kelainan tingkah laku remaja seperti kebut-kebutan di jalan raya, 
menghisap ganja, berkelainan melanggar susila, berkelahi dan 
sebagainya.
Dewasa ini permasalahan kenakalan remaja ini sudah 
mendapatkan perhatian dari pemerintah. Hal ini sudah terbukti sejak 
tahun 1971 pemerintah menaruh perhatian yang serius dengan 
dikeluarkannya bakolak Inpres No.6/1971 pedoman 8, tentang pola 
penanggulangan kenakalan remaja. Di dalam pedoman tersebut 
diungkapkan pengertian remaja adalah:
Kenakalan remaja adalah kelainan tingkah laku, perbuatan atau 
tindakan remaja yang bersifat asosial bahkan anti sosial yang 
melanggar norma-norma sosial, agama serta ketentuan hukum 
yang berlaku dalam masyarakat. (Sofyan S Willis, 2005 : 88-89)
Berdasarkan penjelasan ini, definisi kenakalan akan segera 
berubah karena sumber kenakalan tidak lagi konvensional (keluarga, 
sekolah, dan lembaga agama) yang tidak mampu mengontrol anak dan 
remaja. 
Secara lebih luas Sudarsono (2004: 12) mengungkapkan tentang 
kenakalan remaja sebagai berikut:
Perbuatan atau pelanggaran yang dilakukan oleh anak remaja 
yang bersifat melawan hukum anti sosial, anti susila dan 
menyalahi norma agama. Kenakalan remaja merupakan suatu 
perbuatan yang dilakukan oleh remaja yang menimbulkan 
keresahan di lingkungan masyarakat, sekolah dan keluarga. 
Kenakalan remaja merupakan suatu permasalahan sosial yang 
menganggu ketentraman masyarakat. Perilaku tersebut perlu 
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mendapatkan perhatian khusus dari semua pihak. Dalam 
pelaksanaannya perilaku tersebut kurang mendapatkan perhatian dari 
pihak sekolah. Menurut Wright sebagaimana yang telah dikutip Hasan 
Basri (2004: 61) membagi jenis-jenis kenakalan remaja dalam 
beberapa keadaan : (a) Neurotic delinquency (kenakalan dari syaraf); 
(b) Unsocialized delinquency (kenakalan karena tidak bisa 
bersosialisasi); (c) Pseudo sosial delinquency (kenakalan karena 
pengaruh sosial palsu)
Neurotic delinquency (kenakalan dari syaraf), remaja disini akan 
bersifat pemalu, terlalu perasa, suka menyendiri, gelisah, dan 
mengalami perasaan rendah diri. Keadaan akan menjadi dorongan 
untuk melakukan hal-hal negatif.
Unsocialized delinquency, suatu sikap yang suka melawan 
kekuasaan seseorang, rasa bermusuhan dan pendendam. Kondisi 
tersebut merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
perilaku penyimpang.
Pseudo sosial delinquency (kenakalan karena pengaruh sosial
palsu) remaja yang mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap 
kelompok atau “gang” sehingga sikapnya tampak patuh, setia, 
kesetiakawanan yang baik. Mereka jika melakukan tindak kenakalan 
bukan atas dasar kesadaran diri sendiri namun karena harus 
melaksanakan kewajiban membantu sebagai anggota kelompok.
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Berdasarkan beberapa pendapat tentang kenakalan dapat ditarik 
kesimpulkan bahwa kenakalan remaja adalah tindakan perbuatan yang 
dilakukan anak remaja dan perbuatan yang dapat dikatagorikan 
melawan norma sosial, norma agama, norma susila dan norma hukum. 
Apabila keseluruhan norma tersebut dilanggar oleh orang dewasa akan 
menjadi suatu bentuk kejahatan.
2. Jenis dan Bentuk Kenakalan Remaja
Dalam realitas keseharian tindakan kenakalan yang terjadi pada 
remaja mempunyai intensitas yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut 
dilatarbelakangi oleh banyak hal. Seperti ekonomi, sosio-kultural, 
norma dan kehidupan bermasyarakat. Suatu bentuk kenakalan yang 
dilakukan oleh suatu kelompok tertentu belum tentu dianggap bentuk 
kenakalan tetapi dianggap sebagai tindakan yang biasa-biasa saja.
Menurut Soekamto sebagaimana yang telah dikutip Ahmad 
Dahlan dalam (Soekamto, 1985: 63), jika ditinjau dari berat ringannya 
“kenakalan dapat digolongkan menjadi tiga yaitu: ringan, sedang dan 
berat”. Ahmad Dahlan (2008: 124) bahwa dari tingkat kenakalan 
remaja dapat diketahui lebih jauh sebagai berikut:
Kenakalan ringan yaitu kenakalan yang tidak terlalu merugikan 
diri sendiri maupun oranglain, misalnya mengantuk dalam kelas. 
Kenakalan sedang yakni kenakalan yang akibatnya cukup terasa 
baik pada diri sendiri maupun orang lain tetapi belum 
mengandung unsur pidana, misalnya membolos sekolah. 
Kenakalan berat ialah kenakalan yang sangat merugikan diri 
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sendiri maupun orang lain dan sudah mengandung unsur pidana, 
misalnya merusak gedung sekolah dan menentang guru.
Berbagai macam bentuk kenakalan menurut Imam Musbikin 
(2013: 15), “bentuk yang sering dilakukan oleh siswa remaja 
diantaranya: membolos, ngobrol/ramai pada jam pelajaran 
berlangsung, merokok, tidak mengerjakan PR sekolah, tidak memakai 
ikat pinggang dan kaos kaki, sering terlambat datang kesekolah, 
menyontek dan berpacaran.”  
Sedangkan Ny. Singgih D. Gunarsa dan Singgih Gunarsa (Imam 
Musbikin, 2013: 19) mengelompokkan kenakalan remaja dalam dua 
kelompok besar yaitu: 
a. Kenakalan yang bersifat a-moral dan a-sosial  dan tidak diatur 
dalam undang-undang sehingga tidak dapat atau sulit
digolongkan pelanggaran hukum.
b. Kenakalan remaja yang bersifat melanggar hukum dengan 
penyesuaian undang-undang dan hukum yang berlaku sama 
dengan perbuatan melanggar hukum bilamana dilakukan oleh 
orang dewasa. 
Sedangkan menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2006: 209), 
terdapat empat bentuk kenakalan remaja:
a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada oranglain;
seperti: perkelahian, pemerkosaan, perampokan, pembunuhan 
dan lain-lain;
b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, seperti 
perusakan, pencurian, pencopetan, pemerasan, dan 
sebagainya.
c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak 
orang lain, seperti pelacuran, penyalahgunaan obat, hubungan 
seks, tidak melalui jenjang pernikahan, dan sebagainya.
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d. Kenakalan yang melawan status, seperti: sebagai pelajar 
sering membolos, sebagai anak melawan orang tua dan lain-
lain. 
Bentuk-bentuk kenakalan siswa dari pemaparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kenakalan siswa di bagi menjadi tiga katagori yaitu 
ringan, sedang dan berat. Bentuk kenakalan siswa di wujudkan melalui
kenakalan yang merugikan fisik, materi, sosial, melawan status dan 
melanggar hukum.
3. Faktor-faktor terjadinya kenakalan siswa remaja
Sebagaimana kita telah ketahui  bahwa kenakalan merupakan 
penyimpangan yang bersifat sosial dan pelanggaran terhadap nilai-nilai 
moral, nilai-nilai sosial, nilai-nilai luhur agama dan beberapa segi 
penting yang terkandung di dalamnya serta norma-norma hukum yang 
hidup dan tumbuh baik secara tertulis maupun hukum tidak tertulis. 
Semua bentuk perilaku menyimpang bagi remaja itu akan 
menimbulkan dampak pada pembentukan citra diri remaja dan 
aktualisasi potensinya. Kenakalan remaja terjadi karena dipengaruhi 
oleh banyak faktor, adapun yang terpenting diantaranya adalah kurang 
tertanamnya jiwa agama dalam hati anak, kurangnya perhatian 
orangtua, kurangnya figur keteladanan dari orangtua dan kurangnya 
pendidikan agama dalam keluarga.
Perilaku kenakalan ramaja bisa disebabkan oleh faktor dari 
remaja itu sendiri (internal) maupun faktor dari luar (eksternal). Secara 
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lebih lanjut dijelaskan oleh Kartini Kartono (2002: 39) bahwa faktor 
internal sebagai penyebab bentuk kenakalan remaja yaitu: (a) 
kemampuan adaptasi yang minim; (b) IQ yang belum optimal. 
Sedangkan faktor ekternal yang mempengaruhi yaitu : (a) lingkungan 
keluarga; (b) lingkungan sekolah; (c) lingkungan masyarakat; (d) 
teman sebaya; (e) media massa. Faktor-faktor tersebut sangat 
mempengaruhi perkembangan remaja hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan jamal (2012: 124) media massa mempunyai pengaruh yang 
cukup besar dalam membentuk budaya masyarakat. Karena banyak 
sekali berita dari media massa yang cenderung tidak mendidik.  Hal 
lain disampaikan Kartini Kartono (Jamal, 2012: 125) “seseorang yang 
keliru dalam menanggapi (milieu) lingkungan disekitarnya dan semua 
pengaruh dari luar. Reaksi mereka merupakan hasil dari
ketidakmampuan mereka untuk beradaptasi terhadap lingkungan 
sekitar.”
Perkembangan seseorang akan dipengaruhi oleh faktor intern 
maupun ekstern. Kedua faktor tersebut saling memberi pengaruh yang 
kuat satu sama lain. Ketika seorang anak di dalam keluarga di berikan 
suatu pendidikan yang kaku dan ketat maka ia akan mengalami 
kesulitan dalam bergaul dengan teman sebayanya. Menurut Willis 
(2005: 93) menyatakan bahwa “keluarga merupakan faktor yang paling 
mempengaruhi kepribadian anak, sehingga orang tua harus mampu 
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memberikan pendidikan yang tepat bagi remaja agar tidak terjerumus 
kedalam perbuatan negatif.”
Lingkungan sekolah merupakan media seseorang untuk 
bersosialisasi dengan orang lain. Sofyan Willis (2005: 113) 
menyampaikan bahwa “sekolah merupakan ajang pendidikan yang 
kedua setelah lingkungan keluarga. Di dalam lingkungan sekolah 
remaja akan bersosialisasi dengan warga sekolah. Sehingga sekolah 
juga dapat menjadi salah satu sumber konflik psikologis yang memicu 
terjadinya bentuk kenakalan remaja.”
Adapun faktor yang memicu timbulnya kenakalan remaja di 
sekolah menurut Willis (2005: 114-119) yaitu: 
a. Sistem pembelajaran yang monoton.
b. Jam kosong yang terlalu sering.
c. Perlakuan guru yang kurang adil.
d. Tuntutan orang tua terhadap prestasi anak.
e. Fasilitas yang kurang memadai
f. Kekurangan guru.
g. Pemahaman guru tentang peraturan sekolah yang tidak sama.
Lingkungan masyarakat merupakan tempat pertama bagi anak 
untuk bersosialisasi dengan lingkungan setelah keluarga. Imam 
Musbikin (2013: 2005) menyatakan bahwa “kondisi masyarakat sekitar 
baik secara langsung maupun tidak akan memberikan pengaruh bagi 
perkembangan anak menuju kearah dewasa. Hal tersebut terjadi karena 
masa remaja merupakan masa pencarian jati diri.”
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Lebih jauh lagi di jelaskan oleh Jamal (2012: 124) pengaruh 
kenakalan remaja sebagai berikut:
Suatu kenakalan remaja terjadi karena pengaruh budaya luar 
yang di sebarkan melalui media massa. Berbagai program 
televisi, artikel, siaran radio dan majalah terkadang cenderung 
tidak mendidik bahkan memberikan pemahaman kepada remaja 
bahwa era modern adalah masa keemasan, kejayaan dan 
kebebasan. Sehingga diperlukan kontrol dari lingkungan keluarga 
sekolah dan masyarakat dalam proses pendidikan remaja agar 
tidak timbul berbagai bentuk kenakalan remaja.
Seorang remaja melakukan bentuk kenakalan karena di 
pengaruhi oleh motif tertentu. Masa remaja merupakan masa coba-
coba dan memiliki rasa ingin tau yang tinggi, sehingga perlu dilakukan 
upaya penekanan agar kenakalan remaja tidak meluas. Adapun motif 
terjadinya kenakalan seperti yang dikemukakan Kartini Kartono (2003: 
24) sebagai berikut : 
a. Memuaskan kecenderungan kenakalan.
b. Pendidikan dalam keluarga yang salah.
c. Berusaha menunjukkan rasa setia kawan.
d. Adanya konflik batin.
Berdasarkan beberapa defisini di atas dapat disimpulkan bahwa 
kenakalan remaja merupakan perbuatan atau tindakan yang melawan 
norma sosial, agama dan masyarakat. Perbuatan kenakalan remaja 
terjadi oleh berbagai pengaruh baik faktor intern dan ekstren. Sehingga 
diperlukan suatu kontrol sosial dari seluruh elemen masyarakat.
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E. Peran Sekolah dalam Mengatasi Kenakalan Remaja
Sekolah merupakan salah satu alat ampuh untuk melakukan 
kontrol sosial. Jadi, sekolah mempunyai tujuan untuk mempengaruhi 
alam sadar siswa untuk selalu konsisten dalam mengamalkan nilai-
nilai yang ditekankan oleh sekolah. Sekolah pada dasarnya mempunyai 
peran untuk mendidik remaja agar menjadi pribadi yang jujur, mandiri 
dan bertanggungjawab.
Upaya preventif, kuratif dan represif di sekolah terhadap timbulnya 
kenakalan remaja tidak kalah pentingnya dengan upaya keluarga untuk 
mendidik anak agar berperilaku sesuai norma yang berlaku di 
masyarakat. Upaya mengatasi kenakalan remaja harus dilakukan sedini 
mungkin, agar tidak terjadi bentuk kenakalan remaja yang semakin 
berat. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
Willis (2005: 133-137) berbagai usaha sekolah dalam mengatasi 
kenakalan remaja dapat dilakukan melalui : 
a. Guru yang mampu menjadi teladan bagi siswa.
b. Menciptakan suasana belajar yang religius.
c. Layanan BK yang intensif.
d. Tata tertib yang tegas.
e. Kerjasama seluruh elemen sekolah yang kompak.
f. Dibentuknya komisi disiplin.
Guru mempunyai peran yang sangat vital dalam rangka mengatasi 
kenakalan remaja. Hal tersebut sesuai dengan Jamal (2012: 143) 
sebagai berikut:
Guru merupakan sosok yang seharusnya mampu menjadi teladan 
bagi remaja di sekolah. Seperti halnya yang ada dalam paribahasa 
bahasa jawab bahwa guru merupakan singkatan dari di gugu lan 
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di tiru yang berarti setiap perkataan dan perbuatannya akan di 
dengarkan dan di ikuti oleh peserta didik. 
Hal tersebut ditegaskan Zakiah Daradjat (Jamal, 2012: 144) 
sebagai berikut “kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia 
menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi peserta didiknya atau 
justru menjadi penghancur bagi masa depan anak didik baik di sekolah 
dasar atau bagi siswa pada masa remaja.” Sehingga di butuhkan guru 
yng kreatif dan aktif agar tercipta sistem pembelajaran yang inovatif, 
agar siswa tidak melaksanakan perilaku menyimpang karena sistem 
pembelajaran yang membosankan.
Selain itu, melalui pendidikan agama di sekolah, diharapkan 
mampu membawa, menyadarkan dan mengubah siswa menuju kearah 
yang lebih baik. Dengan adanya ajaran agama menjadi suatu pedoman 
bagi siswa dalam bertingkah laku. Pengembangan pendidikan moral 
dan karakter juga perlu dikembangkan agar pengaruh globalisasi yang 
mulai berkembang dalam kehidupan masyarakat dapat diminimalisir. 
Menurut Sofyan Willis (2005: 128) “upaya preventif merupakan 
kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan terarah untuk menjaga 
agar kenakalan remaja tidak timbul, upaya ini lebih besar manfaatnya 
dari pada kuratif, jika suatu kenakalan sudah meluas maka akan sulit 
menanganinya.” Namun suatu tindakan akan lebih berjalan optimal 
jika tindakan preventif, kuratif dan represif dapat dilaksanakan secara 
seimbang.
43
Dalam rangka menegakkan peraturan sekolah, guru tidak boleh 
melaksanakan penindakkan secara semena-mena atau penuduhan, 
namun hanya sekedar identifikasi, investasi dan penyampaian solusi. 
Ketika seorang pendidik melakukan tindakan kekerasan maka di 
kawatirkan menimbulkan pemberontakan dan rasa dendam yang dapat 
menimbulkan permasalahan yang lebih kompleks.
Upaya kuratif (penanganan) merupakan upaya yang dilakukan 
dalam rangka menangani masalah kenakalan remaja, yaitu dengan 
mengantisipasi munculnya gejala kenakalan remaja yang semakin 
berat. Hal ini dilakukan dalam rangka mengatasi kenakalan remaja. 
Secara lebih jauh Willis (2005: 140) menjelaskan bahwa ketika anak 
melakukan bentuk kenakalan katagori berat maka kemungkinan yang 
dapat dilakukan sebagai berikut:
a. Anak di kembalikan kepada orang tua atau walinya.
b. Anak dijadikan anak negara.
c. Dijatuhi hukuman namun dikurangi sepertiganya
d. Diberikan nasehat dan hukuman yang sifatnya mendidik.
Selain pencegahan dan penanganan di perlukan pula usaha 
represif (penyembuhan) agar kenakalan remaja tidak kembali lagi 
dilaksanakan, atau anak yang pernah melakukan perbuatan 
menyimpang melalui pembinaan akan kembali menjadi baik. Jamal 
(2012: 182) menjelaskan bahwa “layanan BK harus memberikan 
dengan pemberian layanan secara intensif dalam rangka mengarahkan 
dan membina siswa agar menjauh dari berbagai bentuk perilaku 
menyimpang”.
44
Upaya represif (penyembuhan) secara lebih dalam di sampaikan 
Willis (2005: 142) “sekolah perlu melaksanakan suatu upaya 
pembinaan agar ketika menjalani hukuman tetap menjalankan kegiatan 
yang positif serta menyadari kesalahan yang telah di perbuat.”
Pembinaan dapat diarahkan dalam beberapa aspek yaitu: 
a. Pembinaan kepribadian agama.
b. Pembinaan mental dengan menanamkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam sila-sila pancasila.
c. Pembinaan ilmu pengetahuan.
d. Pembinaan ketrampilan khusus.
e. Pengembangan bakat khusus melalui berbagai kegiatan yang 
positif.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa suatu kenakalan remaja perlu dilaksanakan 
pencegahan, penanganan dan penyembuhan agar berbagai bentuk 
kenakalan remaja tidak meluas dan menjadi sesuatu yang lumrah bagi 
masyarakat. Berbagai upaya perlu segera dilaksanakan dari lingkungan 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. Diperlukan kerjasama dengan 
semua pihak agar seluruh upaya tersebut berjalan optimal.
F. Kajian Hasil Penelitian yang relevan
Penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini adalah 
sebagai berikut :
a. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Dewi Nur Setyaningrum, pada tahun 2012 
dari Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Peranan sekolah 
dalam upaya mengatasi perilaku Juvenile Delinquency di 
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lingkungan sekolah SMK MPU Tantular, Buntu Banyumas”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peranan SMK MPU 
Tantular dalam mengatasi perilaku Juvenile Delinquency dan 
kendala-kendala yang dihadapi di SMK MPU Tantular, Buntu 
Banyumas. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. 
Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) 
kenakalan remaja adalah perilaku siswa yang tidak sesuai dengan 
peraturan sekolah yang berupa tidak mematuhi tata tertib yang ada 
disekolah seperti membolos, merokok, di lingkungan sekolah, tidak 
memakai seragam sesuai aturan, terlambat masuk sekolah dan 
masuk jam pelajaran; 2) Peranan sekolah dalam menangani 
kenakalan remaja dilakukan tindakan preventif berupa sosialisasi 
melalui tata tertib, himbauan pada saat KBM dan upacara, menjalin 
komunikasi dengan orang tua wali, melalui pertemuan wali murid 
pada setiap semester serta penambahan jam ekstrakurikuler;
Adanya tindakan kuratif yang memberikan pembinaan dan 
bimbingan berkelanjutan serta pemantauan terhadap anak tersebut, 
serta melakukan pemanggilan kepada orang tua wali. Tindakan 
represif yang dilakukan kepada anak yang melanggar berupa 
hukuman yang bersifat mendidik yang dapat memberikan efek jera.
Kendala yang dihadapi adalah sosialisasi yang belum optimal, 
sulitnya mempertemukan pihak sekolah dengan orang tua wali, 
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ketidakaktifan siswa dalam ekstrakurikuler, sikap kurang 
terbukanya siswa, ketidaktegasan peraturan yang memberi celah 
siswa untuk melakukan pelanggaran.
Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah peranan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja di
sekolah. Perbedaannya adalah peneliti berfokus pada peran dan 
kendala sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja, sedangkan 
peneliti kebijakan sekolah dan implementasinya dalam mengatasi 
kenakalan remaja, dan berbeda pada setting tempat penelitiannya.
b. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dari 
Ariefa Efianingrum pada tahun 2013 dari Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul “strategi pencegahan kekerasan pelajar di 
SMA kota Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan peranan SMA, SMK dan Dinas Pendidikan dalam 
mencegah perilaku kekerasan pelajar dan relasi yang dibangun oleh 
sekolah di Yogyakarta. Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariefa 
Efianingrum adalah strategi yang di buat dalam mencegah 
terjadinya kekerasan dan relasi yang dibangun oleh setiap sekolah 
dan dinas pendidikan kota Yogyakarta. Adapun persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah setting yang diteliti 
ada yang sama. Perbedaannya adalah peneliti berfokus pada 
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kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja dan faktor 
penghambat dan pendukung implementasi kebijakan.
c. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dari 
Ahmad Dahlan pada tahun 2008 dari Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga dengan judul “usaha sekolah dalam mengatasi 
kenakalan siswa”. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad Dahlan bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan oleh 
siswa meliputi terlambat masuk sekolah, membolos sekolah, 
memakai seragam tidak sesuai dengan aturan yang berlaku, 
membuat kegaduhan di kelas ketika pelajaran sedang berlangsung, 
merokok di lingkungan sekolah, memeras atau meminta uang 
kepada teman sekolah, mencuri dan berkelahi. Hal tersebut terjadi 
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor 
psikologis anak, faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan 
sekolah, dan pengaruh sosio kultural. Usaha yang dilakukan oleh 
pihak MTS Negeri Sumberagung Kabupaten Bantul dalam 
mengatasi kenakalan siswa diantaranya dengan melakukan 
tindakan preventif, tindakan represif dan kuratif.
Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah peranan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja di
sekolah. Perbedaannya adalah peneliti berfokus pada peran sekolah 
dan faktor-faktor penyebab terjadi kenakalan siswa, sedangkan 
peneliti kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan dan 
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implementasinya dalam mengatasi kenakalan remaja serta berbeda 
pada setting tempat penelitiannya.
G. Kerangka Berfikir
Kenakalan remaja atau Junevile delinquency merupakan gejala 
patologis sosial pada remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian 
sosial. Akibatnya mereka mengembangkan bentuk perilaku yang 
menyimpang. Pada perspektif perilaku yang menyimpang, masalah sosial 
terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan 
sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku. Kasus kenakalan 
remaja tersebut terjadi karena faktor internal maupun eksternal. Bentuk 
dari kenakalan remaja sendiri sangat beraneka ragam seperti tawuran, 
membolos, mencuri, kebut-kebutan, perjudian, narkotika dan seks bebas.
Masalah kenakalan remaja merupakan salah satu masalah yang 
sangat krusial dalam dunia pendidikan. Masalah tersebut perlu segera 
mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah, masyakarakat maupun 
tokoh-tokoh pendidikan. Berbagai cara baik secara preventif maupun
represif harus segera dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut. Solusi untuk menangani kenakalan remaja sangatlah diperlukan 
untuk menjaga generasi muda sebagai penerus bangsa. Pendidikan 
merupakan faktor yang sangat penting dalam upaya menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Dengan adanya pendidikan tentunya remaja akan 
memahami suatu perilaku yang dapat merugikan bahkan membahayakan 
dirinya sendiri maupun orang lain. Sekolah merupakan lembaga 
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pendidikan kedua selain keluarga. Sekolah merupakan tempat bagi remaja 
untuk mencari jatidiri mereka. Dengan kondisi tersebut pendidikan 
seharusnya memberikan perhatian khusus kepada anak didiknya agar tidak 
sampai berperilaku menyimpang dari norma-norma yang ada. 
Kebijakan harus di munculkan oleh sekolah dalam rangka 
mengurangi tingkat kenakalan siswa. Kebijakan sekolah merupakan 
langkah perbaikan sistem pendidikan dan pembuatan program yang dapat 
meningkatkan minat, bakat dan kemampuan remaja merupakan salah satu 
alternatif solusi yang dapat dilakukan sekolah untuk menanggulangi 
permasalahan kenakalan remaja. Dalam implementasinya kebijakan 
tersebut tentunya terdapat faktor pendukung dan penghambat. Sehingga 
perlu senantiasa dilakukan monitoring dan perumusan kebijakan baru
tujuannya adalah sebagai pengendalian terhadap kenakalan remaja.
         











H. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan, kajian teori dan kerangka berfikir 
diatas, maka melalui penelitian ini diharapkan dapat menjawab beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana proses perumusan kebijakan di SMA Negeri 6 
Yogyakarta dalam mengatasi kenakalan remaja?
2. Apakah kebijakan atau program yang diterapkan di SMA Negeri 6 
Yogyakarta dalam mengatasi kenakalan remaja?
3. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan remaja di SMA Negeri 6 
Yogyakarta?
4. Bagaimana pelaksanaan kebijakan sekolah dalam mengatasi 
kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
5. Apakah faktor-faktor yang berpengaruh sehingga anak terlibat 
dalam tindak kenakalan remaja?
6. Siapa saja yang turut berperan aktif dalam rangka mengatasi 
kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
7. Apakah upaya preventif, represif dan kuratif yang di laksanakan 
pihak sekolah dalam rangka mengatasi kenakalan remaja?
8. Apakah faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan 





Pendekatan penelitian yang akan dipilih adalah penelitian kualitatif 
dengan jenis deskritif kualitatif, yang bertujuan untuk menggali informasi 
mengenai berbagai kebijakan yang dibuat sekolah dalam rangka mengatasi 
kenakalan remaja. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan suatu 
“penelitian yang ditunjukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun secara kelompok.” (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2011: 60).
Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama 
menggambarkan dan menjelaskan. “Penelitian ini sifatnya memberikan 
deskripsi tentang situasi yang kompleks dan arah bagi penelitian 
selanjutnya. Penelitian lain memberikan eksplanasi (kejelasan) tentang 
hubungan antara peristiwa dengan makna terutama menurut persepsi 
partisipan.” (Nana Syaodih Sukmadinata, 2011: 60).
Menurut Sugiyono (2010: 10) “generalisasi dalam penelitian 
kualitatif dinamakan transferability, yaitu hasil penelitian tersebut dapat 
digunakan ditempat lain, apabila tempat tersebut mempunyai karakteristik 
yang tidak jauh berbeda.” Pemikiran dalam metode ini tidak hanya sekedar 
melihat gejala-gejala atau fakta-fakta, tetapi perlu dikembangkan dengan 
mengemukakan hubungan satu sama lain di dalam aspek-aspek yang 
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diselidiki serta memberikan penafsiran yang akurat terhadap fakta-fakta 
yang ditemukan. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 
informasi mengenai tema, status, gejala-gejala dan keadaan yang ada yaitu 
keadaan apa adanya saat penelitian dilakukan, membandingkan persamaan 
dan perbedaan gejala yang ditemukan, mengadakan klarifikasi, menilai 
dan menentukan hubungan antar gejala-gejala yang ditemukan.
Penelitian ini dilakukan secara bertahap untuk mendapatkan data 
yang lengkap. Penelitian ini didahului dengan melakukan observasi 
kemudian pengambilan data dilaksanakan dengan melakukan wawancara. 
Rencananya peneliti akan melakukan wawancara dengan kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, guru BK, wali kelas, karyawan dan siswa sebagai 
juvenile delinquency guna menambah informasi dari peneliti.
Melalui pendekatan ini maka peneliti dapat menghasilkan data yang 
bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, maka dapat 
disimpulkan bahwa jenis penelitian ini termasuk penelitian diskriptif 
kualitatif karena bermaksud untuk mendiskripsikan secara sistematis 
tentang data yang diperoleh dari lapangan. Data yang dikumpulkan 
kemudian diinterprestasikan sesuai dengan apa yang diteliti yakni 
menjelaskan bagaimana implementasi kebijakan sekolah dalam mengatasi 
kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Hasil penelitian berupa 
kutipan dari transkip hasil wawancara dan observasi yang telah diolah dan 
kemudian disajikan secara deskriptif dalam bentuk penjabaran kata-kata. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang dimaksud dengan subjek penelitian 
adalah informan yang memberikan data penelitian melalui wawancara. 
Informan dalam penelitian ini adalah: 1) kepala sekolah; 2) wakil kepala 
sekolah; 3) wali kelas; 4) guru BK; 5) karyawan; 6) siswa sebagai pelaku
juvenile delinquency. Sementara objek penelitian ini adalah kebijakan-
kebijakan sekolah dalam rangka mengatasi kenakalan remaja. Fokus 
penelitian ini adalah pelaksanaan kebijakan sekolah dalam rangka 
mengatasi kenakalan remaja.
Informan dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu cara penentuan informan yang ditetapkan secara sengaja 
atas dasar kriteria atau pertimbangan tertentu.  Dalam penelitian ini, 
pemilihan informan didasarkan kriteria dengan urutan sebagai berikut:
1. Para pembuat kebijakan sekolah.
2. Pihak yang turut menangani berbagai permasalahan kenakalan 
remaja di sekolah.
3. Pihak yang turut melaksanakan kebijakan sekolah.
4. Pelaku juvenile delinquency.
Sebelum penelitian berlangsung peneliti melakukan pra penelitian
guna mengetahui permasalahan yang ada di lapangan.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Negeri 6  Yogyakarta yang 
terletak di Jl. C. Simanjuntak 2, Yogyakarta. Peneliti mengambil lokasi 
tersebut karena ingin mengetahui peran nyata dari sekolah dalam rangka 
mencegah dan mengatasi kenakalan remaja yang banyak terjadi di kota 
Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pelajar, kota budaya dan kota wisata 
yang tingkat hereroginitasnya sangat tinggi. Penelitian ini akan 
dilaksanakan dalam jangka waktu kurang lebih tiga bulan yaitu dimulai 
pada bulan Februari sampai bulan April.
D. Sumber Data
Sumber data merupakan subyek dimana diperoleh. Penelitian 
kualitatif mempunyai sumber data utama yang bersumber dari kata-kata 
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang diambil secara langsung 
oleh peneliti dengan cara menggali sumber secara langsung melalui 
informan dilapangan. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber 
utama yang diambil dengan melalui wawancara dan pengamatan 
langsung dilapangan. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru BK, wali kelas, karyawan
dan siswa sebagai pelaku juvenile delinquency.
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2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data tidak langsung yang 
mampu memberikan tambahan serta penguatan terhadap penelitian. 
Sumber data sekunder ini diperoleh melalui dokumentasi, studi 
kepustakaan, sumber buku, foto, sumber dari arsip, majalah ilmiah dan 
dokumen resmi. Agar penelitian dapat dipertanggungjawabkan unsur 
sumber data menjadi kunci dalam penelitian dengan berbagai 
tambahan yang sesuai, sehingga tujuan untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang mendetail akan tercapai.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan alat pengumpul data yang 
mendukung penelitian, untuk memperoleh data yang relevan. Dalam 
penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui wawancara (interview), 
observasi dan dokumentasi. Teknik-teknik tersebut akan digunakan sesuai 
dengan kebutuhan dan kejadian yang ada di lapangan. Dengan teknik 
tersebut peneliti akan mendapatkan data utama dan tambahan mengenai 
kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Berikut ini penjelasan masing-masing teknik pengumpulan 
data secara terperinci.
1. Pengamatan (Observasi)
Teknik observasi mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain. Sugiyono (2010: 313) 
mengungkapkan bahwa “data observasi berupa data yang faktual, 
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cermat dan terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia dan 
situasi sosial serta dimana kegiatan itu terjadi.” Sedangkan Menurut 
Spradley (Sugiyono, 2010: 314) “observasi terdiri atas tiga komponen 
yaitu: place (tempat), actor (pelaku) dan activities (aktivitas).”
Peneliti akan melakukan suatu pengamatan terhadap kehidupan 
perilaku remaja di lingkungan sekolah, fasilitas sekolah serta warga 
sekolah yakni guru dan karyawan serta kegiatan-kegiatan yang 
berlangsung dalam sekolah tersebut. Observasi mencatat semua 
kejadian yang terjadi di lokasi penelitian. Objek yang diobservasi 
adalah foto dan buku catatan. Observasi merupakan teknik yang sentral 
dalam penelitian ini, namun diperlukan kemampuan yang optimal dari 
peneliti untuk menangkap makna dari objek yang sedang diamati. 
2. Wawancara mendalam (Indepth interview)
Wawancara mendalam dilakukan sebagai upaya mengungkap 
informasi secara mendalam yang tersembunyi pada diri individu 
(informan) sehingga peneliti dapat memahami secara utuh terhadap 
masalah yang diteliti. Dalam melaksanakan wawancara peneliti 
dipandu dengan pedoman wawancara yang berisi tentang garis besar 
materi yang akan ditanyakan kepada subjek penelitian. Pedoman 
wawancara mempunyai tujuan untuk membantu agar kegiatan 
penelitian berlangsung dengan lancar serta memperoleh informasi 
sesuai dengan kebutuhan. Wawancara bertujuan untuk memahami 
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berbagai kebijakan dan program sekolah dalam rangka mengatasi 
kenakalan remaja dan proses implementasi kebijakan tersebut. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti dapat menggunakan alat bantu seperti 
tipe recorder, gambar, kamera dan material lain sehingga membantu 
pelaksanaan wawancara berjalan lebih optimal. Dalam hal ini peneliti 
akan melaksanakan wawancara kepada kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, guru BK, wali kelas, karyawan dan siswa sebagai juvenile 
delinquency.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
di tujukan oleh subjek penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini 
lebih pada mengumpulkan dokumen yang relevan dengan fokus 
penelitian. Dokumen merupakan salah satu unsur yang penting dalam 
penelitian kualitatif. Karena fokus penelitian adalah kebijakan sekolah 
dalam mengatasi kenakalan remaja, maka dokumen diperlukan dalam 
penelitian ini antara lain: dokumen kebijakan, notulensi rapat-rapat 
sekolah, peraturan sekolah, program kerja, Surat Keputusan (SK), 
laporan kegiatan sekolah, prestasi sekolah dan sebagainya.
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
mempelajari, mencatat data sekunder. Data sekunder yang dimaksud 
adalah foto-foto, dokumen kebijakan, peraturan yang ada dan 
digunakan, lembar observasi yang dihimpun oleh peneliti, rekaman 
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hasil wawancara dengan responden, dan data yang diperoleh namun 
dapat digunakan sebagai penunjang penelitian ini. Teknik ini bertujuan 
untuk mendapatkan data yang sekunder yang sedang mendukung 
keakuratan data yang diatas. Dari data ini kita dapat mengetahui 
peristiwa-peristiwa di masa lampau hingga saat penelitian ini 
dilaksanakan, caranya dengan mempelajari arsip-arsip atau catatan dan 
suatu hal yang dapat ditemui berkaitan dengan penelitian ini. (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2010: 222)
F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini “the research is the key instrument” jadi peneliti 
merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. Di sini peneliti 
harus menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,  
menafsirkan data dan membuat simpulan atas temuannya. (Sugiyono, 
2010: 306). Adapun yang menjadi instrumen dalam penelitian ini berupa 
pedoman observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi yang berkaitan 
dengan fokus kenakalan remaja. Setelah menentukan metode yang akan 
digunakan, kemudian peneliti menyusun instrumen pengumpul sumber 
yang diperlukan untuk mengumpulkan data yang yang diperlukan. 
1. Pedoman Wawancara
Wawancara akan di laksanakan dengan menggunakan penelitian 
yang berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan wawancara 
terstruktur ini setiap informan diberikan pertanyaan yang sama dan 
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pengumpul data mencatatnya. Pedoman wawacara akan dibuat dengan 
pertanyaan penelitian secara terbuka, sehingga informan dapat 
memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya demi keakuratan 
data penelitian.
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara
No Aspek yang di tanyakan Indikator yang di cari Sumber Data
1. Kebijakan sekolah dalam 
mengatasi kenakalan 
remaja.
 Proses perumusan kebijakan.
 Peraturan yang digunakan 
sebagai acuan pembuatan 
kebijakan.
 Partisipasi warga sekolah.
 Partisipasi orang tua dalam 
pembuatan kebijakan.
 Partisipasi komite sekolah.
 Program yang dibuat sekolah.
 Kepala 
Sekolah
 Wakil Kepala 
Sekolah
2. Implementasi kebijakan 
sekolah
 Pemahaman pihak sekolah 
tentang kebijakan sekolah 
dalam rangka mengatasi 
kenakalan remaja.
 Pemahaman siswa tentang 
kebijakan sekolah dalam 
rangka mengatasi kenakalan 
remaja.
 Jenis-jenis kenakalan remaja





3. Faktor Pendukung dalam 
implementasi kebijakan
 Kondisi lingkungan sekolah.
 Kondisi masyarakat sekitar.
 Alumni.
 Relasi yang dikembangkan
 Kepala 
Sekolah




4. Faktor Penghambat 
Implementasi.









Pertanyaan wawancara di buat dengan disesuaikan dengan judul 
dan rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya yaitu tentang 
kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja”. Adapun aspek-
aspek yang dikembangkan dalam pedoman wawancara adalah proses
perumusan kebijakan, peraturan yang digunakan sebagai acuan 
membuat kebijakan, partisipasi warga sekolah, partisipasi orang tua, 
partisipasi komite sekolah dan masyarakat, program yang di buat 
sekolah, bentuk-bentuk kenakalan remaja dan faktor pendukung serta 
penghambat proses implementasi kebijakan.
Adapun yang harus diperhatikan oleh peneliti menurut Suharsimi 
Arikunto (2005 149) dalam pembuatan instrumen adalah sebagai 
berikut: a) Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami; b) 
Rumusan harus singkat agar informan tidak kesulitan memahami 
pertanyaan.
2. Pedoman Observasi
Pedoman observasi dibuat dengan tujuan untuk mendapatkan 
data fleksibel, lengkap dan akurat.  Pedoman observasi mempunyai 
peran yang cukup penting bagi keberhasilan suatu penelitian. Adapun 
pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi
No Aspek yang diamati Indikator yang dicari Sumber Data
1. Interaksi siswa di dalam 
lingkungan sekolah
 Kondisi lingkungan 
sekolah
 Kondisi kelas
 Proses belajar mengajar
 Kegiatan intrakurikuler 
Interaksi antarsiswa, 





2. Interaksi siswa di dalam 
lingkungan sekolah
 Kegiatan siswa selama 
esktrakurikuler
 Interaksi antar siswa 
 Interaksi antara siswa 
dan guru pendamping






2. Keamanan Sekolah  Jam belajar siswa di 
sekolah







3. Sarana Prasarana  Kondisi sekolah yang 
nyaman
 Fasilitas dan sarana 
prasarana yang memadai








Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model analisis interaktif. Miles dan Huberman (1992: 16-20) menyatakan 
bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus, sehingga datanya sudah jenuh.”
Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan/verifikasi. Adapun model interaktif dalam analisis 
data dapat ditunjukkan sebagai berikut:
Gambar 3. Model Analisis Interaktif Miles & Huberman
Langkah-langkah analisis data model interaktif ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut :
a. Pengumpulan data (data collection)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu di rekam dalam tape recorder kemudian dicatat 
secara teliti dan rinci berupa diskriptif naratif, yaitu uraian data yang 
diperoleh dari SMA Negeri 6 Yogyakarta tanpa ditambahi komentar 
dari peneliti tentang kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan 
remaja. Dari rekaman dan catatan kecil kemudian peneliti membuat 







b. Reduksi data (data reduction)
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, dan 
membuang yang tidak perlu. Proses ini merupakan langkah untuk 
mencari suatu data yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan peneliti.
Reduksi data dilaksanakan secara terus menerus selama penelitian 
dilaksanakan. Reduksi data merupakan wujud analisis yang 
menajamkan, mengklasifikasikan, mengarahkan, dan membuang data 
yang sudah tidak berkaitan dengan kebijakan sekolah dalam mengatasi 
kenakalan remaja. Selanjutnya dibuat rangkuman, pengkodean, 
penelusuran tema-tema, membuat catatatan penting pada waktu 
penelitian.
c. Penyajian data (data display)
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data.  Di sini peneliti akan menyajikan data melalui bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori dan sejenisnya. Data 
yang sudah direduksi di sajikan dalam laporan yang sistematis, mudah 
dibaca, dan dipahami. Adapun data yang disajikan adalah data yang 
telah dianalisis secara mendalam.
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d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion and verification)
Data yang sudah diproses kemudian ditarik kesimpulan dengan 
menggunakan metode induktif yakni proses penyimpulan dari hal-hal 
sifatnya khusus ke hal-hal yang sifatnya umum agar diperoleh
kesimpulan yang objektif. Dalam melakukan penarikan kesimpulan 
selalu dilakukan peninjauan antara catatan lapangan dengan penyajian 
data melalui trianggulasi sumber maupun metode. Dalam keseluruhan 
proses analisis data juga diperlukan sumber pustakaan untuk memberi 
temuan dalam penelitian ini. Dengan adanya sumber pustakaan 
harapannya antara teori dan temuan mempunyai keterkaitan sehingga 
memudahkan dalam proses penarikan kesimpulan.
H. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan hal sangat penting karena penelitian yang 
baik memerlukan data yang valid, kredibel dan reliable.  Proses pengujian 
keabsahan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi:
Trianggulasi data yang digunakan oleh peneliti adalah metode dan 
sumber.  Trianggulasi metode untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Ketika metode ketiga akan menghasilkan data yang berbeda 
maka harus diadakan diskusi lebih mendalam untuk mengetahui kebenaran 
data.
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Trianggulasi sumber merupakan cara untuk menguji kredibilitas 
dilakukan dengan mengecek data yang  telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Misalnya subjeknya adalah guru, maka peneliti dapat croscek ke
guru teman lain atau subjek lain yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 
(Sugiyono, 2010: 330). Sedangkan trianggulasi teknik dilakukan dengan 
membandingkan informasi  yang diperoleh dari teknik wawancara dan 
dibuktikan melalui teknik observasi dan dokumentasi. Tujuannya agar 
informasi yang diberikan bukanlah sembarang informasi, tetapi 
berdasarkan realitas yang ada.
Ketika dalam penelitian tersebut masih menghasilkan perbedaan 
maka peneliti melakukan perpanjangan observasi dan melakukan 
perbandingan antara hasil pada langkah pertama dengan kedua. Validasi 
data dapat dilaksanakan agar diperoleh suatu data yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Kemudian dilaksanakan diskusi bersama dengan 
dosen pembimbing.  
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 6 Yogyakarta
Sekolah ini mula-mula didirikan untuk menutupi kekurangan tenaga 
pamong praja di negara bagian Yogyakarta pada tahun 1950. Mengingat 
sejak Jakarta ditetapkan menjadi Ibu Kota RIS pada tahun 1949, maka 
kegiatan pemerintah pusat berangsur-angsur dipindahkan dari Yogyakarta 
ke Jakarta, bersama-sama dengan pegawai pamong prajanya. Pemerintah 
dalam mengatasi kekurangan atau bahkan kekosongan pegawai melakukan 
pertemuan antara tokoh-tokoh UGM dengan para pendidik yang ada, 
merumuskan upaya apa yang tepat dan apa yang dapat dilaksanakan, untuk 
mengisi kekosongan formasi pamong praja tersebut. Berdasarkan hasil 
rapat itu, kemudian diputuskan untuk mendirikan sebuah sekolah.
Pada awal berdirinya, sekolah baru ini dinamai SMA Yuridis 
Ekonomi. Siswanya diambil dari pegawai-pegawai yang 
berijazah SMP/SLTP dan ex-TP (Tentara Pelajar). Pada saat itu jenis SMA 
yang ada adalah SMA/A dan SMA/B maka akhirnya SMA Yuridis 
Ekonomi berubah nama menjadi SMA/C, sesuai dengan SK (Surat 
Keputusan) pendirian (Instillingen Besluit) yang diterbitkan oleh Menteri 
Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan pada 1 Juli 1950. Pada saat itu, 
SMA Negeri C terbagi menjadi 2 sekolah yaitu SMA IC masuk siang dan 
SMA IIC masuk pagi dalam satu lokasi yang sama.
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Beberapa tahun kemudian, ada perubahan nama sesuai urutan jumlah 
SMA Negeri yang berada di kota Yogyakarta pada waktu itu, maka SMA 
IC berubah menjadi SMA 5C dan SMA IIC menjadi SMA 6C. Seiring 
dengan perkembangan waktu itu, SMA 5C memisahkan diri dari SMA 6C 
kemudian menempati gedung baru di Jl. Nyi Pembayun Kota Gede 
sedangkan SMA 6C tetap bertahan di Jl. Cornelis Simanjuntak 2 sampai 
saat ini. Karena kekhasan nama SMA 6 dengan huruf “C”, maka hingga 
saat inipun masyarakat lebih sering menyebut SMAN 6 Yogyakarta 
dengan sebutan “SMA Namche”.
Kepala Sekolah yang pertama adalah alm. R.M. Poespokoesoemo. 
Namun beliau hanya menjabat kurang lebih setahun saja (31 Maret 1950 
hingga 1 Desember 1951). Lalu beliau digantikan oleh alm. R. A. Djoko 
Tirtono, SH. (1 Desember 1951–1 Juni 1968). Kemudian digantikan Drs. 
Muzamil Khalimi, Drs. Soeratno, Drs. Surahman, Drs. Mawardi, Drs.
Wasijan, Drs. Suradi, Drs. Rubiyatno, dan pada tahun 2014 kedudukan 
tersebut diisi oleh Drs. Miftakodin, MM.
2. Visi, Misi dan Tujuan 
Visi “Terwujudnya Insan Cerdas, Unggul dan Peduli Lingkungan Hidup”
Visi ini merupakan kristalisasi dan upaya keras SMA Negeri 6 
Yogyakarta dalam mencetak dan menghasilkan lulusan berkualitas dari 
sisi intelektual maupun moral, sehingga dapat berkembang dan bermanfaat 
untuk bangsa dan negara Indonesia. Adapun makna insan cerdas dan 
unggul adalah sebagai berikut:
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a. Insan cerdas adalah insan yang tajam pikirannya, cerdik, pandai, 
tanggap, berpengetahuan luas, terampil, berpikir ilmiah, kreatif, 
inovatif dan logis.
b. Insan unggul adalah insan yang mengerti siapa dirinya, masa 
depannya, berpikiran ke depan, punya rasa percaya diri, berpandangan 
terbuka, berbudi luhur, taat menjalankan agamanya, sopan santun, 
memiliki perasaan hati yang bersih, murni dan mendalam.
Insan peduli lingkungan hidup, adalah insan yang mengerti, 
memahami, dan mau bertindak secara positif terhadap situasi dan kondisi 
lingkungan hidup dimana mereka berada.
Misi
Berdasarkan pertimbangan semua aspek dan isu yang berkembang, 
maka misi SMA Negeri 6 Yogyakarta sebagai berikut:
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif, kreatif, 
inovatif, dan individual.
b. Mewujudkan jumlah siswa yang diterima perguruan tinggi nasional 
maupun internasional yang semakin tinggi.
c. Mewujudkan lulusan yang cerdas dan kompetitif dengan penelitian 
otentik dan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan.
d. Mewujudkan kemampuan teknologi informasi yang tangguh dan 
kompetitif.
e. Mewujudkan kemampuan research yang cerdas, kompetitif di tingkat 
nasional maupun internasional.
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f. Mewujudkan kemampuan berbahasa Inggris yang tangguh dan 
kompetitif di tingkat nasional maupun internasional.
g. Mewujudkan kemampuan olimpiade sains yang tangguh dan 
kompetitif.
h. Mewujudkan pendidikan dan tenaga kependidikan yang mampu dan 
tangguh.
i. Mewujudkan sekolah sehat dan berwawasan lingkungan hidup yang 
tangguh dan relevan.
j. Mewujudkan proses belajar mengajar dengan perangkat kurikulum 
yang lengkap, muthakir, dan berwawasan ke depan.
k. Mewujudkan organisasi sekolah yang terus belajar (learning 
organization).
l. Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir, dan 
berwawasan ke depan.
m. Mewujudkan lulusan tangguh yang mampu bersaing di kancah lokal 
maupun global.
Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan cerdas, 
terampil, beriman, bertaqwa, dan memiliki keunggulan kompetitif.
Tujuan Pendidikan SMA Negeri 6 Yogyakarta
“Mempersiapkan peserta didik melanjutkan ke jenjang pendidikan 
lebih tinggi dan mampu hidup dalam masyarakat”.
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Tujuan Umum Pendidikan SMA Negeri 6 Yogyakarta
“Menghasilkan lulusan yang berkualitas agar mampu bersaing di 
tingkat lokal, nasional maupun global” dengan cara:
a. Meningkatnya rata-rata nilai Ujian Sekolah dan Ujian Nasional.
b. Meningkatnya jumlah siswa yang diterima di perguruan tinggi 
terkemuka. baik di dalam negeri maupun di luar negeri sesuai 
minat masing-masing.
c. Meningkatkan kemampuan dibidang penelitian.
d. Mempersiapkan lulusan yang mandiri, kreatif, inovatif, berakhlak 
mulia, dan peduli lingkungan hidup.
e. Meraih prestasi akademik dan non akademik dalam berbagai 
kejuruan ditingkat lokal, nasional, maupun internasional.
f. Meningkatkan fungsi “The Research School” dan pusat studi 
sekolah berwawasan lingkungan.
g. Mengembangkan budaya dan karakter bangsa Indonesia bagi 
seluruh warga SMA Negeri 6 Yogyakarta.
h. Menjalin kerjasama dengan lembaga penelitian.
i. Menyelenggarakan pembelajaran yang berbasis Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM).
Di lihat dari visi dan misi tersebut terlihat bahwa SMA Negeri 6 
Yogyakarta berusaha untuk membuat sekolah yang bermutu dengan 
mengedepankan ketertiban, tata karma kehidupan sosial yang baik, 
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menciptakan lingkungan yang kondusif dan menyenangkan, 
mengembangkan kemampuan siswa melalui peningkatan kerjasama 
dengan stakeholder maupun mitra kerja. Usaha sekolah dalam 
menciptakan sekolah yang bermutu dirintis melalui  kegiatan-kegiatan 
yang berbasis partisipasi masyarakat seperti rapat komite secara rutin, 
program sekolah berwawasan lingkungan hidup, “the research school“ 
dan pusat studi sekolah berwawasan lingkungan, pelaksanaan lomba-
lomba dan ekstrakurikuler
3. Keadaan Sumber Daya yang Dimiliki
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama melakukan 
penelitian, sumber daya yang dimiliki oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta 
baik dari segi pendidik, peserta didik dan sarana prasarana adalah sebagai 
berikut:
a. Keadaan Tenaga Didik
Tenaga pendidik merupakan komponen yang penting untuk 
membantu proses kelancaran dan berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Ketika terjadi kekurangan pendidik atau pendidik tidak 
mengajar sesuai dengan kualifikasinya maka kondisi belajar akan 
terganggu, bahkan dapat berdampak terhadap prestasi dan perilaku 
siswa. Adapun keadaan tenaga pendidik di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Data Pendidik Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan 
Jenis Kelamin
Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah
L P
S2 4 4 8
S1 20 32 52
SMA 1 1 2
Total 62
Sumber : Dokumen Tata Usaha
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa SMA Negeri 6 
Yogyakarta memiliki guru sebanyak 62 dengan latar belakang 
pendidikan rata-rata berpendidikan S2 yaitu 8 orang yang terdiri 4 laki-
laki dan 4 perempuan, sedangkan guru yang berpendidikan S1 
berjumlah 52 orang yang terdiri 20 guru laki-laki dan 32 guru 
perempuan sedangkan yang belum sarjana berjumlah 2 orang yang 
terdiri dari seorang laki-laki dan seorang perempuan. Secara 
keseluruhan jika di lihat dari latar belakang pendidikan guru sudah 
mengajar sesuai dengan bidang studi yang mereka tempuh selama 
berada di bangku kuliah. Selain itu, setiap mata pelajaran mempunyai 
jumlah guru lebih dari satu disesuaikan dengan kondisi adapun secara 
rinci adalah sebagai berikut, guru Matematika terdiri dari 5 orang, 
Seni rupa 2 orang, BK 4 orang, Ekonomi 3 orang, Kimia 3 orang, 
Sejarah 2 orang, Penjaskes 4 orang, PAI 3 orang, Biologi 5 orang, 
Bahasa Inggris 5 orang, Fisika 5 orang, Pkn 4 orang, Agama Kristen 1 
orang, Agama Katolik 1 orang, Agama Hindu 1 orang, Geografi 1 
orang, Bahasa Perancis 2 orang, Sosiologi 2 orang, Jawa 1 orang, Seni 
Musik 1 orang, dan Teknologi Informasi (TI) 3 orang. Hal tersebut 
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bertujuan agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif 
sehingga siswa akan merasa senang mengikuti kegiatan belajar 
mengajar.
b. Data Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan mempunyai peran penting dalam 
membantu kelancaran proses belajar mengajar. Dengan adanya tenaga 
kependidikan (karyawan) akan membantu sekolah dalam 
mempersiapkan seluruh kebutuhan yang menunjang kegiatan belajar 
mengajar di kelas dan bersama-sama membangun lingkungan sekolah 
yang nyaman dan asri sesuai dengan visi misi SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Adapun data tenaga kependidikan (karyawan) di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta adalah sebagai berikut:
Tabel 4.  Data Tenaga Kependidikan Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan dan Jenis Kelamin
Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah
L P
S2 - -
S1 1 5 6
D3 2 1 3
SMA 14 2 16
Total 25
Sumber : Dokumen Tata Usaha
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa tenaga 
kependidikan (karyawan) di SMA Negeri 6 Yogykarta berjumlah 25 
yang terdiri dari kepala tata usaha yang sudah menempuh sarjana dan 4 
lainnya bagian administrasi, selain itu terdapat lulusan D3 untuk laki-
laki sebanyak 2 orang dan seorang perempuan, serta terdiri dari 2 
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pegawai perempuan dan 14 pegawai laki-laki yang belum menempuh 
bangku kuliah. Adanya tenaga kependidikan (karyawan) berperan 
dalam menunjang proses kegiatan belajar mengajar, karena setiap 
karyawan sudah memiliki diskripsi pekerjaan sesuai dengan 
jabatannya. 
c. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik merupakan komponen utama terselenggaranya 
proses belajar mengajar di sekolah. Peserta didik juga merupakan 
indikator utama untuk melihat keberhasilan suatu sekolah. Peserta 
didik di SMA Negeri 6 Yogyakarta sebagian berasal dari sekolah yang 
tingkat perekonomiannya menengah ke atas. Sekolah di sini 
mempunyai kewajiban untuk berusaha memenuhi kebutuhan siswa dan 
senantiasa mengembangkan bakat dan minat siswa. Sekolah juga 
berperan untuk memberikan pendidikan karakter kepada anak agar 
anak menjadi pribadi yang aktif, kretif dan mandiri. Perkembangan 
jumlah siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta akan mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun seperti pada pemaparan berikut:




Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah
1 2006 – 2007 252 282 264 798
2 2007 – 2008 247 256 279 782
3 2008 – 2009 251 257 258 766
4 2009 – 2010 253 245 256 754
5 2010 – 2011 234 248 244 728
6 2011 – 2012 257 241 244 742
7 2013 – 2014 247 260 257 764
Sumber : Profil Sekolah
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Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2013/2014 seluruhnya 
berjumlah 775 orang. Persebaran jumlah peserta didik antar kelas 
merata. Peserta didik di kelas X 247 siswa tersebar merata sebanyak 8 
rombongan belajar. Peserta didik kelas XI 260  siswa tersebar merata 
pada program IPA sebanyak 6 rombongan belajar dan di program IPS 
ada 3 rombongan belajar. Peserta didik kelas XII 257  siswa tersebar 
merata pada program IPA sebanyak 6 rombongan belajar dan di 
program IPS ada 3 rombongan belajar. Secara rinci dapat dilihat 
jumlah siswa di tahun ajaran ini pada tabel berikut:
Tabel 6. Kondisi Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Tahun 
Ajaran 2013/2014
Keterangan X XI XII Jumlah
Jenis Kelamin P L P L P L
Jumlah 172 75 159 101 165 92 764
Sumber : Dokumen Tata Usaha
Berdasarkan data di atas dijelaskan bahwa jumlah siswa tahun 
ajaran 2013/2014 di dominasi oleh siswa perempuan. Adapun jumlah 
siswa kelas X perempuan yaitu 69,63% (172 anak), siswa kelas X laki-
laki yaitu 30,36% (75 anak), kelas XI perempuan yaitu 61,15% (159 
anak), kelas XI laki-laki yaitu 38,84% (101 anak), kelas XII siswa 
perempuan yaitu 64,20% (165 anak) dan kelas XII laki-laki yaitu 
35,79% (92 anak). Sedangkan ruangan yang dimiliki sekarang ini 
adalah 29 kelas. Berdasarkan perbandingan yang ada maka kondisi 
tersebut sudah cukup memadai sehingga kegiatan belajar mengajar 
akan berjalan lebih efektif.
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Data Input dan Output Peserta Didik
Pencapaian nilai rata-rata NEM peserta dari tahun ke tahun 
cenderung mengalami kenaikan. Selain itu, jumlah siswa yang 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Swasta/Negeri dari tahun ke 
tahun cenderung mengalami kenaikan. Keadaan tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut:
Tabel 7. Keadaan Input dan Output NEM Peserta didik













































Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah dan BK
Pada tahun 2014, siswa kelas XII sudah ada yang di terima di 
PTS tanpa tes dan hampir seluruh siswa turut aktif mendaftar dalam 
jalur undangan PTN/PTS. Hal tersebut membutikan bahwa animo 
siswa untuk melanjutkan studi cukup tinggi. Selain dari data tersebut
juga diperoleh data mengenai prestasi-prestasi yang telah diraih oleh 
siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta, diantaranya dapat terlihat pada 
tabel berikut:
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Tabel 8. Data Prestasi siswa tahun  2013/2014
No Tahun Jenis/Lingkup Kejuaraan
1 2013 Juara 1 LKTI Tingkat Nasional 
2 2013 Medali perunggu untuk AYIE
3 2013 Medali perakdalam ajang IEYI 
4 2013 Medali emas dalam ajang IEYI
5 2013 OSN tingkat DIY
6 2013 Juara III lomba Drama FLS2N
7 2013 Juara III Desain Poster
8 2013 Juara 1 LKTI tingkat DIY
9 2013 Maju ICYS
10 Desember 2013 Juara 1 Asah terampil
11 Desember 2013 Juara 2 Ketrampilan pramuka
12 Desember 2013 Juara 2 Festival kesenian rakyat
13 Desember 2013 Juara 1 Sangga Pengembara Putra
14 Desember 2013 Juara 3 Sangga Pengembara Putri
15 Desember 2013 Juara 1 Lomba Paduan Suara se DIY
16 Desember 2013 Juara 2 GBN
17 Desember 2013 Juara 3 Delayota
18 Desember 2013 Best Speaker
19 Desember 2013 Juara 1 Diplomatic Course competition
20 Februari 2014 Lomba kreatifitas hijau/SMA Kota
Sumber : Dokumentasi waka kesiswaan
Selain prestasi yang telah disebutkan di atas, SMA Negeri 6 
Yogyakarta telah berhasil membuktikan keberhasilannya “The 
Research School dan sekolah berwawasan lingkungan hidup”. Dengan 
prestasi tersebut, sekolah ini telah memiliki tiga desa binaan 
diantaranya adalah Desa Paraksari Pakem Sleman, Desa Mutihan 
Kotagede sebagai laboraturium pengelola limbah emping dan Desa 
Klajuran Godean sebagai wahana pengelolaan sampah dan perbaikan 
lingkungan.
d. Data Sarana Prasarana
Selain sumber daya manusia, sarana prasana juga menjadi 
komponen pendukung terlaksananya proses belajar mengajar dalam 
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peningkatan kualitas pendidikan. Adapun kondisi sarana prasarana 
SMA Negeri 6 Yogyakarta dapat dilihat sebagai berikut:
1) Tanah Sekolah
Tanah sekolah sepenuhnya adalah tanan Kasultanan 
Yogyakarta. Luas areal lebih kurang 5.770 m2. Sekitar sekolah 
dikelilingi oleh pagar sepanjang 360 m.
Keadaan Tanah Sekolah SMA Negeri 6 Yogyakarta
Status : Tanah Kasultanan
Luas Tanah : 5.770 m2
Luas Bangunan : 1.872 m2
Pagar : 360 m
2) Gambaran Kondisi Sekolah
a) SMA Negeri 6 Yogyakarta berada di pusat kota Yogyakarta 
dengan lokasi yang sangat strategis, yang terletak di Jl. C. 
Simanjutak 2 Yogyakarta. Bangunan sekolah ini merupakan 
bangunan kuno yang sebagian besar merupakan cagar budaya. 
Bangunan sekolah terbatas karena lahan yang sempit. Adapun 
kondisi bangunan dan Sarana Prasarana di SMAN 6 
Yogyakarta dapat digambarkan sebagai berikut: 
(1) Pintu Gerbang
Pintu gerbang SMAN 6 Yogyakarta berada di tengah 
bangunan sebelah depan. Gerbang ini berguna untuk pagar 
sekolah sehingga dapat mencegah siswa yang ingin keluar 
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masuk pada jam pelajaran tanpa ijin pihak sekolah. Pintu 
gerbang ini untuk menjaga akses pihak luar agar tidak 
terjadi hal-hal negatif di lingkungan sekolah. Pada sisi 
sebelah kanan pintu gerbang ini terdapat pos satpam yang 
dijaga oleh dua orang security, sedangkan di sebelah kiri 
terdapat Foto Copy yang masih terlihat baru dan di bangun 
dengan tujuan untuk memberikan fasilitas sesuai dengan 
kebutuhan siswa agar tidak terlalu banyak akses keluar 
lingkungan sekolah.
(2) Lapangan sekolah
Lapangan sekolah terletak di bagian depan sekolah, 
lapangan tersebut sering digunakan untuk kegiatan sekolah 
misalnya upacara, kegiatan olahraga dalam mata pelajaran 
penjaskes dan ekstrakurikuler atau tempat bermain siswa. 
Selain itu, lapangan sekolah sementara ini juga digunakan 
sebagai tempat parkir bagi kendaraan siswa di karenakan 
lahan parkiran sedang dilaksanakan renovasi. Lapangan 
sekolah cukup luas dan dihiasi beberapa tanaman hijau dan 
pohon beringin yang sangat rindang sehingga membuat 
udara di sekolah sejuk.
(3) Taman Sekolah
Taman SMAN 6 Yogyakarta berada di tengah-tengah
gedung sekolah. Taman ini terlihat hijau, rindang dan 
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indah. Penataan taman juga terlihat sangat rapi. Taman 
sekolah dipenuhi dengan berbagai tanaman hijau baik di 
pot, ditanam, di gantung serta di hiasi dengan kolam 
sehingga gemercik air menciptakan suasana yang nyaman 
dan sejuk di SMAN 6 Yogyakarta. SMAN 6 ditunjuk 
sebagai sekolah berwawasan lingkungan hidup karena dari 
luar saja sudah terlihat hijau karena disetiap sudut ruangan 
terdapat tanaman hijau dan berbagai artefak tentang 
lingkungan yang ditempel di dinding sekolah.
(4) Ruang Kepala Sekolah
Ruang kepala sekolah berada diantara ruang wakil 
kepala sekolah, tata usaha dan Bimbingan Konseling (BK). 
Ruang kepala sekolah memiliki dua pintu yang bertujuan 
memudahkan akses kebutuhan antara TU dan kepala 
sekolah. Ruang kepala sekolah dilengkapi dengan ruang 
tamu, komputer, almari, dan sarana lain yang menunjang 
kerja kepala sekolah.
(5) Ruang Tata Usaha
Ruang tata usaha berada di samping ruang kepala 
sekolah dan terdapat pintu tembus diantara dua ruang 
tersebut. Ruangan ini cukup luas dan rapi serta dilengkapi 
fasilitas seperti komputer, printer, almari sebagai tempat 
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penyimpanan arsip dan meja kursi sehingga terlihat 
nyaman.
(6) Ruang Guru
Ruang guru terletak di tengah-tengah ruang kelas 
siswa. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan proses 
pemantauan dan akses siswa menuju kantor guru. Ruangan 
guru terlihat sangat sempit namun cukup rapi. Penataan 
ruangan terlalu dekat sehingga susah untuk berjalan 
melewati antar meja.
(7) Ruang Kelas
Terdapat 29 ruang kelas yang digunakan untuk 
kegiatan belajar mengajar. Kondisi siswa yang jumlah 764 
dengan ruangan tersebut tentunya sudah cukup memadai. 
Kelas terlihat bersih dan rapi, namun untuk lantai 2 sayap 
selatan masih kotor karena tidak terdapat daftar piket kelas. 
Tiap ruangan dilengkapi dengan papan tulis, LCD, layar 
proyektor, speaker, CCTV dan hiasan dinding sehingga 
menambah kelas terlihat nyaman. Pengadaan CCTV di 
setiap kelas bertujuan untuk  melakukan intervensi terhadap 
kegiatan siswa di kelas maupun lingkungan sekolah. Hal ini 
untuk meminimalisir perilaku tidak jujur dikalangan siswa.
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(8) Ruang Perpustakaan 
Ruang perpustakaan di SMAN 6 Yogyakarta cukup 
luas dan dilengkapi dengan tiga unit komputer, buku dan 
meja dan kursi sebagai tempat untuk membaca buku. Selain 
itu, buku yang ada di SMA 6 juga cukup beraneka ragam. 
Adapun klasifikasinya sebagai berikut:
Tabel 9. Klasifikasi Buku di Perpustakaan
No Jenis Buku Jumlah Judul Jumlah
1 Buku Fiksi Indonesia 315 1.480 
2 Buku Fiksi Asing 20 315 
3 Buku Non Fiksi 25 8.920
4 Buku Non Fiksi 
Asing
3 25 
5 Buku Referensi 
Indonesia
98 262 
6 Buku Referensi Asing 15 102
7 Buku Umum 211 250 
8 Buku Pelajaran 60 9.767 
9 Komputer - 3 unit
Sumber : Profil SMA Negeri 6 Yogyakarta
Berdasarkan data di atas sudah cukup terlihat jelas 
bahwa SMAN 6 sudah dilengkapi dengan buku yang 
memadai, sehingga mendukung adanya program research 
school dan anak juga akan nyaman untuk melakukan 
kegiatan positif karena telah disediakan fasilitas yang 
cukup memadai.
(9) Ruang Laboraturium
SMAN 6 Yogyakarta memiliki laboraturium 
komputer, laboraturium bahasa, dan laboraturium sains. 
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Kondisi laboraturium sudah dilengkapi dengan fasilitas 
sesuai kebutuhan siswa.
(10) Ruang UKS
Ruang UKS terletak diantara ruang kelas dan di 
samping ruang AVA. Ruang UKS ini digunakan untuk 
memberikan layanan kesehatan kepada siswa.
(11) Ruang Bimbingan Konseling
Ruang ini terletak di samping kantin sekolah dan di 
dekat gerbang kedua. Ruang Bimbingan Konseling terlihat 
cukup luas dan di lengkapi fasilitas seperti ruang tamu, rak 
sebagai arsip pribadi siswa, dan satu ruang khusus yang 
sering di gunakan untuk ruang diskusi siswa. Ruang BK 
memiliki pintu rahasia yang digunakan untuk keluar 
masuknya orang tua siswa jika memang BK sedang 
melaksanakan penyelidikan untuk menjaga rahasia siswa.
(12) Ruang Ibadah 
Setiap umat beragama di SMAN 6 Yogyakarta 
memiliki ruang ibadah. Siswa mengadakan kegiatan 
mengaji di kelas-kelas atau di Mushola. Setiap ruang agama 
dilengkapi dengan fasilitas yang memadai sehingga ketika 
dalam kegiatan keagamaan siswa tidak membawa alat maka 
sekolah telah menyediakan.
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(13) Ruang Pengelolaan Sampah 
Ruang pengelolaan sampah digunakan untuk praktek 
pengelolaan sampah di sekolah. Telah diketahui bahwa 
SMAN 6 Yogyakarta sudah memiliki desa binaan dalam 
rangka pengelolaan sampah. Tentunya adanya ruangan ini 
merupakan faktor pendukung kegiatan belajar siswa.
(14) Kamar Kecil
SMAN 6 Yogyakarta memiliki 20 kamar kecil  dan 
kondisinya cukup terawat.
(15) Adanya ruang Kegiatan Mahasiswa
Ruang kegiatan mahasiswa ini terdiri dari ruang 
OSIS, ruang teater, ruang serba guna, dan ruang AVA. 
Ruang kegitan ini bertujuan sebagai pusat kegiatan siswa 
selama di sekolah sehingga siswa tidak perlu melaksanakan 
kegiatan sekolah di luar lingkungan sekolah, tentunya hal 
tersebut memperkecil terjadinya perbuatan menyimpang 
pada anak.
(16) Ruang Research Center
Ruang Research center di gunakan sebagai pusat 
penelitian siswa. Ruangan tersebut digunakan sebagai 
tempat penyimpanan arsip-arsip hasil karya penelitian 
siswa. Di dalam ruang research center terdapat beberapa 
piala hasil lomba, karya siswa setelah dilombakan yang 
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harapannya dapat dijadikan motivasi bagi seluruh siswa 
SMAN 6 Yogyakarta. Ruangan ini biasanya akan dibuka 
ketika terdapat kunjungan dari SMP, para peneliti atau 
sekolah lain yang belajar research di SMAN 6 Yogyakarta.
Dengan adanya penambahan fasilitas seperti Research 
Center merupakan salah satu upaya sekolah dalam rangka 
meningkatkan media belajar siswa. Research center
merupakan salah satu ruang yang menjadi laboraturium
penelitian siswa SMAN 6 Yogyakarta. 
(17) Galery Toyota Eco Youth
Galeri tersebut berfungsi sebagai ruang pendidikan 
yang terkait dengan pengelolaan lingkungan. Siswa dapat 
belajar tentang menjaga lingkungan di galeri tersebut.
Galeri mempunyai berbagai macam buku tentang 
lingkungan, alat dan hasil penelitian yang berkaitan dengan 
lingkungan dan terdapat video visual lingkungan hidup. 
Mata pelajaran geografi dapat menggunakan ruangan ini 
ketika praktek atau belajar tentang lingkungan hidup.
Data Sarana Pendukung Pembelajaran Berbasis Teknologi dan 
Informasi
Sarana prasarana yang memadai merupakan faktor yang 
penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Kegiatan pendidikan 
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bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat peserta didik. 
Sekolah yang memiliki sarana prasarana berbasis teknologi yang
memadai akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
sehingga siswa akan merasa nyaman berada di sekolah, karena 
dapat menyalurkan aspirasinya di sekolah. 




1 Komputer PC 71 buah Berada di ruang guru, wakasek, 
kelas, perpustakaan, BP/BK, Lab 
Komputer, dan kantor TU.
2 Laptop 8 buah -
3 Televisi 15 buah Terpasang di ruang guru, wakasek, 
BP/BK, kantor TU, perpustakaan, 
piket, ruang security dan kelas.
4 LCD 
Proyektor
30 buah Dipasang dirung kelas, AVA dan 
Laboraturium.
5 Internet 1 Paket Wave line
6 Hostpot 1 Paket
7 CCTV 45 unit Terpasang di setiap ruang kelas, 
kantin, di ruang rawan dan halaman 
depan sekolah
8 Daya Listrik 3 paket 57.200 watt
Sumber : Wakil kepala sekolah sarana prasarana
Adanya penambahan CCTV di setiap kelas bertujuan untuk 
memantau kegiatan belajar mengajar di kelas, serta memantau 
aktivitas dan kegiatan siswa selama di lingkungan sekolah.
Pengadaan CCTV merupakan salah satu upaya sekolah dalam 
rangka mengurangi tingkat penyimpangan siswa di lingkungan 
sekolah, serta untuk mendeteksi sedini mungkin jika terjadi gejala-
gejala penyimpangan dalam hubungan sosial di lingkungan 
sekolah.
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Program Kerja (Program Kerja Unggulan)
a) Menjadi Sekolah Standar Nasional (SSN)
b) Mengembangkan sikap dan kompetensi keagamaan
c) Mengembangkan potensi siswa berbasis multiple intelligance
d) Mengembangkan budaya daerah
e) Mengembangkan kemampuan bahasa dan teknologi informasi
f) Meningkatkan daya serap ke perguruan tinggi favorit
*Pada dasarnya sebagian besar dari program kerja unggulan 
tersebut  telah terlaksana, namun tetap perlu dilaksanakan kontrol 
agar hasilnya lebih optimal.
Program Pengembangan Sarana Prioritas
Membangun 5 Ruang kelas belajar dengan konstruksi 
bangunan 3 tingkat. Hal tersebut dapat di wujudkan melalui:
a) Membangun 1 ruang belajar di lantai 2 gedung lama.
b) Membangun ruang pengolahan data.
c) Perbaikan dan pengecetan lapangan olahraga.
d) Pengembangan jaringan infrastruktur LAN (intranet dan 
internet)
e) Pengembangan Sistem Infromasi Sekolah (SIS).





Program tersebut di atas merupakan langkah-langkah yang 
akan di lakukan sekolah dalam rangka mewujudkan sekolah yang 
berkualitas unggul.
e. Program Ekstrakurikuler
Program ekstrakurikuler merupakan media untuk membantu 
peserta didik dalam rangka mengembangkan bakat dan potensinya. 
Dengan adanya ekstrakurikuler yang beraneka ragam harapannya 
dapat menjadi wadah bagi peserta didik dalam meraih prestasi. Hal 
tersebut sangat dikembangkan oleh sekolah karena program ini adalah 
salah satu cara yang dapat mengalihkan siswa agar menggunakan 
waktu siswa untuk kegiatan yang bermanfaat. Adapun jenis 
ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 6 Yogyakarta adalah 
Kelompok Ilmiah Remaja Muda Wijaya (KIRMW), Palang Merah 
Remaja Muda Widaya (MWRC), Muda Wijaya Hiking (MWH), 
Teater Muda Wijaya (TMW), Muda Wijaya Seni Karawitan, Muda 
Wijaya Basket Ball Club, Muda Wijaya Tae Kwon Do, Muda Wijaya 
Jurnalistik Club, Muda Wijaya Volley Ball, Muda Widaya 
Bulutangkis, Muda Wijaya Musik, Muda Wijaya English Debate, IT 
Robotik dan Sinematografi, dan Futsal. Ekstrakurikuler Pramuka yang 
menjadi ekstrakurikuler wajib di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Kegiatan 
KIR siswa diberikan kemampuan untuk membuat karya ilmiah yang 
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nantinya akan dilombaan baik tingkat sekolah, PTN/PTS, kota, 
provinsi, nasional bahkan internasional. Selain itu, dalam rangka 
meningkatkan prestasi siswa kepala sekolah menyediakan dana 
berlebih bagi seluruh cabang ekstrakurikuler dengan syarat tidak akan 
melaksanakan kegiatan yang negatif yang akan mencemarkan nama 
sekolah. Hal tersebut bertujuan untuk memaksimalkan prestasi siswa  
dalam berbagai bidang baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
Ekstrakurikuler tersebut dilaksanakan pada hari Rabu dan Kamis 
dengan jumlah 14 cabang ekstrakurikuler. Adapun hari rabu untuk 
kelas X dan Kamis untuk kelas XI. Sedangkan pramuka merupakan 
ekstrakurikuler wajib dan KIR adalah ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan setiap hari. Sekolah menyediakan dana berlebih untuk 
program pengembangan siswa baik dalam bidang akademik, penelitian 
ataupun ekstrakurikuler dengan catatan siswa harus tertib dan menjaga 
nama baik. Secara konsolidasi sekolah sudah membuat perjanjian 
dengan siswa jika terjadi sesuatu hal yang negatif maka pendanaan 
untuk cabang ekstrakurikuler tersebut akan dihapuskan.
f. Struktur Organisasi 
Adapun struktur organisasi di SMA Negeri 6 Yogyakarta adalah 
sebagai berikut:
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Gambar 4.  Bagan Struktur Organisasi SMA Negeri 6 Yogyakarta
Berdasarkan struktur organisasi di atas siswa menjadi tanggung 
jawab seluruh warga sekolah. Seluruh kegiatan dan proses belajar 
mengajar di sekolah adalah tanggung jawab pendidik. Ketika siswa 
mengalami kesulitan atau permasalahan maka seluruh komponen 





















Koordinator BK Tata Usaha
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g. OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) SMA Negeri 6 Yogyakarta
Secara organisatoris telah dibentuk Pembina Osis yang dipilih 
dan telah pula dikembangkan komunikasi agar terjalin kekompakkan 
antar warga sekolah. OSIS merupakan suatu organisasi legal yang 
dikembangkan di SMA Negeri 6 Yogyakarta dengan tujuan untuk 
menampung bentuk kreativitas siswa di bidang organisasi. OSIS di 
SMAN 6 Yogyakarta berperan sebagai motivator teman sebaya untuk 
meningkatkan daya saing dalam meraih prestasi. Selain itu, OSIS juga 
berperan menjadi jembatan persahabatan antara pihak sekolah dan 
siswa serta membantu pihak sekolah dalam proses pemecahan 
persoalan yang mulai muncul dan berkembang di SMA Negeri 6 
Yogyakarta.















Optimalisasi peran OSIS dapat diwujudkan melalui berbagai 
program (terlampir) OSIS. Program OSIS dirumuskan dengan 
mengacu pada visi misi sekolah sehingga antara program sekolah dan 
program OSIS akan saling bersinergi. Evaluasi program OSIS 
dilaksanakan setiap tiga bulan sekali dengan tujuan agar seluruh 
permasalahan yang ada pada siswa dapat disampaikan melalui forum. 
Rapat triwulan OSIS biasanya dihadiri oleh pengelola sekolah, 
Pengurus Harian, Pengurus Kelas yang dipilih secara demokrasi. 
Membangun komunikasi melalui pembinaan OSIS dilakukan agar 
seluruh gejolak dalam diri siswa dapat tersampaikan baik kebutuhan, 
harapan sehingga tidak akan terjadi demo lagi. Rapat OSIS berjalan 
kurang optimal dan dalam perekrutannya juga terlambat, sehingga 
pada bulan Februari 2014 program juga belum disyahkan oleh sekolah.
B. Hasil Penelitian
1. Kebijakan Sekolah dalam Mengatasi Kenakalan Remaja
a. Formulasi Masalah
Pada awal berdirinya, SMA Negeri 6 Yogyakarta merupakan 
salah satu sekolah menengah atas yang  berorientasi  pada kualitas non 
akademik dan berbudi luhur, akan tetapi sekolah ini belum 
menunjukkan kualitas dari segi non akademik maupun moralitas siswa.
Pada pelaksanaannya SMA Negeri 6 Yogyakarta justru masih 
mengalami berbagai permasalahan kenakalan siswa.
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Pada Tahun 2002/2003 SMA Negeri 6 Yogyakarta dikenal 
sebagai sekolah tawuran. Hal tersebut terjadi karena hampir setiap hari 
siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta terlibat tawuran antar pelajar. Selain 
itu, hampir setiap hari siswa melakukan demo kepada pihak sekolah. 
Hal tersebut terjadi karena terdapat konflik antar guru sehingga siswa 
berani mencari-cari kesalahan pihak sekolah. Kondisi tersebut tentu 
sangat memprihatinkan, sehingga mendorong pengelola sekolah secara 
bersama-sama untuk mengubah sistem pembinaan siswa. Pengelola 
sekolah dengan sigap kemudian mengambil tindakan untuk bersama-
sama menyamakan persepsi dan membuat berbagai kebijakan dalam 
rangka mengatasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Pengelola sekolah setelah menyamakan persepsi sepakat untuk 
mengubah budaya “okol” menjadi “akal” melalui berbagai program 
sekolah atas kesepakatan bersama. Hal ini sesuai dengan yang 
dikatakan oleh MT selaku kepala sekolah bahwa:
“Sepuluh tahun yang lalu SMA Negeri 6 Yogyakarta belum 
seperti sekarang ini, sekolah ini pada waktu itu dikenal sebagai 
sekolah tawuran. Anak pada waktu itu bangga sekali dengan 
melakukan tawuran. Lalu seiring berjalannya waktu sekolah 
menyadari kalau hal tersebut tidak bias dibiarkan, sehingga 
secara bersama-sama pihak sekolah berusaha untuk mengubah 
mindset anak dari budaya “okol” menjadi “akal” melalui 
berbagai macam upaya yang digalakkan sekolah. Dahulu siswa 
bangga ketika menang secara fisik dan sekarang siswa bangga 
jika dapat berprestasi.”(24 Februari 2014)
Mempertegas penjelasan di atas, AT (salah satu wakil kepala 
sekolah) dalam wawancara terpisah mengungkapkan:
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“Dulu memang benar SMA Negeri 6 Yogyakarta pernah 
mengalami masalah tawuran, bahkan sering terlibat kasus 
tawuran dengan sekolah lain. Akan tetapi mulai tahun 2005/2006 
SMA 6, sudah terlepas dari masalah tawuran, sampai pada tahun 
2011 SMA 6 terlibat kembali dengan masalah tawuran dengan 
Muha. SMA 6 berupaya untuk mengubah pemikiran siswa dari 
budaya “okol” menjadi “akal” dengan memberikan siswa 
kegiatan-kegiatan yang positif.” (13 Februari 2014)
Selain itu, KN (alumni wakil kepala sekolah bagian kesiswaan)  
juga menginformasikan :
“Pada tahun 2002/2003 SMA 6 terkenal dengan budaya 
tawurannya, bahkan siswa sering melakukan demo dengan 
mencari-cari kesalahan sekolah. Itu ternyata karena ada guru 
dibelakang siswa, sehingga semua berani melakukan demo. Dulu 
SMA 6 itu buka 24 jam, di ruang teater siswa biasanya minum-
minum dan setiap menemukan saya tulis kemarin tiga sekarang 
enam, kemarin enam jadi sembilan. Selain itu,saya juga heran 
kenapa siswa di sini itu boleh melakukan pembinaan siswa 
kepada siswa, nah menurut saya sebenarnya itu merupakan akar 
dari masalahnya. Sehingga, atas nama kebersamaan wakil kepala 
sekolah dan kepala sekolah dengan pentauan komite 
menyamakan persepsi kemudian sosialisai kepada guru dan 
karyawan, orang tua siswa akan mengubah budaya “okol” 
menjadi “akal” dengan mengubah sistem pembinaan siswa.” (7 
Maret 2014)
Berdasarkan pernyataan tersebut terlihat jelas bahwa pihak 
sekolah membuat kebijakan disesuaikan dengan kondisi yang ada di 
sekolah. Upaya mengatasi kenakalan remaja di sekolah di buat 
berdasarkan data dan fakta sehingga dengan tujuan agar kebijakan 
tersebut tepat guna.
Mulai tahun 2005/2006 kenakalan siswa di SMAN 6 Yogyakarta 
mulai menurun, sampai muncul kembali permasalahan tawuran pada 
tahun 2011. Kondisi tersebut tentunya tidak dapat dibiarkan saja, perlu 
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adanya perhatian khusus dari pihak sekolah agar permasalahan 
kenakalan siswa tidak kembali menjadi pada katagori berat bahkan 
mencapai kriminal. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan KN (alumni 
wakil kepala sekolah) sebagai berikut:
“Setelah 5 tahun tidak pernah lagi berkelahi itu mbak, kemudian 
tahun 2011 itu siswa SMA 6 lewat depan Muha dan ada alumni 
SMA 6 yang tertusuk perutnya mbak. Makanya perlu 
pengawasan dan kehati-hatian mbak, jika tidak bisa ada gejolak 
dan kembali lagi.” (7 Maret 2014)
Kondisi tersebut menjadi dasar bagi sekolah untuk membuat 
kebijakan dalam rangka kenakalan remaja. Dalam rangka 
mempersiapkan pergantian kepemimpinan wakil kepala sekolah bagian 
kesiswaan maka perlu adanya kesatuan persepsi dan tujuan dari 
seluruh warga sekolah. Berbagai kebijakan harus diluncurkan untuk 
mempertahankan kondisi yang sudah mulai membaik. Perlu dilakukan 
tindakan preventif, kuratif dan represif dari sekolah untuk 
mempertahankan bahkan menurunkan kualitas dan kuantitas kenakalan 
siswa agar mencapai titik nol.
b. Formulasi Kebijakan
Kebijakan pendidikan dirumuskan berdasarkan formulasi 
masalah yang telah di tetapkan sebelumnya. Berdasarkan hasil 
penelitian, SMA Negeri 6 Yogyakarta pada tahun 2002/2003 pernah 
mengalami kenakalan remaja khususnya dalam katagori berat. Namun 
saat ini  dapat diketahui bahwa kondisi SMAN 6 Yogyakarta sudah 
baik bahkan tingkat kenakalan siswa dari segi kualitas maupun 
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kuantitas dapat dikatagorikan sedang mendekati ringan. Tentunya 
kondisi tersebut terjadi karena aturan dan tindakan tegas dari berbagai
pihak agar kenakalan yang pernah muncul dan masih ada saat ini dapat 
teratasi.
Dalam merumuskan kebijakan, kepala sekolah selalu melibatkan 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wali kelas, komite sekolah dan 
orang tua siswa hal tersebut agar kebijakan yang dirumuskan tepat 
guna dan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Kebijakan sekolah dirumuskan secara top down dan 
bottom up, disesuaikan dengan permasalahan yang muncul di 
lapangan.
Menurut MT selaku kepala sekolah perumusan kebijakan 
tersebut sudah dilaksanakan secara beriringan guna mendapatkan 
program-program yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dalam 
merumuskan kebijakan semua aktor sudah turut terlibat aktif,  semua 
bapak ibu guru saling mendengarkan dan membangun pandangan-
pandangan sendiri, kemudian mendefinisikan masalah dan 
pemecahannya dengan memodifikasi permasalahan yang muncul.
Peraturan dan program sekolah dibuat dengan didasarkan pada 
landasan hukum. Pada awalnya SMAN 6 Yogyakarta sudah membuat 
peraturan tata karma dan tata tertib kehidupan sosial, namun sifatnya 
belum kompleks dan rinci. Pada tahun 2002 tata tertib dibuat 
berdasarkan rapat sekolah dan pemberian sanksi dapat di lakukan oleh 
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seluruh warga sekolah. Peraturan di SMAN 6 Yogyakarta senantiasa 
mengalami perubahan disesuaikan dengan kondisi yang ada di sekolah. 
Setelah mendapatkan surat edaran dari wali kota sekolah kemudian 
merubah kebijakan bahwa pemberian sanksi atau skoring hanya dapat 
dilakukan oleh guru, sedangkan warga sekolah hanya membantu dalam 
kontrol dan pengawasan dilapangan. Adapun landasan hukum yang 
digunakan dalam pembuatan peraturan dan program diantaranya:
a. Peraturan Menteri Pendidikan
b. Peraturan Pemerintah (PP) nomor 32 tahun 2013 
c. Standar Nasional Pendidikan
d. Peraturan Walikota Yogyakarta nomor 57 tahun 2011
Perumusan kebijakan di SMA Negeri 6 Yogyakarta itu 
dilaksanakan sesuai dengan prosedur. Adapun cara yang dilakukan 
untuk merumuskan kebijakan yaitu pengelola sekolah menyusun draf 
atau rencana program sekolah, kemudian koordinasi dengan komite 
sekolah terkait rencana tersebut, kemudian mengadakan rapat secara 
bersama-sama dengan komite sekolah, guru, karyawan dan orang tua 
siswa untuk membahasnya, menyampaikan pendapat, tanggapan, 
masukan dan saran-saran, kemudian akan membentuk program sesuai 
dengan kesepakatan bersama. Langkah ini ditempuh agar semua pihak 
merasa turut bertanggung jawab dalam mengembangkan sekolah. 
Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh MT yaitu :
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“Seluruh warga sekolah turut aktif dalam perumusan kebijakan 
baik kepala sekolah, komite sekolah, wakil kepala sekolah, guru, 
staf dan orangtua siswa. Pelaksanaan Lokakarya di kaliurang  
bertujuan agar seluruh elemen sekolah dapat berfikir dengan 
jernih tentang pengembangan SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Seluruh elemen sekolah berhak menyampaikan aspirasinya 
karena kebijakan diambil dari top down dan battom up yaitu 
tetap mengacu pada peraturan pemerintah namun juga 
memperhatikan aspirasi dari seluruh warga sekolah. Jadi 
kebijakan sekolah dibuat dengan melihat kebutuhan dan kondisi 
yang ada di sekolah.” (24 Februari 2014)
Hal serupa juga diungkapkan oleh AT (selaku wakil kepala sekolah) 
bahwa :
“Kebijakan sekolah itu biasanya dilakukan melalui rapat atau 
diskusi kecil tergantung dari kebutuhan. Kebijakan di buat 
awalnya melalui tim kecil terlebih dahulu kemudian dilihat 
permasalahan yang ada dan membuat beberapa alternatif. Setelah 
mempunyai bahan diskusi kemudian dibawa kepada forum besar 
yang melibatkan bapak/ibu guru yang berhubungan lagsung 
dengan masalah tersebut misalnya saja wali kelas atau tim tata 
tertib.“ (25 Maret 2014)
Pernyataan diatas juga diperkuat oleh KS (salah satu guru),
“Kebijakan dirumuskan dengan mengacu pada peraturan dinas 
pendidikan kota Yogyakarta kemudian dipelajari, dikembangkan 
kemudian dibentuk tata tertib yang selalu di perbarui sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi. Hasil dari tata tertib tersebut 
kemudian disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah dan 
orang tua siswa. Adapun yang terlibat dalam pembentukan tata 
tertib tersebut adalah pengelola sekolah, bapak dan ibu guru, staf 
karyawan, komite sekolah, OSIS dan orangtua siswa.” (27 
Februari 2014)
Berdasarkan pernyataan di atas jelas bahwa dalam perumusan 
kebijakan sekolah, mengacu pada peraturan pemerintah dan turut 
melibatkan serta peran dari pengelola sekolah, guru, karyawan, komite 
sekolah dan orang tua siswa. Selain itu, keberhasilan sekolah menjadi 
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seperti sekarang juga tidak lepas dari peran serta dari hubungan 
sekolah dan orang tua siswa.
c. Penentuan Kebijakan (Adaption)
Penentuan kebijakan sekolah di SMAN 6 Yogyakarta dilakukan 
dengan mengacu pada peraturan pemerintah. Namun secara khusus, 
kebijakan tersebut ditentukan atas kesepakatan bersama berdasarkan 
aspirasi warga sekolah dengan memperhatikan kondisi yang ada. 
Berdasarkan hasil perumusan tersebut kebijakan yang telah di tetapkan 
oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam rangka mengatasi kenakalan 
remaja terbagi menjadi tiga cara yaitu secara preventif, kuratif dan 
represif yaitu sebagai berikut:
1) Kebijakan yang bersifat kuratif (penanganan)
Dalam rangka mengatasi kenakalan remaja sekolah membuat 
beberapa kebijakan diantaranya melalui : 
a) Peraturan yang tegas/tata tertib
SMA Negeri 6 Yogyakarta membuat tata tertib dan tata 
karma kehidupan sosial sekolah. Tujuannya sebagai kontrol 
bagi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Pada awalnya buku tata tertib tersebut masih berupa 
buku saku, namun sejak tahun 2005 diperbesar dan diperbarui 
setiap tahunnya sesuai dengan kondisi sekolah. Adapun isi dari 
tata tertib dan tata karma sosial sekolah bagi siswa SMA 
Negeri 6 Yogyakarta berisi dan mengatur tentang kewajiban 
100
siswa, larangan siswa, hak dan penghargaan serta sanksi. Selain 
itu, dalam pedoman tata tertib tersebut juga diatur pedoman 
penilaian terhadap siswa, klasifikasi dan bobot pelanggaran, 
jenis sanksi serta pedoman penghargaan terhadap siswa.
Pedoman tersebut berisi tentang :
 Pedoman umum 
 Pedoman penilaian sikap akhlak siswa sesuai dengan skor 
pelanggaran
 Nilai kelakuan, kepribadian, kerapian dan kerajinan
 Penghargaan siswa berprestasi
 Pedoman penilaian siswa berprestasi yang mendapat 
penghargaan baik secara akademik, non akademik dan 
kepengurusan
 Tahapan pembinaan dan sanksi pelanggaran
Adapun tahapan pembinaan dan sanksi  yang di berikan 
oleh pihak sekolah kepada siswa yang melanggar tata tertib 
sekolah adalah sebagai berikut:
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Guru Mata Pelajaran, Guru Pendamping/Pembimbing. Wali Kelas, 





Guru Mata Pelajaran, Guru Pendampingan/Pembimbing, Wali Kelas, 
dan Guru BK/Konselor serta Waka Urusan Kesiswaan dan orang tua 





Guru Mata Pelajaran, Guru Pendamping/Pembimbing, Wali Kelas 
dan Guru BK/Konselor serta Waka Urusan Kesiswaan dan orang tua 
siswa dihadirkan (membuat pernyataan tertulis). Sanksi skorsing tidak 





Guru Mata Pelajaran, Guru Pembimbing/Pendamping, Wali Kelas, 
Guru BK/Konselor, Semua Waka Sekolah, Kepala Sekolah dan orang 
tua siswa dihadirkan (membuat pernyataan tertulis). Sanksi skorsing 




Dikembalikan ke orang tua
Catatan dari tata tertib dan tata karma sosial sekolah sebagai 
berikut :
a. Jika seseorang siswa melakukan pelanggaran berat, maka 
langkah pembinaan/pemberian sanksi tidak harus melalui 
tahap-tahap pembinaan dan sanksi pelanggaran tersebut 
(pada F), akan tetapi langsung ke tahap V.
b. Pemberian skor di luar aturan Tata Tertib dan Kehidupan 
Sosial Siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta diatur dan 
ditentukan sesuai dengan situasi dan kondisi serta cakupan 
efek atau akibat yang ditimbulkan dari pelanggaran yang 
dilakukan.
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Dalam rangka melakukan kontrol dan penegakkan tata 
tertib dan tata karma kehidupan sosial. SMA Negeri 6 
Yogyakarta membentuk tim tatib yang bertanggung jawab 
dalam ketertiban seluruh siswa. Tim tatib tersebut sebenarnya 
sudah ada dari periode kepemimpinan Bapak KN dengan 
jumlah 6 guru sebagai upaya persiapan pergantian 
kepemimpinan agar tidak mengalami kegoyahan. Tim tata 
tertib tersebut dalam pelaksanaanya kurang optimal, sehingga 
pada masa kepemimpinan sekarang sekolah kembali lagi 
membuat tim tata tertib terdiri dari kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, dan guru BK yang berjumlah 12 orang guru. 
Kini jajaran ketertiban sekolah semakin rapat namun 
diperlukan kepekaan dari seluruh warga sekolah dalam 
menegakkan tata tertib. Selain itu, dalam rangka menegakkan 
tata tertib sekolah, tentunya dibutuhkan peran dari seluruh 
pihak baik guru, staf karyawan, komite sekolah, orang tua 
siswa maupun masyarakat sekitar.
b) Pembatasan jam siswa berada di lingkungan sekolah
Kebijakan pembatasan jam siswa berada di lingkungan 
sekolah di tetapkan dengan tujuan untuk mengurangi resiko 
terjadinya tawuran antar sekolah dan jenis kenakalan siswa 
lainnya di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Pada awalnya, seluruh 
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siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta dapat mengakses sekolah 
selama 24 jam. Pembatasan jam sekolah di lakukan secara 
bertahap hingga sekarang pembatasan waktu dilakukan jam 
16.00. Adapun strategi yang di lakukan sekolah untuk 
mendukung keterlaksanaan kebijakan dengan siswa masih 
diperbolehkan berada di lingkungan sekolah ketika mempunyai 
ijin dari sekolah dan tentunya dengan pendampingan dari guru 
pembimbing kegiatan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
yang di sampaikan oleh KN,
“…..pada malam hari di ruang teater dulu sering 
dilakukan pengkaderan gang GNB mbak, sehingga 
sekolah membuat kebijakan pembatasan jam sekolah 
awalnya dimulai dari jam 18.00 siswa semua tentunya 
pada demo kemudian diberi pengertian lalusecara 
bertahap menjadi jam 17.30, jam 17.00, jam 16.30 dan 
sekarang jam 16.00. Namun masih ada embel-embel asal 
ada ijin dari sekolah dan dengan pendampingan guru 
siswa masih boleh berada di lingkungan sekolah.” (7 
Maret 2014)
Hal serupa disampaikan oleh GH (salah satu wakil kepala 
sekolah)
“…..dengan pelaksanaan KBM dan ekstrakurikuler yang 
sesuai dengan jadwal yaitu pukul 16.00 sehingga anak 
tidak akan lepas begitu saja tanpa adanya kontrol dari 
pihak sekolah, selain itu juga diadakan sosialisasi kepada 
orang tua bahwa kegiatan belajar siswa di sekolah 
maksimal dilaksanakan pada pukul 16.00. Namun jika 
ada siswa yang akan melaksanakan event atau mengkuti 
lomba diperbolehkan namun harus dengan ijin dari 
sekolah misalnya waka kesiswaan atau sarana prasana 
dengan catatan kegiatan dan berapa orang yang terlibat.” 
(25 Februari 2014)
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat terlihat bahwa 
sekolah juga meniadakan pelaksanaan kegiatan dimana siswa 
melatih siswa tanpa pendampingan guru. Setiap kegiatan 
sekolah yang diadakan setelah jam 16.00 harus dengan ijin 
pihak sekolah dan harus didampingi guru. Sekolah akan 
melaksanakan penutupan gerbang sekolah ketika waktu sudah 
menunjukkan pukul 07.15. Ketika masih terdapat siswa yang 
terlambat akan dilaksanakan pencatatan pelanggaran dan 
menggunakan kartu kendali siswa. Hal tersebut bertujuan agar 
kebijakan tersebut berjalan optimal.
c) Pemberian sanksi yang bersifat mendidik, sebagai upaya 
pemberian efek jera.
Sekolah memberikan sanksi kepada peserta didik sesuai 
dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Pada 
dasarnya pemberian sanksi tersebut dilakukan dengan tujuan 
pemberian efek jera kepada siswa yang melakukan 
pelanggaran. Adapun sanksi yang biasanya di berikan kepada 
siswa bersifat mendidik. Ketika siswa melakukan pelanggaran 
yang memiliki poin besar maka siswa bisa dikembalikan 
kepada orang tua. Berdasarkan hasil wawancara dengan SH 
dapat diketahui sanksi yang diberikan sebagai berikut:
“………, bermain HP waktu pelajaran  biasanya juga 
saya nasehati agar HP dimatikan biasanya saya tegur dulu 
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atau juga saya lempari pertanyaan terkait materi saya 
tidak pernah sampai menyita HP anak. Mencontek siswa 
jawabannya akan di ambil dan dimintakan tanda tangan
orang tua.” (14 Maret 2014)
Hal lain yang mendukung pernyataan tersebut di atas,
sesuai dengan pernyataan RA (salah satu wali kelas) sebagai 
berikut:
“Kalau siswa bergurau biasanya saya peringatkan mbak, 
kemudian saya minta mengulangi materi atau saya 
lempari pertanyaan jika siswa tidak paham maka saya 
menasehati anak” (10 Maret 2014)
Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa guru 
akan melaksanakan penanganan sesuai dengan tingkat 
kenakalan siswa, bahkan ketika siswa masih bisa dibina guru 
akan memberikan nasehat agar siswa menyadari kesalahannya. 
Pemberian sanksi yang membuat tugas dalam skala besar,
biasanya dilakukan ketika siswa melakukan kenakalan berat, 
dan terdapat pembinaan dari guru selama pelaksanaan tugas, 
guna melihat perkembangan anak.
d) Mengembalikan anak kepada orang tua berdasarkan data yang 
akurat.
Kebijakan tersebut dilaksanakan sebagai pilihan terakhir 
ketika siswa sebagai pelaku juvenile delinquency sudah tidak di 
bina. Kebijakan tersebut adalah tahap pilihan terakhir yang 
akan di ambil sekolah sebagai upaya penyelamatan siswa agar 
tidak semakin terjerumus kedalam perbuatan negatif. Adapun 
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prosedur pengembalian siswa sesuai dengan pernyataan KN 
sebagai berikut:
“…….. kasus pengembalian siswa, hal tersebut tentunya 
melewati prosedur yang panjang. Pertama guru 
melakukan rapat dan mengumpulkan bukti terhadap 
kenakalan siswa. Rapat bersama dengan komite sekolah, 
kemudian rapat dengan komite dan orangtua siswa. 
Melaporkan ke dinas pendidikan. Keputusan tersebut 
dilakukan berdasarkan berbagai pertimbangan bersama 
seluruh warga sekolah. (13 Februari 2014)
Hal lain yang mendukung pernyataan tersebut diatas, KN 
menyebutkan sebagai berikut: 
“……pengembalian anak kepada orang tua itu niatnya 
untuk menyelamatkan anak mbak, saya selalu 
menyampaikan kepada orang tua siswa bahwa ini demi 
masa depanipun teng putro, dan sampai saat ini 18 siswa 
dikembalikan kepada orang tua, belum ada yang gagal 
karena disertai dengan bukti yang kuat.” (7 Maret 2014)
Pengembalian siswa kepada orang tua merupakan suatu 
kebijakan yang di bentuk dalam rangka memberikan 
pendidikan kedisiplinan bagi siswa. Hal tersebut di lakukan 
ketika siswa sudah di berikan nasehat, pembinaan dan 
dilakukan demi masa depan siswa yang lebih baik.
2) Kebijakan sekolah yang bersifat represif (penyembuhan) 
Sekolah mempunyai kewajiban untuk mengarahkan dan 
membina siswa menuju kearah yang lebih baik. Ketika terdapat 
siswa yang melakukan suatu bentuk kenakalan remaja maka 
sekolah harus melakukan suatu penyadaran, pembinaan, dan 
pencegahan agar perbuatan tersebut tidak dilakukan kembali. 
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Adapun upaya represif sekolah di bagi menjadi beberapa kebijakan 
yaitu:
a) Layanan Bimbingan Konseling
Selain mekanisme penegakkan tata tertib sekolah, 
dilaksanakan juga bimbingan konseling bagi siswa SMAN 6 
Yogyakarta. Bimbingan Konseling di sini mempunyai tugas 
untuk menyembuhkan dan memberikan motivasi belajar 
kepada siswa. Bimbingan Konseling di SMA Negeri 6 
Yogyakarta tidak lagi bergerak sebagai polisi sekolah namun 
menjadi partner sekolah dalam membina siswa agar tidak 
melakukan bentuk kenakalan. Adapun  program yang 
dilaksanakan BK sesuai dengan pernyataan YL (salah satu guru 
BK) sebagai berikut:
“BK melakukan tiga pendekatan yaitu pendekatan 
personal, pendekatan dengan cara membentuk kelompok 
kecil maupun secara klasikal. BK senantiasa memberikan 
pelayanan kepada siswa dengan di sesuaikan dengan 
kebutuhan siswa. Adanya pemberian angket guna 
mengetahui kebutuhan dan permasalahan siswa, adanya 
kegiatan refleksi diri anak diberi kesempatan untuk 
mengenali permasalahan pribadi dan berupaya 
menyelesaikan permasalahnnya, di sini BK berperan 
sebagai pendorong motivator dan pengarah semata mbak. 
Ketika ada pelanggaran maka akan dilakukan penanganan 
oleh tim tata tertib dan waka kesiswaan.” (6 Maret 2014)
Hal senada di ungkapkan oleh AG sebagai berikut:
“Biasanya guru BK akan melaksanakan pendekatan 
personal dengan siswa untuk mengetahui permasalahan 
108
siswa, pendekatan klasikal misalnya saja adanya kegiatan 
sosialisasi tata tertib, sosialisasi kesehatan remaja, bahaya 
narkoba, bahaya merokok dan sebagainya. Di BK tidak 
terdapat kegiatan atau penanganan khusus ketika ada 
permasalahan biasanya baru ditangani karena siswa sejak 
awal sudah diberikan rambu-rambu agar tetap berjalan 
dalam relnya.” (3 Maret 2014)
Berdasarkan pernyataan tersebut terlihat bahwa program 
yang dilakukan oleh BK adalah penyebaran angket untuk 
memenuhi kebutuhan siswa, sosialisasi tata tertib, refleksi
siswa, penyuluhan tentang bahaya narkoba, sosialisasi bahaya 
merokok dan sebagainya. Ketika terdapat siswa yang 
melakukan jenis pelanggaran tata tertib guru BK akan 
melaksanakan pemanggilan dan peneguran serta pembinaan 
melalui pembuatan surat pernyataan.
b) Pengembangan pendidikan karakter
Penanaman pendidikan karakter di SMAN 6 Yogyakarta 
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta 
didik. Hakekatnya pendidikan tidak semata transfer ilmu 
pengetahuan namun juga proses penanaman nilai-nilai moral 
kepada siswa. SMA Negeri 6 Yogyakarta memberikan 
pendidikan karakter melalui sistem keteladanan, adanya budaya 
3S (senyum, sapa dan salam) setiap pagi, pembiasaan perilaku 
jujur kepada siswa, siswa harus mematikan kendaraan bermotor 
ketika memasuki lingkungan sekolah, menyanyikan lagu 
indonesia raya dan dilanjutkan doa sebelum kegiatan belajar 
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mengajar dimulai. Setiap pagi pukul 06.30 terdapat guru piket 
yang berjumlah 2 orang setiap hari (tim tatib), yang bertujuan 
untuk mengontrol siswa agar tertib ketika berada sekolah, 
selain itu juga membudayakan berperilaku sopan.
c) Pengembangan pendidikan agama dan spiritual
Penegakkan tata tertib sekolah juga didukung dengan 
pelaksanaan pendampingan kerohanian untuk mengembangkan 
aspek spiritual dan religiusitas. Pengembangan aspek tersebut 
dilaksanakan melalui program mentoring yang dilaksanakan 
setiap hari Jumat jam 13.00-15.00. Kegiatan ini, bertujuan 
untuk meningkatkan keimanan siswa sehingga tidak akan 
melanggar tata tertib kembali. Mentoring tersebut dibimbing 
oleh alumni Rohis (kerohanian islam) yang masih peduli 
terhadap kemajuan SMAN 6 Yogyakarta. Pembimbing tersebut 
menjalankan tugas sesuai dengan Surat Keputusan (SK) yang 
diterbitkan oleh sekolah.
Adanya program kajian secara rutin yang dilaksanakan 
satu kali pada setiap bulannya dan didampingi oleh wali kelas. 
Program tersebut diperuntukkan semua siswa (apapun 
agamanya), yang diberikan pembimbing dan ruangan sesuai 
dengan agama masing-masing. Program ini, harapannya dapat 
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memberikan pencerahan bagi siswa sehingga akan kembali 
mematuhi peraturan.
3) Kebijakan sekolah yang bersifat preventif (pencegahan) 
Sekolah perlu melakukan upaya pencegahan agar bentuk-
bentuk kenakalan remaja yang pernah terjadi tidak kembali lagi. 
Adapun upaya sekolah tersebut diwujudkan melalui beberapa 
kebijakan berikut ini:
a) Pengubahan budaya “okol” menjadi budaya “akal”
Dalam rangka mencegah terjadinya kenakalan remaja 
maka pihak sekolah berniat untuk mengubah budaya “okol” 
menjadi “akal” melalui program research school. Program 
tersebut diluncurkan sejak tahun 2006 namun baru mendapat 
SK pada tahun 2011. Program tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan prestasi siswa di bidang akademik dan 
mengalihkan pemikiran siswa untuk melakukan tindakan  Pada 
masa peralihan penanggung jawab program research karena 
Bapak Rudi mengalami alih tugas, maka program research 
school tersebut sekarang menjadi tanggung jawab KS (salah 
satu guru), dalam rangka meningkatkan produktifitas program 
research school sekolah membuat kebijakan dengan menyusun 
tim research  yang terdiri dari 12 guru. Pada awalnya program 
research ini hanya berpusat pada bapak Rudi, namun agar 
seluruhnya lebih berjalan optimal maka terbentuklah tim 
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research tersebut dengan tujuan agar seluruh siswa dapat 
terbina dengan baik dan lebih intens sesuai dengan kemampuan 
pembinanya. 
Selain itu, sekolah kini memperbanyak jumlah cabang 
ekstrakurikuler agar siswa dapat mengembangkan bakat dan 
minatnya melalui kegiatan yang positif. Sekolah juga 
memberikan fasilitas berupa pendanaan seluruh kegiatan yang 
melibatkan siswa. Hal tersebut bertujuan agar siswa termotivasi 
untuk berlomba-lomba dalam mengukir prestasi di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
MT pada waktu wawancara sebagai berikut:
“Adanya fasilitas yang mendukung dan dana berlebih 
pada setiap olimpiade yang diikuti siswa namun untuk 
kegiatan yang berbau fisik ada perjanjian antara guru dan 
siswa ketika terjadi hal-hal negatif yang merugikan 
sekolah maka tidak aka nada lagi pendanaan terkait 
olimpiade olahraga, Ketika terdapat kondisi atau indikasi 
penyimpangan dari siswa maka pihak sekolah akan segera 
memanggil dan menindaklanjuti” (24 Februari 2014)
Adanya kegiatan praktikum bagi siswa jurusan IPS juga 
merupakan gebrakan awal agar siswa tidak mempunyai waktu 
luang untuk memikirkan sesuatu yang negatif. Ketika siswa 
memasuki kelas XII, guru kemudian memberikan kepercayaan 
penuh agar menjadi panitia dalam pembuatan buku kenangan 
sekolah. Upaya-upaya tersebut dilakukan agar siswa selalu 
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menjalankan kewajibannya dan menjauhi larangan sesuai 
dengan tata tertib sekolah.
b) Menciptakan kultur sekolah yang kondusif
Sekolah yang ideal biasanya mempunyai lingkungan yang 
indah, bersih dan menyenangkan. Siswa akan merasa nyaman 
berada disekolah ketika mempunyai lingkungan yang indah dan 
memiliki fasilitas sekolah yang memadai.
SMA 6 Yogyakarta merupakan sekolah berwawasan 
lingkungan hidup. Prestasi tersebut diperoleh oleh SMA 6 
Yogyakarta karena memiliki lingkungan yang indah bersih dan 
nyaman. SMA 6 mempunyai lingkungan yang asri sejuk dan 
terlihat hijau. Setiap sudut ruang di SMA 6 terdapat tanaman 
hijau, sehingga menyebabkan suasana belajar lebih kondusif 
dan menyenangkan. Selain itu, sekolah juga memberikan 
keleluasaan kepada siswa untuk mengajukan penambahan 
sarana prasarana sekolah yang menunjang kegiatan belajar 
mengajar siswa.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan 
AT sebagai berikut:
“Kalau siswa membutuhkan sesuatu bisa mengisi surat 
pengajuan sarana prasarana bahkan kalau memang harus 
meminjam tempat untuk kegiatan sekolah ya disewakan 
mbak, asal siswa tertib saja.” (25 Maret 2014)
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 
sekolah sudah berupaya memberikan fasilitas dan kebutuhan 
siswa. Agar siswa senantiasa merasa nyaman dan aman ketika 
berada di lingkungan sekolah karena bakat dan minatnya sudah 
dapat tersalurkan melalui program sekolah.
2. Implementasi Kebijakan Sekolah dalam Mengatasi Kenakalan 
Remaja
Seperti yang telah kita ketahui sebelumnya SMA Negeri 6 
Yogyakarta pernah mengalami permasalahan kenakalan remaja yang 
dikatagorikan dalam tingkat berat. Namun permasalahan tersebut sudah 
teratasi. Adapun jenis kenakalan yang sudah mampu teratasi yaitu 
tawuran, demo siswa, pelecehan seksual, dan pemalsuan data. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat di ketahui bahwa kualitas dan kuantitas kenakalan 
siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta sekarang masih berada dalam katagori 
sedang mendekati ringan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan wakil kepala sekolah bapak AT 
sebagai berikut:
“Ya selama manusia hidup itu pasti masih ada namun frekuensi dan 
kualitasnya menurun, namun itu yang mesti kita jaga jangan sampai 
kembali seperti dulu. Ada disini maksudnya kenakalan yang bisa
diatasi lho mbak.” (13 Februari 2014)
Hal serupa juga di sampaikan GH (wakil sekolah) sebagai berikut:
“Masih, namun kenakalan lebih pada katagori sedang mendekati 
ringan, kalau yang kayak tawuran atau demo yang seperti dulu sudah 
tidak ada mbak. Misalnya saja bolos, terlambat masuk sekolah, 
kerapian berpakaian, dan kedisiplinan. Permasalahan tersebut 
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biasanya sudah dapat diatasi oleh pihak BK dan Wali kelas.” (25 
Februari 2014)
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kualitas dan kuantitas 
kenakalan yang terjadi di SMAN 6 Yogyakarta berbeda-beda. Siswa dapat 
melakukan bentuk kenakalan lebih dari satu jenis. Adapun jenis kenakalan 
siswa yang terjadi di SMAN 6 Yogyakarta diantaranya menjelajahi 
sekolah lain “nglitih”, corat coret (vandalisme), terlambat masuk sekolah, 
tidak berangkat sekolah tanpa ijin, merokok, tidak memakai seragam 
sesuai aturan, mencontek pada saat ujian, rambut siswa laki-laki gondrong, 
bergurau pada saat pelajaran berlangsung, bermain HP saat pelajaran 
berlangsung, tidak membawa SIM ketika mengendarai motor ke sekolah, 
dan membuang sampah sembarangan. Hal ini tentunya memerlukan 
perhatian khusus dari sekolah agar tidak menjadi permasalahan yang lebih 
serius. 
Adapun berbagai jenis kenakalan remaja yang masih ada di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta adalah sebagai berikut:
1) Mengendarai motor secara bersama-sama ke sekolah lain (Nglitih)
Fenomena nglitih ini dahulu merupakan salah satu pemicu 
terjadinya tawuran pelajar. Siswa SMAN 6 Yogyakarta masih 
melakukan kegiatan nglitih ke sekolah-sekolah lain. Beberapa siswa 
mengaku masih sering nglitih ke sekolah lain setelah jam sekolah atau 
pada waktu malam hari. Namun hingga saat ini tidak pernah sampai 
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terjadi tawuran antar sekolah. Hal tersebut sesuai pernyataan DM 
sebagai berikut:
“Nglitih itu masih ada mbak tapi ya itu memuteri sekolah setelah 
jam sekolah atau malam tapi ya tidak sampai berkelahi, cuma 
kumpul-kumpul sama teman-teman saja.” (19 Februari 2014)
Hal senada diungkapkan oleh TP dan PW (staf keamanan) sebagai 
berikut:
“Nglitih itu masih banyak mbak, makanya itu ketika melihat ada 
yang kumpul-kumpul langsung kami ingatkan kalau terlihat 
mencurigakan, karena masih ada juga dari pihak lain itu yang 
mencari-cari, jika tidak tegas bisa kembali seperti dulu. (25 
Februari 2014)
Fenomena nglitih dan kumpul-kumpul dikalangan siswa masih 
dilakukan. Tindakan nglitih itu biasa dilakukan di luar jam sekolah, 
namun sekolah juga harus sensitif dan aktif dalam mengatasi masalah 
kenakalan siswa. Meskipun kondisi tersebut dilakukan di luar jam 
sekolah jika di lakukan secara terus menerus maka juga dapat 
mencemarkan nama baik sekolah.
2) Corat  Coret (Vandalisme)
Fenomena corat coret (vandalisme) masih dilakukan oleh siswa 
SMAN 6 Yogyakarta. Namun jumlahnya sudah tidak seperti pada 
kurun waktu lima tahun yang lalu. Corat-coret (vandalisme) masih di 
lakukan siswa di dinding sekolah, meja, kursi dan juga pada baju 
ketika perayaan ujian nasional. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
AT selaku wakil kepala sekolah sebagai berikut:
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“………juga corat coret mbak apalagi pas kelulusan ya ada 
sekitar 10an anak lah mbak. Tapi sudah gak separah dulu. 
Biasalah anak-anak sekarang.” (23 Maret 2014)
Hal serupa di sampaikan oleh bapak KN sebagai berikut:
“Corat coret itu dilakukan oleh siswa kelas XII mbak, kalau 
dahulu biasanya langsung saya usut dan dihapus, yang penting di 
sini adalah sensitivitas guru, dan memang dahulu itu banyak 
mbak tapi ya harus segera di tindak lanjuti.” (8 April 2014)
Hal mendukung terlihat dari hasil observasi peneliti sebagai  berikut,
“Setelah selesai melihat galeri, peneliti dan pak KN kemudian 
melihat di tembok dekat galeri ternyata masih terdapat siswa 
yang melakukan corat coret tembok. Kemungkinan hal tersebut 
dilaksanakan karena area memang agak jauh dari aktivitas 
kegiatan belajar mengajar. Corat coret tersebut berisi tentang 
gang GNB 2014” (8 April 2014)
Berdasarkan pernyataan di atas dapat di ketahui bahwa siswa 
masih melakukan coret-coret dan membawa nama GNB, hal tersebut 
menunjukkan adanya tingkat keberanian siswa, maka di perlukan suatu 
tindakan tegas agar kenakalan remaja pada tingkat berat tidak terjadi 
kembali. 
3) Terlambat Masuk Sekolah
SMAN 6 Yogyakarta masih mengalami permasalahan kenakalan 
terlambat masuk sekolah dengan jumlah yang relatif tinggi. 
Keterlambatan masuk sekolah dapat diketahui bahwa rata-rata perhari 
mencapai 11 orang. Siswa terlambat dengan kurun waktu 15-20 menit, 
namun juga masih ditemukan satu dua siswa yang terlambat sampai 45 
menit. Hal tersebut sesuai data berikut:
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Tabel 12. Data Keterlambatan Siswa 17 Januari 2014
No Nama Kelas Jenis Kelamin Alasan
L P
1 MAZ XI IPS 2 1 Ngisi bensin
2 ROI XI IPA 1 1 Bangun kesiangan
3 DSA XI IPA 1 1 Bangun Kesiangan
4 MRL XII IPS 1 1 Bensin Habis
5 ERY XI IPS 2 1 Bantu ibu ngurus SPP
6 GMW XI IPA 4 1 Bangun Kesiangan
7 LIN XI IPA 3 1 Kembali ngambil KK & 
Rapat
8 RZK XII IPS 3 1 Bangun Kesiangan
9 GVN X 2 1 Terlambat tetapi tidak ijin 
piket langsung masuk kelas
10 MFH XII IPA 
3
1 Mengurus syarat masuk PT
11 PTR XI 1 Ban bocor
Sumber: Dokumentasi piket pagi
Jika dibandingkan dengan tingkat kenakalan keterlambatan siswa 
pada periode 2012/2013 diketahui bahwa rata-rata jumlah 
keterlambatan siswa yaitu 4 orang. 
“……dahulu itu dari rata-rata 53 siswa perhari menjadi rata-rata
4 siswa, itu terakhir kali saya sebelum pensiun mbak, tapi 
sekarang kayaknya meningkat lagi mbak.” (7 Maret 2014)
Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti dapat diketahui terjadi 
kenaikan secara kuantitatif jumlah rata-rata siswa terlambat. Pada 
tahun sebelumnya sudah mencapai 4 perhari pada tahun ini kembali 
naik menjadi 11 anak perhari.
Berdasarkan data dari tabel di atas, diketahui alasan siswa 
terlambat masuk sekolah beraneka macam misalnya saja karena ban 
bocor, bangun kesiangan, berangkat kesiangan, mengambil buku 
ketinggalan dan menunggu bus yang lama. Hal lain yang mendukung 
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data tersebut sesuai dengan pernyataan DK (salah satu siswa) sebagai 
berikut:
“Kadang bangunnya kesiangan mbak, apalagi persiapan sekolah 
itu ribet harus mandi, pakai seragam sama sarapan” (14 Maret 
2014)
Berdasarkan pernyataan tersebut jelas kenakalan terlambat 
masuk sekolah dipengaruhi oleh kelalaian dan kemalasan individu 
masing-masing. Sehingga siswa perlu disadarkan akan pentingnya 
disiplin waktu. Jika hal tersebut dibiarkan dikawatirkan akan menjadi 
suatu kebiasaan tidak baik bagi siswa. 
4) Tidak berangkat sekolah tanpa ijin/membolos
Bentuk kenakalan membolos sekolah masih dilakukan oleh 
beberapa siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Berdasarkan hasil 
Observasi peneliti pada tanggal 19 Februari 2014 (catatan lapangan)  
terdapat 1 siswa di kelas XI IPS 3 yang  tidak berangkat sekolah tanpa 
ijin bahkan sering tidak masuk sekolah. Ada pula dua siswa lain yang 
mengaku pernah membolos sekolah. Kenakalan ini masih berada 
dalam taraf wajar tetapi hal itu tidak bisa dibiarkan begitu saja dan 
perlu penanganan tegas dari pihak sekolah. Ketika permasalahan 
tersebut dibiarkan maka akan ditiru oleh teman-teman yang lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan DM 
(salah satu siswa yang pernah tidak masuk sekolah) menyatakan 
bahwa: 
“….Ya kalau gak karena sakit juga karena ijin ada saudara nikah 
sekolah atau pas tugas banyak itu mbak”. (21 Februari 2014)
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Hal lain yang mendukung pernyataan tersebut, menurut AP 
(salah satu siswa kelas XI) mengungkapkan sebagai berikut:
“Tidak masuk biasanya pas bangunnya kesiangan ditambah hujan 
jadi malas mau berangkat sekolah mbak, apalagi kalau PR nya 
belum ngerjain.” (21 Februari 2014). Hal lain berdasarkan hasil 
observasi peneliti di dalam kelas seluruh siswa di kelas XI IPS 3 
membolos pada saat pelajaran bahasa perancis untuk makan 
bersama di KFC karena ada salah satu siswa yang berulang 
tahun. (19 Februari 2014)
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa yang 
menyebabkan siswa membolos sekolah adalah  karena malas dan juga 
belum mengerjakan tugas sekolah. Pihak sekolah harus senantiasa 
melakukan kontrol dan pengawasan terhadap pola perilaku siswa agar 
tidak terjadi bentuk kenakalan yang lebih serius.
5) Kenakalan Merokok
Merokok merupakan suatu kebiasaan negatif yang mulai melanda 
seluruh kalangan baik dari dewasa bahkan kalangan pelajar. Seperti 
halnya yang terjadi pada siswa SMAN 6 Yogyakarta masih terdapat  6  
siswa yang merokok. Dari hasil dokumentasi selama penelitian 
terdapat 6 kasus kenakalan merokok. Adapun data tersebut sebagai 
berikut:
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Tabel.13  Daftar siswa merokok
No Nama Kelas
1 EFN XI IPS 3
2 DIN XI IPS 3
3 STY XI IPS 3
4 KLPI X7
5 STO XI IPS 3
6 DMR XI IPS 3
Sumber : Data pengakuan siswa
Berdasarkan data di atas tentunya perlu dilakukan penanganan 
segera dari pihak sekolah agar siswa segera menyadari bahwa 
tindakannya tergolong perbuatan kurang baik. Meskipun merokok 
tidak dilaksanakan di lingkungan sekolah, namun siswa merokok pada 
jam sekolah misalnya di kantin atau di luar sekolah pada jam istirahat. 
Seperti halnya yang disampaikan oleh AT sebagai berikut:
“…kadang pada jam sekolah masih ada anak yang merokok tapi 
ya di luar sekolah kalau pas keluar istirahat atau apa kalau pas di 
sekolah sudah pada gak berani mbak.” (13 Februari 2014)
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa masih terdapat 
anak yang merokok, adapun penyebab siswa merokok menurut DM 
sebagai berikut:
“Merokok kan hak asasi mbak, ya kita tetep pada ngrokok orang 
gurunya juga ada yang klepas klepus ngrokok di sekolah, masak 
kita gak boleh.” (19 Februari 2014)
Dengan adanya permasalahan tersebut tentunya dibutuhkan 
kepekaan dari seluruh warga sekolah, serta memberikan keteladanan 
bagi siswanya. Meskipun sudah ada peraturan tentang larangan 
merokok di lingkungan sekolah namun jika tidak di berikan teladan 
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siswa juga tidak akan melaksanakan peraturan yang ada secara 
maksimal.
6) Mencontek pada saat ulangan atau ujian
Mencontek pada saat ulangan dan ujian masih dilakukan oleh 
sebagian siswa di SMAN 6 Yogyakarta. Hal itu tentunya harus segera 
mendapatkan penanganan dari pihak sekolah agar tidak menyebabkan 
siswa malas belajar. Adapun yang melatarbelakangi siswa untuk 
mencontek sesuai dengan pernyataan BL (salah satu siswa kelas X) 
sebagai berikut:
“Pernah mencontek ya karena demi kesenangan dan keselamatan 
nilai, selain itu juga malas.” (14 Maret 2014)
Hal serupa juga disampaikan DN (siswa yang pernah mencontek) 
sebagai berikut:
“Mencontek karena tidak bisa ngerjain mbak, sebenarnya 
terpaksa mbak semua demi mengejar nilai biar gak remidi.” (14 
Maret 2014)
Berdasarkan kedua pernyataan di atas maka sekolah perlu 
melaksanakan penanganan dalam mengatasi  perilaku mencontek 
siswa agar tidak menjadi suatu kebiasaan bahkan membudaya di 
kalangan siswa. Dalam rangka menangani hal tersebut sekolah sudah 
mulai melaksanakan penanganan, adapun penanganan yang telah 
dilakukan sekolah sesuai pernyataan MT (kepala sekolah) sebagai 
berikut:
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“Makanya  sekarang ini saya mulai kembangkan pendidikan 
karakter, agar anak terbiasa berperilaku jujur, jangan sampai ada 
anak menyontek waktu MID saja tas anak ditaruh depan dan HP 
dikumpulkan serta ada CCTV meskipun memang masih ada yang 
mencontek, semuanya pelan-pelan merubah itu tidak seperti 
membalik telapak tangan mbak. Awalnya memang intervensi tapi 
harapannya nanti akan jadi kebiasaan.” (24 Februari 2014)
Hal lain justru diungkapkan oleh BG (salah satu guru senior) 
sebagai berikut:
“Misalnya saja sepatu siswa warna warni, bolos, mencontek tapi 
saya rasa itu adalah hal yang lumrah kalau mencontek itu.” (10 
Maret 2014)
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui masih terdapat 
perbedaan persepsi antar guru di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Peraturan 
sekolah dapat dilaksanakan secara optimal jika terjadi kerjasama antar 
seluruh warga sekolah. Seperti halnya yang di ungkapkan KN (alumni 
wakil kepala sekolah) menyatakan bahwa:
“saya merasa sudah ada gejolak lagi sekarang. Kuncinya itu 
kebersamaan mbak, kalau ada satu saja yang berbeda siswa bisa 
berani mbak.” (7 Maret 2014)
Selain adanya strategi pencegahan, pihak sekolah juga telah 
melakukan upaya untuk memberikan sanksi yang bersifat mendidik 
kepada siswa yang bertujuan untuk memberikan efek jera dan 
pembinaan kepada siswa. Adapun sanksi yang diberikan kepada siswa 
menurut SH (salah satu guru) sebagai berikut:
“…….Mencontek siswa jawabannya akan di ambil dan 
dimintakan tanda tangan orang tua.” (14 Maret 2014)
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sekolah harus 
bersama-sama dan senantiasa melakukan pengawasan agar tidak 
terjadi bentuk kenakalan yang kualitasnya lebih serius lagi. Tanpa 
adanya kerjama dari semua pihak kebijakan dan peraturan sekolah 
tidak akan berjalan secara optimal.
7) Bergurau pada waktu pelajaran berlangsung
Siswa membuat gaduh pada saat pelajaran berlangsung juga 
masih terjadi di SMAN 6 Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi di 
SMAN 6 Yogyakarrta diketahui bahwa masih terdapat sekitar 3-5 anak 
yang sering membuat gaduh di kelas. Adapun faktor penyebab siswa 
gaduh dikelas, menurut NV (salah satu siswa kelas X) sebagai berikut:
“ Terkadang ada beberapa guru yang menyebalkan mbak, jika 
kita beri perhatian penuh kita sudah tidak paham akan apa yang 
dibicarakan menjadi tambah tidak paham, jadi terkadang 
bergurau di kelas jadi pilihan mbak” (14 Maret 2014)
Hal serupa dikatakan oleh VN (siswa kelas X yang pernah bergurau 
pada waktu pelajaran) sebagai berikut: 
“Kadang gurunya juga cara mengajarnya membosankan mbak, 
atau gurunya juga ngajak bergurau kok” (22 Februari 2014)
Masih adanya siswa yang membuat gaduh pada waktu pelajaran 
berlangsung karena siswa merasa tidak paham sehingga guru juga 
harus mengajar dengan cara yang kreatif dan inovatif, sehingga 
pembelajaran terasa menyenangkan. Berdasarkan hasil wawancara 
penulis dengan RA (salah satu wali kelas) sebagai berikut:
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“Kalau siswa bergurau biasanya saya peringatkan mbak, 
kemudian saya minta mengulangi materi atau saya lempari 
pertanyaan jika siswa tidak paham maka saya menasehati anak”
(10 Maret 2014)
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas harapannya siswa dan 
guru harus sama-sama memperbaiki diri agar tercipta suasana belajar 
yang kondusif. Sekolah sudah memberikan sanksi yang bersifat 
mendidik dengan memberikan teguran dan melempari pertanyaan jika 
tidak bisa menjawab siswa diingatkan. Hal ini merupakan salah satu 
langkah untuk memberikan efek jera kepada siswa yang melakukan 
pelanggaran.
8) Tidak memakai seragam sesuai aturan
Masih terdapat rata-rata 6 siswa per hari yang tidak 
menggunakan seragam sesuai dengan ketentuan. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan YL (salah satu guru BK):
“Kalau pas saya piket itu mbak saya masih menjumpai yang 
pakai celana jeans sekitar 3 anak, kemudian yang pakai sepatu 
warna warni itu masih ada sekitar 5 orang.” (25 Maret 2014)
Hal lain juga diungkapkan oleh AT (salah satu wakil kepala 
sekolah) menyampaikan sebagai berikut:
“Jika terjadi masalah masih muncul jenis penanganan yang 
berbeda dari bapak ibu guru contohnya saja waktu piket pagi ada 
anak yang terlambat dan memakai baju yang tidak rapi saya kan 
memanggil anak untuk menulis dikertas rekap piket, ibu guru 
yang satunya itu mbak malah menyuruh anak masuk, akhirnya 
saya mengalah masak di depan siswa mau adu argumen” (25 
Maret 2014)
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa masih 
terdapat perbedaan persepsi antar bapak ibu guru. Apabila hal tersebut 
terjadi secara terus menerus maka akan terjadi ketidak percayaan siswa 
terhadap peraturan sekolah.
9) Bermain HP pada waktu jam pelajaran
Masih terdapat jenis kenakalan siswa bermain HP pada saat jam 
pelajaran berlangsung. Menurut ibu RA (salah satu guru) sebagai 
berikut:
“….. kalau main HP waktu pelajaran berlangsung maka di lihat 
dulu anak sedang SMS penting atau apa jika penting dinasehati 
lain kali untuk ijin , namun jika cuma  game maka disita lalu di 
suruh buat surat pernyataan dan disampaikan kepada wali kelas 
bahkan kepada orang tua siswa” (14 Maret 2014)”
Hal senada disampaikan oleh SH sebagai berikut,
“Bentuk kenakalan yang sekarang masih ada di SMA 6 misalnya 
saja baju tidak lengkap, tidak memakai topi, tidak berdasi, tidak 
memakai sepatu hitam, terlambat masuk sekolah atau kelas, 
ramai waktu pelajaran, bermain hape waktu pelajaran  biasanya 
juga saya nasehati agar HP dimatikan biasanya saya tegur dulu 
atau juga saya lempari pertanyaan terkait materi saya tidak 
pernah sampai menyita HP anak. Mencontek siswa jawabannya 
akan di ambil dan dimintakan tanda tangan orang tua.” (10 Maret 
2014)
Berdasarkan pernyataan diatas diketahui masih terdapat siswa 
yang bermain HP pada saat pelajaran. Guru biasanya akan menegur 
siswa dan menasehati namun apabila sudah sering dilakukan guru akan 
menyita HP dan siswa diminta membuat surat pernyataan dengan 
tanda tangan orang tua.
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10) Tidak membawa SIM saat mengendarai motor ke sekolah
Mengunakan kendaraan tanpa menggunakan Surat Ijin 
Mengemudi (SIM) merupakan suatu bentuk kenakalan remaja, karena 
hal tersebut melanggar tata tertib lalu lintas dan sekolah. Jumlah siswa 
yang tidak membawa SIM ketika berangkat ke sekolah. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan PW dan TP sebagai berikut,
“……………tidak membawa SIM itu mbak kelas X hampir 
100% tercatat ada 157 siswa itu saja belum termasuk yang tidak 
parkir di sekolah, lha wong yang bawa mobil ya ada tapi di 
parker di luar mbak.” (25 Februari 2014)
Hal serupa di sampaikan oleh NW (salah satu siswa) sebagai 
berikut,
“ Sekarang sudah mulai berkurang mbak, kemarin ada razia itu 
jadi ya sedikit demi sedikit ijin atau di atar orang tua, kan di beri 
label di motor mbak” (13 Februari 2014)
Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa siswa SMA 6 
Yogyakarta masih ada yang ke sekolah dengan tidak membawa SIM, 
dan ada pula yang memarkir motor di luar sekolah.
11) Membuang sampah sembarangan
Membuang sampah sembarang tempat juga masih dilakukan 
siswa SMAN 6 Yogyakarta. Adapun penyebab siswa membuang 
sampah sebarang sesuai dinyatakan oleh AN (salah satu siswa) 
sebagai berikut:
“Sebenarnya gak niat gitu mbak biasanya sih ditaruh dilaci tapi 
terus lupa, kalau inget terus dibuang kok” (13 Maret 2014)
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Meskipun membuang sampah bukan termasuk katagori jenis 
kenakalan yang berat namun sekolah harus melakukan penanganan 
serius mengingat SMAN 6 Yogyakarta merupakan model sekolah 
berwawasan lingkungan hidup. Jika sekolah melakukan pembiaran 
terhadap bentuk kenakalan siswa ringan maka bisa menjadi suatu 
kebiasaan tidak baik.
Berbagai kebijakan telah diluncurkan sekolah dalam rangka 
mengatasi kenakalan siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Dalam 
implementasinya kebijakan tersebut berjalan kurang optimal. Berikut 
pernyataan GS (salah satu guru BK) tentang hal tersebut :
“Kenakalan siswa masih ada namun sudah tidak pada taraf yang 
berat. Adapun contohnya adalah permasalahan kehadiran siswa 
dan jika sudah sering orang tua akan di panggil untuk datang ke 
sekolah, pemakaian seragam yang tidak tertib (sepatu, baju tidak 
dimasukan), membolos, dan meninggalkan pelajaran tanpa ijin. 
Kalau senioritas  masih ada namun sebatas adik kelas 
menghormati kaka kelas dan pada posisi yang positif. Tindakan 
seperti perkelahian dan bullying disini sudah tidak ada baik 
secara fisik, verbal maupun non verbal dan teknologi sudah tidak 
ada. Karena ketika dalam pengamatan terjadi sesuatu yang tidak 
nyaman dalam kelas, ketua kelas akan langsung dipanggil.”(3 
Maret 2014)
Hal ini sejalan dengan pernyataan BG (salah satu guru senior) 
sebagai berikut :
“Masih ada kenakalan siswa, tapi bentuknya sudah tidak seperti 
pada zaman jahiliyah. Sekarang ini jenis kenakalan siswa yaitu 
terlambat, membolos, bergurau dikelas, makan pada jam 
pelajaran, mencontek, bermain HP pada jam pelajaran dan tidak 
mengerjakan PR. Kalau untuk bullying, perkelahian dan 
pemalakan, siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta sudah tidak terlibat 
dan bersih dari masalah itu.”(8 Maret 2014)
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Data sebagaimana dipaparkan di atas juga didukung oleh
pernyataan MF sebagai berikut :
“Masih ada kenakalan, namun lebih kepada kedisiplinan siswa 
seperti keterlambatan, meninggalkan pelajaran tanpa ijin, 
merokok diluar lingkungan sekolah pada jam sekolah, tledor, 
malas,  tidak menggunakan seragam sesuai aturan. Untuk 
masalah gang sepertinya masih ada karena anak tentunya akan 
mencari-cari celah namun disini sekolah akan tegas dalam 
menangani hal tersebut” (24 Februari 2014)
Hal senada juga di sampaikan oleh AW (salah satu siswa) 
sebagai berikut :
“Masih ada, misalnya saja banyaknya anak yang merokok 
dilingkungan SMA Negeri 6 Yogyakarta, sebaiknya perlu 
diadakan razia untuk sweeping rokok. Ada juga membolos 
pelajaran hal tersebut karena terkadang ada beberapa guru yang 
menyebalkan, karena guru tidak paham kalau siswa tidak paham 
malah biacara terus ya tambah tidak paham.jadi terkadang 
bergurau di kelas saya lakukan.” (14 Maret 2014)
Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa SMA Negeri 6 
Yogyakarta sudah dapat terlepas dari masalah perkelahian pelajar,
demo, pelecehan seksual dan pemalsuan data. Namun masih terdapat 
beberapa kenakalan pada katagori sedang hingga ringan yang ketika 
dibiarkan juga akan memicu terjadinya tingkat kenakalan yang  berat 
kembali. Hal tersebut masih terjadi karena guru mempuyai tugas dan 
tanggung jawab yang sangat besar. Guru sebagai pendidik bertanggung 
jawab untuk mendidik dan mengarahkan siswa menuju kearah 
kebaikan. Namun sebagai seorang pendidik yang memiliki waktu 
terbatas karena sebagai sekolah formal, maka di perlukan kerjasama 
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dari semua pihak baik warga sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam 
mengawasi dan mendidik anak selama di luar sekolah.
Terjadinya kenakalan tentunya juga dipengaruhi oleh banyak 
faktor, baik dari segi intern maupun ekstern. Seperti yang di paparkan 
oleh NV (salah satu siswa) sebagai berikut:
“Faktornya macam-macam misalnya saja faktor keluarga, 
lingkungan teman sebaya, dan banyak lainya.” (14 Maret 2014)
Hal serupa juga di sampaikan oleh GH bahwa:
“Yang mendorong siswa untuk melakukan kenakalan bisa karena 
ingin mencari perhatian di luar rumah, merasa tertekan dengan 
kondisi orang-orang rumah atau orang tua, salah pergaulan bisa 
juga karena hasutan teman.” (14 Maret 2014)
Adapun pernyataan yang mendukung hal tersebut diatas 
dinyatakan oleh AL (ketua osis) sebagai berikut:
“Menyebabkan anak nakal adalah faktor lingkungan yang paling 
banyak memberikan pengaruh terhadap perilaku siswa, kondisi 
sekolah yang tidak nyaman bisa, teman juga bisa atau kelompok 
bergaul, didikan orang tua terhadap anaknya.” (10 Februari 2014)
Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa kenakalan 
siswa terjadi karena di pengaruhi oleh banyak faktor, baik secara intern 
maupun ekstern siswa. Misalnya saja keluarga, rasa ingin diperhatikan, 
teman sebaya, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kebijakan
Sekolah dalam mengimplementasikan kebijakan  tentu saja masih 
menemui hal yang mendukung dan menghambat proses pelaksanaan 
kebijakan. Faktor pendukung implementasi harus senantiasa 
dipertahankan, sedangkan kendalanya harus segera mendapatkan solusi 
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agar tidak menjadi penghambat bagi pihak sekolah dalam mewujudkan 
visi misi sekolah. Menurut KN dapat diketahui faktor pendukung 
implementasi program sebagai berikut:
“Komite sekolah dan orang tua berantusias sekali mbak dalam 
membantu sekolah untuk melakukan patroli malam.” (7 Maret 2014)
Hal lain yang mendukung pernyataan KN yang disampaikan oleh AG 
sebagai berikut:
“Orang tua berperan aktif dalam kontrol dan pencarian informasi 
terkait perkembangan anak.” (3 Maret 2014)
Hal senada juga disampaikan oleh GH sebagai berikut:
“Komite dan orang tua sangat peduli terhadap anak, dahulu jika ada 
masalah dilapangan komite dan orang tua akan terjun ikut melakukan
pengawasan dan ketika ada olimpiade dan butuh biaya kadang orang tua 
malah memilih menggunakan biaya sendiri.” (25 Februari 2014)
Hal lain yang mendukung di ungkapkan oleh AT sebagai berikut:
“Dari segi intern kan waktu sudah dibatasi berbeda dengan dulu 
siswa bisa disini 24 jam, jadi kontrolnya kan lebih mudah. Komite 
sekolah dan orang tua selalu mendukung program sekolah. Sekolah 
juga mempunyai security yang mempunyai komitmen yang tinggi, 
selain itu juga berani, pintar diplomasi dan ramah. Sehingga 
dilapangan itu mbak kalu gak punya orang yang seperti itu pasti akan 
goyah keamanannya.” (25 Maret 2014)
Berdasarkan beberapa pernyataan guru diatas dapat diketahui  bahwa 
orang tua, komite sekolah dan warga sekitar turut  berperan aktif dalam 
menertibkan siswa, karena mereka mempunyai tujuan yang sama yaitu 
membangun SMAN 6 Yogyakarta menjadi sekolah yang lebih baik. Selain 
itu, sekolah juga memiliki staf keamanan yang memiliki komitmen tinggi 
dan berani sehingga antara pengelola sekolah dan karyawan memiliki visi 
dan misi yang sama untuk menegakkan ketertiban sekolah. Di samping 
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adanya fakor pendukung dalam menegakkan ketertiban tentunya juga 
masih terdapat faktor penghambat dalam pelaksanaan kebijakan. Adapun 
faktor penghambat tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh MT,
“Kendalanya yaitu keterbatasan SDM yang ada di SMAN 6 
Yogyakarta karena pengetahuan bapak/ibu guru untuk masalah IT 
masih kurang sehingga program finger print dan SMSGATHEWAY 
berjalan kurang optimal. Selain itu kontrolnya juga belum 
dilaksanakan, di sini masih perlu terus membangun komitmen 
bapak/ibu guru agar program berjalan optimal. (24 Februari 2014)
Hal lain yang mendukung diungkapkan oleh NN sebagai berikut:
“Kendalanya setiap guru mempunyai tingkat kepekaan yang 
berbeda-beda. Namun perlu dilaksanakan pembelajaran secara 
bertahap. Guru sekarang itu kalau mengajar ya udah pake power poin 
dan tidak dijelaskan, kan siswanya gak paham to, harusnya teknologi 
itu cuma sebagai media.” (27 Februari 2014)
Hal senada juga diungkapkan oleh AT sebagai berikut:
“Kendalanya mbak, orang tua yang membela anak dan kurang peka 
dalam membantu memelihara siswa, komitmen yang belum 
maksimal dari seluruh warga SMA 6 jadi biar ketika satu bilang ini 
semua bilang ini, Jika terjadi masalah masih muncul jenis 
penanganan yang berbeda dari bapak ibu guru contohnya saja waktu 
piket pagi ada anak yang terlambat dan memakai baju yang tidak rapi 
saya kan memanggil anak untuk menulis dikertas rekap piket, ibu 
guru yang satunya itu mbak malah menyuruh anak masuk, akhirnya 
saya mengalah masak di depan siswa mau adu argumen, masih ada 
guru yang cuek dengan kondisi siswa tapi ada pula yang semangat 
dan adanya peluang kegiatan yang berbau fisik hal tersebut sudah 
mulai dikurangi oleh SMA 6, namun banyak sekali tawaran yang 
masuk, namun di seleksi karena takut terjadi tawuran kembali  
karena biasanya sporter yg memicu emosi.” (25 Maret 2014)
Hal serupa diungkapkan oleh GH sebagai berikut:
“Belum seluruh guru mempunyai kepekaan dan kepedulian yang 
tinggi terhadap permasalahan siswa dan kurang terbukanya siswa, 
sehingga memerlukan waktu yang lama untuk mencari data yang 
akurat dan alternatif solusi yang tepat dan masih ada citra lama yang 
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melekat di sekolah sebagai sekolah tawuran padahal ya sudah tidak 
ada sekarang mbak” (25 Februari 2014)
Hal lain yang mendukung juga di ungkapkan oleh IT,
“Perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya dan kurang 
terbukanya siswa terhadap berbagai masalah yang dihadapi.“ (19 
Februari 2014)
Hal lain disampaikan oleh MT sebagai berikut,
“Alumni yang punya sejarah buruk itu mbak, akan mencari-cari 
celah ke sekolah  melalui berbagai kegiatan, biasanya itu kan SMA 6 
ada lostrom dan tempatnya di luar sekolah, itu biasanya sudah di 
inceran, tapi disini sekolah selalu tegas, makanya acara perpisahan 
sekolah itu di tiadakan. Selain itu, ketika ada program kerjasama dari 
alumni sekolah akan mempelajari dengan teliti program yang 
ditawarkan, agar tidak kecolongan.” (24 Februari 2014)
Berdasarkan pernyataan beberapa kutipan wawancara diatas dapat 
dikatahui bahwa pelaksanaan kebijakan sekolah berjalan kurang optimal 
karena terhambat oleh kemampuan IT guru yang belum optimal, belum 
semua guru peka dan peduli terhadap permasalahan siswa, perbedaan 
penanganan masalah siswa, orang tua membela anaknya yang salah, masih 
terdapat orang tua yang kurang perhatian kepada anaknya, dan kurang 
keterbukaan siswa kepada guru ketika mempunyai masalah sehingga 
menyulitkan guru untuk memberikan solusi secara cepat dan tepat sesuai 
kebutuhan siswa. 
Kendala-kendala yang muncul itu tentunya tidak semata-mata 
dibiarkan oleh pihak sekolah. Sekolah sudah berupaya untuk mengurangi 
faktor penghambat tersebut melalui berbagai cara adapun solusi yang 
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sudah diterapkan selama ini sesuai dengan pernyataan bapak AT sebagai 
berikut:
“Meningkatkan komunikasi dengan orang tua siswa mbak, sekarang 
dilaksanakan secara rutin 4 kali dalam satu tahun dan untuk kelas XI 
dan XII lebih sesuai kebutuhan. Karena komunikasi itu faktor 
penting agar antara sekolah dan orang tua bersama-sama memajukan 
sekolah. Adanya rapat wali kelas dengan pengelola sekolah yang 
diadakan rutin sebulan sekali setiap tanggal 20, kan disitu wali kelas 
melaporkan perkembangan siswa dan permasalahan sehingga
bersama-sama bisa mencari solusi atau permasalahan yang ada pada 
anak. Sekolah juga ada school review yang bertujuan sebagai proses 
evaluasi program sekolah dan untuk mencari alternatif solusi atau 
membuat program baru. School review ini dilaksanakan setiap akhir 
ajaran untuk melihat secara keseluruhan pelaksanaan kebijakan 
sekolah.” (25 Maret 2014)
Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh bapak AT sekolah sudah 
mengadakan program evaluasi setiap akhir tahun. Program itu diikuti oleh 
pengelola sekolah, bapak ibu guru dan karyawan, komite sekolah dan 
perwakilan orang tua siswa. Dalam school review sekolah akan membahas 
tentang perkembangan siswa dan pelaksanaan program. Selain itu, dalam 
program tersebut pengelola sekolah akan selalu membangun komitmen 
dan penyatuan persepsi untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, juga 
mengadakan pertemuan rutin bersama orang tua siswa minimal 4 kali 
dalam satu tahun dan mengadakan pertemuan rutin dengan wali kelas pada 
tanggal 20 pada setiap bulannya dengan tujuan untuk mengidentifikasi 
permasalahan siswa sedini mungkin guna memberikan solusi secara cepat 
dan tepat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak MT (kepala sekolah) 
menyampaikan bahwa akan merintis sekolah yang kondusif asri dan 
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bernuansa agamis agar siswa merasa nyaman berada di sekolah. Adanya 
bantuan alumni dengan pembuatan Mushola merupakan salah satu langkah 
untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan aman. Selain itu, juga 
kepala sekolah merekrut staf baru khusus untuk bagian IT dalam rangka 
mewujudkan program SMS Gatheway.
C. PEMBAHASAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi maka dapat dilakukan pembahasan 
terhadap beberapa permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Kebijakan sekolah dalam rangka mengatasi kenakalan remaja di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta.
Kebijakan sekolah merupakan suatu tindakan yang dilakukan dalam 
rangka menyelesaikan permasalahan dan memajukan sekolah. Dalam 
perumusannya kebijakan SMA Negeri 6 Yogyakarta di rumuskan 
berdasarkan kondisi dan kebutuhan sekolah namun tetap mengacu kepada 
peraturan pemerintah. Kebijakan sekolah dibuat melalui proses perumusan 
permasalahan, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi dan 
evaluasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah di lakukan di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta selama kurang lebih 2 (dua) bulan dapat 
disimpulkan SMA Negeri 6 Yogyakarta sudah mampu membuat kebijakan 
sekolah dalam rangka menyelesaikan kenakalan remaja khususnya 
135
perkelahian pelajar dan demo siswa. Kebijakan yang dibuat di SMA 
Negeri 6 muncul karena berbagai permasalahan yang ada di sekolah, yang 
harus segera mendapatkan solusi. Dalam merumuskan kebijakan kepala 
sekolah senantiasa melibatkan wakil kepala sekolah, guru, karyawan, 
komite sekolah dan orang tua agar kebijakan yang dirumuskan tepat guna.
Pada saat perumusan kebijakan setiap aktor kebijakan akan membangun 
pandangan, kemudian memaknai permasalahan dan menentukan kebijakan 
dengan mempertimbangan tujuan dan dampak yang akan di timbulkan. 
Kebijakan sekolah telah dibuat berdasarkan peraturan menteri, Standar 
Nasional Pendidikan, peraturan pemerintah (PP) nomor 32 tahun 2013 dan 
peraturan walikota no 57 tahun 2011 tentang tata tertib sekolah.
Berdasarkan penuturan dari pihak sekolah dapat diketahui bahwa
sekolah mempunyai peran dalam membentuk karakter siswa. Sehingga 
diperlukan suatu sistem kontrol dari sekolah yang dapat mengarahkan 
siswa kearah kebaikan. Dalam rangka mewujudkan hal tersebut, pengelola 
sekolah membentuk upaya penanganan kenakalan remaja dengan 
membuat kebijakan, program dan strategi yang di laksanakan oleh seluruh 
warga sekolah. Upaya tersebut diwujudkan melalui berbagai kebijakan 
yang bersifat kuratif, represif maupun preventif. Pada awalnya pengelola 
sekolah membuat tata tertib sekolah yang sifatnya tegas yang berisi 
tentang sanksi, pembinaan dan reward. Sanksi yang diberikan kepada 
pelaku juvenile delinquency disesuaikan dengan tingkat perbuatan siswa. 
Adapun jenis hukuman yang diberikan kepada siswa yaitu yang bersifat 
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mendidik melalui pelemparan pertanyaan kepada siswa, pembuatan 
makalah, menerjemahkan buku bahasa Inggris dan membersihkan 
tanaman. Hal tersebut dilakukan oleh sekolah dengan tujuan pemberian 
efek jera kepada siswa. Sebelum memberikan hukuman biasanya pihak 
sekolah akan melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada siswa karena 
pada masa remaja siswa mempunyai rasa ingin tau yang tinggi,  
menginginkan kebebasan emosional dan rasa dihargai, sehingga 
pemberian penanganan juga dengan memperhatikan kondisi siswa. 
Adapun upaya sekolah dalam rangka mengatasi kenakalan remaja 
diwujudkan melalui pembuatan kebijakan yang bersifat kuratif, represif 
dan preventif. Kebijakan tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Kebijakan yang bersifat kuratif (penanganan)
Tindakan kuratif merupakan suatu cara yang dilakukan sekolah 
dalam rangka memberikan penanganan terhadap suatu bentuk 
kenakalan remaja. Adapun kebijakan yang telah diterapkan disekolah 
sebagai berikut:
1) Adanya peraturan atau tata tertib yang tegas
Dalam rangka menegakkan tata tertib sekolah, pengelola 
sekolah membuat beberapa program melalui pembuatan tim tata 
tertib sekolah, pencatatan pelanggaran siswa, instrupsi mendadak 
dan pemberian hukuman yang bersifat mendidik. Penanganan 
siswa bermasalah biasanya dilakukan secara bertahap, pertama 
siswa akan diberikan peringatan, kemudian diminta untuk 
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membuat surat pernyataan, jika perbuatan tersebut dilakukan 
berulang-ulang maka siswa diminta untuk membuat surat 
pernyataan orang tua atau orang tua dipanggil kesekolah,  jika 
perbuatan tersebut masih di ulangi maka siswa akan di berikan 
skoring, hukuman yang mendidik dan pembinaan dari guru.
2) Pengembalian siswa kepada orang tua berdasarkan data yang 
akurat.
Kebijakan tersebut merupakan alternatif terakhir yang 
diambil pihak sekolah jika siswa sudah tidak dapat lagi di bina. 
Keputusan tersebut akan di lakukan berdasarkan data dan 
kesepakatan bersama dan persetujuan dinas pendidikan.
3) Pembatasan jam siswa berada di lingkungan sekolah.
Kebijakan tersebut di keluarkan sebagai upaya agar siswa 
tidak melakukan bentuk kenakalan berat. Kebijakan tersebut 
melalui proses negosisasi dan bertahap hingga saat ini sekolah di 
tutup pada jam 16.00 WIB. Dalam rangka mendukung kebijakan 
tersebut maka sekolah membuat program kartu kendali siswa, 
adanya piket pagi dan sore dan penutupan gerbang sekolah.
b. Kebijakan yang bersifat represif (penyembuhan)
Tindakan represif merupakan suatu cara yang dilakukan sekolah 
dalam rangka menyembuhkan atau mengarahkan siswa agar tidak 
138
melakukan kenakalan remaja kembali. Adapun kebijakan yang telah 
diterapkan disekolah sebagai berikut:
1) Adanya layanan Bimbingan Konseling
Bimbingan konseling di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
mempunyai tugas membantu menyelesaikan permasalahan siswa. 
Berbeda dengan sekolah lain, BK di SMA Negeri sudah tidak 
menjadi polisi sekolah. Adapun program yang dilaksanakan BK 
antara lain pembinaan siswa di kelas, refleksi diri dan sosialisasi 
tata tertib. Selain itu BK juga bekerjasama dengan wali kelas yaitu 
melalui program pembinaan wali kelas setiap satu minggu sekali 
dan penumbuhan motivasi dari guru pendamping siswa.
2) Pengembangan Pendidikan Karakter
Kebijakan dalam rangka pengembangan pendidikan karakter 
melalui beberapa program yaitu budaya 3S (senyum, sapa, salam), 
menyanyikan lagu indonesia raya sebelum pelajaran dimulai, 
mematikan kendaraan ketika memasuki halaman sekolah dan 
belajar berperilaku jujur melalui pelaporan kehilangan dan 
penemuan barang. 
3) Pengembangan Pendidikan Spiritual
Sedangkan kebijakan pengembangan pendidikan spiritual 
diwujudkan melalui program mentoring yang dilaksanakan setiap 
hari jumat yang dibina oleh alumni berdasarkan SK sekolah, 
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pengajian bersama setiap bulan, peringatan hari besar agama, dan 
pesantren kilat.
c. Kebijakan sekolah yang bersifat preventif (pencegahan)
Tindakan preventif  merupakan suatu cara yang dilakukan 
sekolah dalam rangka mencegah timbulnya gejala-gejala kenakalan 
remaja. Adapun kebijakan yang telah diterapkan disekolah sebagai 
berikut:
1) Kebijakan pengubahan budaya “okol” menjadi “akal” melalui 
berbagai kegiatan positif. 
Program yang di buat sekolah untuk mendukung kebijakan 
tersebut antara lain adanya program research school,
ekstrakurikuler yang beraneka ragam, adanya fasilitas pendanaan 
dari pihak sekolah terhadap seluruh kegiatan perlombaan siswa, 
kegiatan praktikum bagi siswa jurusan IPS, dan pembuatan buku 
kenang-kenangan. Pemberian reward (hadiah) merupakan salah 
satu upaya atau bentuk apresiasi guru kepada siswa hal tersebut 
dilakukan melalui pemberian pujian, siswa di jadikan contoh 
teladan bagi teman-temannya dan pemberian hadiah.
2) Menciptakan suasana yang kondusif
Dalam rangka mewujudkan situasi sekolah yang kondusif, 
sekolah membuat program green school, penambahan sarana 
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prasarana sesuai kebutuhan siswa, dan pendanaan bagi seluruh 
perlombaan siswa.
Kebijakan sekolah dalam rangka mengatasi kenakalan remaja tidak 
hanya sebatas dilakukan melalui program tersebut. Terdapat pula sistem 
perubahan pembinaan siswa ketika pelaksanaan MOS dan penghapusan 
pleton inti (Tonti) agar tidak terjadi kembali kegiatan doktrinasi antar 
siswa. Penanganan perilaku kenakalan remaja disini tidak hanya di 
bebankan kepada guru saja, melainkan kepada semua pihak seperti 
pengelola sekolah, guru, karyawan, orang tua siswa, komite sekolah dan 
masyarakat sekitar.
2. Implementasi Kebijakan Sekolah dalam Mengatasi Kenakalan Siswa
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang 
telah peneliti lakukan dapat di simpulkan bahwa pelaksanaan kebijakan 
sekolah dalam rangka mengatasi kenakalan remaja belum berjalan 
optimal. Hal tersebut terlihat dari beberapa bentuk kenakalan remaja yang 
masih ada di SMA Negeri 6 Yogyakarta yaitu: membawa kendaraan 
secara bersama-sama ke sekolah lain (nglitih), fenomena corat coret 
(vandalisme), tidak masuk tanpa ijin (membolos), mencontek pada saat 
ujian berlangsung, merokok di lingkungan sekolah, bermain HP pada saat 
pelajaran berlangsung, rambut gondrong bagi siswa laki-laki, bergurau di 
kelas saat pelajaran berlangsung, tidak memakai pakaian sesuai aturan, 
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tidak membawa SIM ketika membawa kendaraan ke sekolah, dan 
membuang sampah di sembarang tempat.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat diketahui 
bahwa kini SMA Negeri 6 Yogyakarta telah mampu terlepas dari 
kenakalan remaja khususnya tawuran, namun bentuk-bentuk kenakalan 
lain dalam katagori ringan hingga sedang masih ditemukan di sekolah. 
Adanya riwayat sekolah tawuran  tentunya masih berpengaruh terhadap 
pelaksanaan proses pengembangan kemajuan sekolah. Berbagai pengaruh 
buruk dari luar seperti intervensi alumni dalam setiap kegiatan sekolah 
melalui berbagai program yang ditawarkan serta  pihak sekolah lain yang 
belum mampu menyelesaikan permasalahan kenakalan remaja. Masih 
terdapat beberapa pihak yang senantiasa mencoba mencari celah untuk 
memberikan doktrin dan pengaruh negatif kepada siswa. Sehingga seluruh 
warga sekolah dari pengelola sekolah hingga karyawan harus memiliki 
tujuan yang sama dalam menegakkan peraturan sekolah.
Keberhasilan implementasi suatu kebijakan sangat dipengaruhi oleh 
faktor komunikasi. Dalam pelaksanaannya seluruh warga SMA Negeri 6 
Yogyakarta belum memiliki tingkat sensitifitas dan kepedulian yang sama 
terhadap permasalahan siswa, sehingga masih ditemukan perbedaan 
penanganan ketika terjadi bentuk pelanggaran. Dalam pelaksanaan 
kebijakan sekolah juga membutuhkan kerjasama dari seluruh pihak baik 
keluarga maupun masyarakat, sebagai upaya kontrol kepada siswa selama 
berada di luar jam sekolah. 
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Adapun faktor yang menyebabkan timbulnya perilaku kenakalan 
remaja di SMA  Negeri 6 Yogyakarta yaitu karena pengaruh faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor penyebab terjadinya 
perilaku kenakalan remaja yang berasal dari individu itu sendiri seperti:
a. Individu yang tidak mampu mengontrol emosinya.
b. Individu yang mudah terpengaruh oleh tindakan orang lain.
c. Tingkat adaptasi seseorang yang kurang.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor penyebab perilaku 
kenakalan remaja yang berasal dari luar individu. Menurut dari hasil 
observasi dan wawancara selama penelitian, faktor eksternal yang 
mendorong siswa melakukan perilaku kenakalan remaja karena kurang 
perhatian dari pihak keluarga, karena permasalahan keluarga, kondisi 
sekolah yang kurang nyaman, bujukan dari teman sebaya dan kondisi 
masyarakat yang kurang mendukung.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi
Keberhasilan SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam rangka mengatasi 
kenakalan remaja diwujudkan melalui berbagai kebijakan, program dan 
strategi yang dirumuskan atas kesepakatan bersama. Kebijakan yang 
diterapkan dalam rangka mencegah, mengurangi dan menghilangkan suatu 
gejala kenakalan remaja dalam pelaksanaannya tentu mengalami faktor 
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung pelaksanaan kebijakan di 
SMA 6 Yogyakarta yaitu :
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a. Komite sekolah  yang berkomitmen terhadap kemajuan sekolah, yaitu 
komite yang selalu memberikan pandangan, motivasi bagi siswa ketika 
ada yang lomba dan turut serta dalam patroli malam.
b. Peran aktif orang tua siswa, yang di berikan melalui membantu kontrol 
dan pelaporan perkembangan siswa ke sekolah.
c. Masyarakat yang turut mendukung kemajuan sekolah, masyarakat 
turut aktif melaporkan berbagai kejadian yang ada di sekitar sekolah 
yang berkaitan dengan peserta didik kepada pihak sekolah.
d. Peran aktif alumni terhadap kemajuan sekolah yang diwujudkan 
melalui pemberian bantuan dana untuk kelengkapan fasilitas dan 
kegiatan belajar siswa.
e. Adanya forum pembinaan siswa dari dinas pendidikan kota 
Yogyakarta.
f. Memiliki staf keamanan yang berkomitmen tinggi terhadap kemajuan 
sekolah. 
g. Relasi yang dibangun SMA Negeri 6 Yogyakarta baik pihak intern 
maupun ekstern.
h. Adanya forum wakil kepala sekolah bagian kesiswaan.
Faktor penghambat proses implementasi kebijakan dalam rangka 
mengatasi kenakalan remaja yaitu:
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a. Sumber Daya Manusia yang kurang optimal, sehingga belum semua
bentuk-bentuk kenakalan remaja dapat di hilangkan dari SMA Negeri 
6 Yogyakarta.
b. Citra lama SMA Negeri 6 Yogyakarta sebagai sekolah tawuran yang 
masih melekat di sekolah.
c. Masih terdapat perbedaan penanganan masalah antar guru. 
d. Sistem keteladanan guru yang belum berjalan optimal.
e. Kepekaan dan kepedulian warga sekolah yang belum maksimal.
f. Alumni yang mempunyai sejarah kurang baik yang selalu berusaha 
intervensi dan mempengaruhi siswa melalui berbagai kegiatan.
g. Adanya orang tua yang membela siswa dan siswa yang masih tertutup 
terhadap permasalahan yang dihadapinya.
D. KETERBATASAN PENELITIAN
Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah masih terdapat 
data yang belum bisa terungkap karena kurang transparasi dari pihak 
sekolah dan kultur sekolah yang justru menutupi permasalahan yang ada. 
Pada penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan penelitian dengan 
membandingkan kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja pada 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan 
mengenai kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kebijakan sekolah dalam rangka mengatasi kenakalan remaja di bagi 
menjadi tiga upaya yaitu kuratif, represif dan preventif. Adapun 
kebijakan yang telah di terapkan SMA 6 dalam mengatasi kenakalan 
remaja yaitu: peraturan sekolah yang bersifat tegas, pembatasan jam 
siswa berada di lingkungan sekolah maksimal jam 16.00, 
pengembalian siswa kepada orang tua, pengembangan pendidikan 
karakter, pengembangan pendidikan spiritual, layanan Bimbingan 
Konseling, menciptakan situasi sekolah yang kondusif dan pengubahan 
budaya “okol” menjadi budaya akal” melalui kegiatan positif.
2. Program yang di buat sekolah dalam rangka mendukung pelaksanaan 
kebijakan tersebut antara lain: pemberian peringatan dan nasehat, 
adanya sanksi yang mendidik, adanya kegiatan instrupsi mendadak, 
pembentukan tim tata tertib, program research school, ekstrakurikuler 
yang beranekaragam, adanya budaya 3S (senyum sapa salam), 
mematikan kendaraan ketika memasuki halaman sekolah, 
menyanyikan Indonesia Raya sebelum pelajaran dimulai, program 
mentoring dan pengajian bersama, layanan BK yang bersifat persuasif 
dan humanis, piket pagi dan sore sebagai upaya kontrol, pembinaan 
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wali kelas, pengembangan motivasi oleh guru pendamping siswa, dan 
koordinasi rutin bersama warga sekolah setiap tanggal 20 pada bulan 
tersebut.
3. SMA Negeri 6 Yogyakarta telah berhasil mengatasi kenakalan remaja 
khususnya tawuran dan demo siswa, namun kini masih terdapat 
bentuk-bentuk kenakalan remaja dalam katagori sedang mendekati 
ringan antara lain: membawa kendaraan secara bersama-sama ke 
sekolah lain (nglitih), merokok pada jam sekolah, membolos, 
terlambat, fenomena corat coret (vandalisme), menyontek, bergurau 
ketika pelajaran berlangsung, berpakaian tidak sesuai aturan, rambut 
gondrong (bagi siswa laki-laki), bermain HP pada saat pelajaran, 
membawa kendaraan tanpa SIM ke sekolah, dan membuang sampah 
sembarangan.
4. Faktor pendukung implementasi yang di hadapi oleh sekolah dalam 
mengatasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta antara lain: 
a) komite yang secara konsisten berperan aktif dalam pengembangan 
sekolah; b) peran aktif orang tua dalam melaporkan perkembangan 
anak; c) peran aktif masyarakat dalam membantu mengawasi kegiatan 
siswa selama di luar sekolah; d) alumni yang turut membantu 
pendanaan bagi program dan kegiatan siswa; e) adanya forum 
pembinaan siswa dari dinas pendidikan kota Yogyakarta; f) adanya 
forum wakil kepala sekolah bagian kesiswaan; g) memiliki staf 
keamanan yang berkomitmen tinggi terhadap kemajuan sekolah.
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5. Faktor penghambat yang dihadapi sekolah dalam rangka mengatasi 
kenakalan remaja antara lain: a) konsistensi dan sensitifitas guru yang 
kurang maksimal dalam rangka menegakkan peraturan sekolah; b) 
Sumber Daya Manusia yang kurang; c) citra lama sekolah tawuran 
yang masih melekat pada SMA Negeri 6 Yogyakarta; d) sistem 
keteladanan guru yang kurang berjalan optimal; e) alumni yang kurang 
baik selalu berusaha intervensi kegiatan siswa; f) masih adanya orang 
tua yang membela kesalahan anak dan anak kurang terbuka terhadap 
permasalahan yang sedang di hadapi.
B. SARAN
Berdasarkan hambatan yang timbul dalam rangka mengatasi 
kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta maka di ajukan beberapa 
saran sebagai berikut:
1. Sekolah perlu mengadakan pertemuan rutin bersama seluruh warga 
sekolah, dalam rangka membahas pelaksanaan kebijakan, program dan 
strategi sekolah dalam rangka mengatasi kenakalan remaja untuk 
mencari bentuk penanganan yang tepat agar tidak terjadi perbedaan 
penanganan agar tidak terjadi perbedaan penanganan karena akan 
menimbulkan kebingungan pada diri siswa.
2. Penambahan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam bidang Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi.
3. Sosialisasi dari pihak sekolah kepada orang tua dan masyarakat 
tentang peraturan dan kebijakan sekolah. 
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4. Membatasi intervensi alumni terhadap kegiatan siswa di sekolah 
melalui pembuatan SK penugasan.
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KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MENGATASI KENAKALAN REMAJA 
DI SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA
Sumber Data/ Instrumen
Siswa






1. Kebijakan apa saja yang di terapkan di sekolah dalam mengatasi 
kenakalan remaja (siswa) di SMA 6 Yogyakarta?
2. Program apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi 
kenakalan remaja (siswa) ?
3. Apakah ada mata pelajaran khusus yang diberikan kepada siswa untuk 
menunjang upaya mengatasi kenakalan remaja (siswa) di SMA Negeri 6 
Yogyakarta?
4. Menurut Saudara apakah SMA Negeri 6 Yogyakarta masih terdapat 
masalah kenakalan remaja (siswa)? Seperti apa bentuknya?
5. Apakah Saudara pernah melakukan bentuk kenakalan siswa selama di 
SMAN 6 Yogyakarta? Bentuknya seperti apa?
6. Siapa saja yang berpartisipasi dalam pencegahan dan penanganan 
kenakalan remaja (siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
7. Apakah sanksi yang diberikan kepada siswa ketika melakukan bentuk 
kenakalan remaja (siswa)? Apa contoh kasusnya?
8. Apakah terdapat perbedaan penanganan antara kenakan ringan dan 
kenakalan berat? Bagaimana prosesnya?
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9. Apakah saat ini masih terdapat kelompok-kelompok kecil (gang) di 
lingkungan SMA Negeri 6 Yogyakarta? Apakah saudara tergolong di 
dalam salah satu kelompok kecil tersebut?
10. Apakah faktor yang mendorong siswa terlibat kenakalan remaja (siswa)?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MENGATASI KENAKALAN REMAJA 
DI SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA
Sumber Data
1. Kepala Sekolah
2. Wakil Kepala Sekolah
3. Guru/Wali  Kelas
4. Karyawan






1. Kebijakan apa saja yang dilakukan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja 
(siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta ?
2. Program apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi 
kenakalan siswa?
3. Bagaimana proses perumusan kebijakan dalam mengatasi kenakalan remaja 
(siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
4. Apa saja acuan yang digunakan dalam proses pembuatan kebijakan dalam 
mengatasi kenakalan remaja (siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
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5. Apakah ada mata pelajaran khusus yang diberikan kepada siswa untuk 
menunjang upaya sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja (siswa) di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta?
6. Apakah ada tim khusus yang dibentuk dalam rangka menangani permasalahan 
kenakalan remaja (siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
7. Apakah ada katagori perbedaan antara kenakalan ringan dan kenakalan berat?
8. Apakah saat ini SMA Negeri 6 Yogyakarta masih mengalami permasalahan 
kenakalan pada siswanya? Bentuknya seperti apa saja?
9. Apakah pengurus komite sekolah ikut dilibatkan dalam mengatasi kenakalan 
remaja (siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
10. Motivasi seperti apa yang diberikan pihak sekolah kepada anak agar tidak 
terjerumus pada kenakalan remaja (siswa)?
11. Bagaimana peran orang tua dalam berpartisipasi mengatasi kenakalan (siswa) 
di SMA Negeri 6 Yogyakarta? Bentuknya seperti apa?
12. Apakah SMA Negeri 6 Yogyakarta bekerjasama dengan pihak kepolisian 
dalam upaya mengatasi kenakalan siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
13. Apakah sekolah membangun relasi dalam rangka mengatasi kenakalan remaja 
(siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta? Siapa saja relasi yang telah di bangun?
14. Apakah faktor penghambat dan pendukung proses implementasi kebijakan 
sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja (siswa) SMA Negeri 6 
Yogyakarta?
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15. Apakah solusi yang diterapkan sekolah untuk mengatasi hambatan dalam 
proses implementasi kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja 
(siswa) SMA Negeri 6 Yogyakarta?
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PEDOMAN WAWANCARA GURU BIMBINGAN KONSELING
KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MENGATASI KENAKALAN REMAJA 
DI SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA






1. Strategi atau upaya-upaya apa saja yang diterapkan pihak Bimbingan 
Konseling (BK) dalam rangka mengatasi terjadinya kenakalan remaja (siswa) 
di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
2. Apakah ada kegiatan khusus yang diberikan kepada siswa untuk menunjang 
upaya mencegah kenakalan remaja (siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
3. Penanganan seperti apa yang diberikan pihak Bimbingan Konseling (BK) 
kepada siswa untuk mengatasi kenakalan remaja (siswa) ?
4. Apakah SMA Negeri 6 Yogyakarta masih mengalami permasalahan kenakalan 
remaja (siswa)? Seperti apa bentuknya?
5. Bagaimana peran komite sekolah dalam rangka mengatasi kenakalan remaja 
(siswa)? Apakah komite juga mendukung program dan kegiatan yang 
dilaksanakan Bimbingan Konseling (BK)?
6. Motivasi seperti apa yang diberikan pihak Bimbingan Konseling (BK) kepada 
siswa agar tidak terjerumus pada kenakalan remaja (siswa)?
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7. Bagaimana bentuk kerjasama orang tua dengan sekolah dalam berperan aktif 
mencegah dan mengatasi kenakalan remaja (siswa) di SMA Negeri 6 
Yogyakarta?
8. Apakah terdapat relasi yang dikembangkan pihak BK dalam rangka mengatasi 
kenakalan remaja (siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
9. Menurut bapak/ibu, apakah faktor yang menyebabkan siswa terlibat kenakalan 
remaja (siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
10. Apakah faktor pendukung dalam proses  implementasi program BK dalam 
rangka mengatasi kenakalan remaja (siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
11. Kendala-kendala apa saja yang bapak/ibu hadapi dalam upaya mencegah dan 
mengatasi kenakalan siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
12. Apakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala BK dalam 
rangka mengatasi kenakalan remaja (siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
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PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI
KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MENGATASI KENAKALAN REMAJA 
DI SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA
Tanggal Observasi :
Lokasi Observasi :
No Aspek yang diamati Indikator yang dicari Sumber Data
1. Dokumentasi a. Profil sekolah
b. Dokumen Program
c. Dokumen Kebijakan
d. Dokumen TIM Kerja
e. Tata Tertib
f. Data Sarana Prasarana
g. Data Guru
h. Data Siswa
i. Data prestasi sekolah





  2. Kondisi a. Artifak yang berkaitan 
dengan program-program 
yang sudah dilakukan 
sebagai solusi atau 
penanganan kenakalan 
siswa
b. Interaksi siswa dan kondisi
hubungan antar siswa, 
termasuk kelompok-
kelompok kecil siswa (gang)









   LAMPIRAN 2. TRANSKRIP WAWANCARA
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3. Wali Kelas/Guru Mapel
4. Karyawan
1. Kebijakan apa saja yang dilakukan sekolah dalam mengatasi 
kenakalan siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
Jadi dulu 10 tahun yang lalu SMA 6 itu terkenal sebagai sekolah tawuran, 
dulu mereka itu punya genk dan anak bangga kalau menang dan kuat 
karena tawuran Maka sekolah berfikir untuk mengubah mindset siswa. 
Dengan adanya kondisi tersebut sekolah membuat berbagai program 
dengan tujuan merubah mindset anak dari “okol” menjadi “akal”. Dahulu 
siswa bangga jika menang secara fisik berbeda dengan sekarang siswa 
lebih bangga jika mendapatkan prestasi. Dalam rangka membangun 
mindset anak menjadi “akal” sekolah akhirnya menetaskan “research 
school” sebagai terobosan baru bagi SMA 6. Jadi anak diminta untuk 
membuat penelitian agar tidak sempat berbuat negatif, itu saja tidak cukup 
kemudian saya meminta agar memasukan satu jam pelajaran setiap 
minggunya tentang dasar-dasar penelitian. Meningkatkan kegiatan positif 
dan guru memberikan tambahan tugas sehingga siswa tidak sempat lagi 
berfikir tawuran. (MT, 24 Februari 2014)
2. Program apa saja yang dilaksanakan oleh pihak sekolah dalam 
mengatasi kenakalan siswa?
Selain adanya tata tertib, maka ada juga mbak program yang mendukung 
yang diterapkan misalnya adanya pembatasan jam masuk sekolah yaitu 
jam 16.00 kalau dulu kan siswa boleh selama 24 jam di sekolah, ketika 
jam 15.00 security akan segera memberikan peringatan  kepada siswa agar 
seluruh siswa bisa keluar dari kelas dan segera meninggalkan sekolah. 
Siswa tidak akan diperbolehkan ada kegiatan di sekolah kecuali 
mendapatkan ijin dari pihak sekolah. Contohnya ijin pinjam ruangan atau 
pinjam alat kepada waka sarpras nanti tembusannya ke security kalau tidak 
ada ya tidak boleh kegiatan itu saja harus dengan di samping guru 
pendamping mbak. Kalau ekstra itu kelas X dilaksanakan dari Rabu, 
kemudian Kamis itu untuk kelas XI, semua kegiatan baik ekstra, pratikum 
maupun even lain maksimal dilaksanakan jam 16.00. Jadi sekolah sudah 
steril mbak jam 16.00. (AT, 13 Februari 2014)
Bagaimana proses perumusan kebijakan dalam mengatasi kenakalan 
siswa di SMAN 6 Yogyakarta?
SMAN 6 Yogyakarta ini memiliki banyak cabang ekstra mbak karena 
dahulunya ingin unggul dalam bidang non akademik, namun setelah 
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ditengah-tengah itu sekolah mulai memfokuskan pada ekstra KIR dari 
situlah SMAN 6 Yogyakarta bisa seperti sekarang. Jadi dengan seperti ini 
pikiran anak secara tidak langsung diarahkan pada kegiatan positif. (AT, 
25 Februari 2014)
Sistem pembinaan siswa pak?
Selain peraturan juga ada dari sistem pembinaan siswa misalnya adanya 
penghapusan OSIS karena itu dirasa cikal bakal terjadinya perploncoan 
mbak. Sebenarnya di buka lagi tapi tidak ada yang minat cuma 3 orang 
saja tentunya tidak bisa menjadi pleton inti mbak. Kemudian mbak kalau 
sistem MOS di SMAN 6 Yogyakarta ini dilaksanakan 3 haru dan 
panitianya dari guru. Siswa hanya bertugas membantu saja dan 
mengenalkan OSIS serta ekstrakurikuler serta membagi snack dan minum. 
Siswa tidak bisa memberi materi karena bukan seorang pendidik. Ini sudah 
berjalan selama 6 tahun dan saya rasa cukup efektif mbak. Adanya 
kegiatan leadership day, karir day, dan entrepreneurship day yang 
dilaksanakan sekolah sebagai upaya untuk mengalihkan pemikiran siswa 
terhadap hal negative. Dengan program unggulan sekolag juga yaitu 
research jadi semua siswa diwajibkan aktif dalam penelitian sehingga 
tidak berkesempatan memikirkan untuk tawuran atau demo lagi.(AT, 23 
Maret 2014)
Pada masa kepemimpinan bapak, kebijakan yang dibuat untuk 
mempertahankan kondisi yang ada?
Yang perlu diperhatikan di sini ada dua hal mbak yang pertama adalah 
pada sisi akademik dan yang kedua adalah pada sisi ekstrakurikuler. 
Ekstrakurikuler merupakan salah satu poin atau wadah yang digunakan 
siswa untuk bereskpresi. Jadi saya mulai memperhatikan kebutuhan siswa 
dan membuat cabang ekstrakurikuler yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa kemarin ada yang mengusulkan tari ya akan di adakan mbak 
kemudian usul futsal ya sudah diadakan sekarang prinsipnya asal tidak 
melakukan hal-hal yang negatif ya akan saya berikan bahkan mbak kalau 
ada butuh sarana yang sekolah belum punya maka akan di sewakan dan 
anak diberikan kesempatan untuk memberikan usul  pembelian alat-alat 
kebutuhan ekstra. Siswa ketika ada kegiatan olimpiade apapun itu mbak 
akan di setujui sekolah dan diusahakan cari dana dengan catatan siswa 
harus tertib.(AT, 23 Maret 2014)
3. Bagaimana proses perumusan kebijakan dalam mengatasi kenakalan 
remaja (siswa) di SMAN 6 Yogyakarta?
Kebijakan sekolah dibuat melalui rapat atau diskusi kecil tergantung dari 
kebutuhan. Kebijakan di buat awalnya melalui tim kecil terlebih dahulu 
kemudian dilihat permasalahan yang ada dan membuat beberapa 
alternatif. Setelah mempunyai bahan diskusi kemudian dibawa kepada 
forum besar yang melibatkan bapak/ibu guru yang berhubungan langsung 
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dengan masalah tersebut misalnya saja wali kelas atau tim tata tertib.(AT,  
13 Februari 2014)
Seluruh warga sekolah turut aktif dalam perumusan kebijakan baik kepala 
sekolah, komite sekolah, wakil kepala sekolah, guru, staf dan orangtua 
siswa. Pelaksanaan Lokakarya di kaliurang  bertujuan agar seluruh 
elemen sekolah dapat berfikir dengan jernih tentang pengembangan SMA 
6. Seluruh elemen sekolah berhak menyampaikan aspirasinya karena 
kebijakan diambil dari top down dan battom up yaitu tetap mengacu pada 
peraturan pemerintah namun juga memperhatikan aspirasi dari seluruh 
warga sekolah. (MT, 24 Februari 2014)
Apakah orang tua, komite dan siswa juga terlibat pak?
Ikut mbak komite itu semua program yang menyetujui komite, kalau ada 
siswa mau di kembalikan saya lapor dulu ke komite sekolah baru 
mengadakan rapat dengan orang tua siswa. Komite juga ikut terjun waktu 
patroli mbak dengan orang tua siswa waktu itu. (KN, 7 Maret 2014)
4. Apa saja acuan yang digunakan dalam proses perumusan kebijakan
dalam mengatasi kenakalan siswa di SMAN 6 Yogykarta?
Acuan yang digunakan yaitu PP No 1 tahun 2013, mengacu pada SNP 
(standar nasional pendidikan) yang isinya ada delapan poin, peraturan 
walikota dan surat keputusan kepala dinas pendidikan. Namun disini setiap 
sekolah harus mempunyai keunggulan yang menjadi ciri khas dari SMA 6 
adalah research. (MT, 24 Februari 2014)
5. Apakah ada mata pelajaran khusus yang diberikan kepada siswa 
untuk menunjang upaya sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja 
(siswa) di SMAN 6 Yogyakarta?
Mata pelajaran khusus tidak ada, adanya lebih implisit ke seluruh mata 
pelajaran, namun terdapat mata pelajaran dasar-dasar penelitian, 
Bimbingan Konseling  dan pembinaan siswa bertujuan untuk 
mengembangkan kepribadian siswa. (IT, 19 Februari 2014)
6. Apakah ada tim khusus yang dibentuk dalam rangka menangani 
permasalahan kenakalan siswa di SMAN 6 Yogyakarta?
Sekarang ada tim tatib mbak, sebenarnya dari dulu ada tapi kerjanya 
kurang efektif. Makanya sekarang baru diresmikan tanggal 3 Maret 2014. 
Timnya itu terdiri diri kepala sekolah. Para wakil kepala sekolah dab BK. 
Hal tersebut bertujuan untuk mengontrol ketertiban kedisiplinan 
kedisiplinan siswa dan membudayakan siswa untuk tertib, disiplin dan 
santun. Jadi setiap pagi itu mbak bapak/ibu guru tim tatib akan bertugas 2 
orang untuk menyelami siswa dan melibat kondisi siswa dan mencatat 
ketika ada pelanggaran nanti di rekap dan diberikan kepada wali kelas 
masing-masing dan waka siswa. Ketuanya sekarang adalah bapak Agus 
BK. (AT, 23 Maret 2014)
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7. Apakah ada katagori perbedaan penanganan antara kenakalan 
ringan dan kenakalan berat?
Ada, jika ringan hanya di beri pembinaan dan skorsing yang sifatnya 
mendidik. Namun ketika sudah cukup berat dan mencapai skor 100  maka 
siswa akan dikembalikan kepada orangtua. Pada waktu itu ada 3 siswa yag 
hampir mendekati ujian nasional namun kemudian dikembalikan kepada 
orangtua. Tentunya hal tersebut melalui proses yang panjang dan sudah 
berdasarkan data yang akurat. Pertama sekolah melakukan koordinasi 
bersama warga sekolah dan komite, warga sekolah ke orang tua siswa, 
warga sekolah ke komite,orangtua siswa dan siswa terkait kemudian 
melaporkan kepada dinas pendidikan kota DIY. (GH, 25 Februari 2014)
Kasus nya seperti apa?
Contohnya saja ketika terdapat anak yang terlambat masuk kelas sekarang 
sudah terdapat kebijakan siswa harus membuat surat ijin kepada guru piket 
agar dapat mengikuti pelajaran dikelas. Ketika suatu permasalahan sudah 
dapat ditangani pada level guru pelajaran atau wali kelas maka tidak perlu 
sampai ketingkat BK maupun wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, 
namun pada forum pertemuan rutin berbagai permasalahan yang dialami 
siswa harus dilaporkan. (KS, 27 Februari 2014)
8. Apakah saat ini SMAN 6 Yogyakarta masih mengalami permasalahan 
kenakalan siswanya?
Masih mbak, ya tapi sudah gak sampai ke tawuran lagi namun ya 
indikasinya kalau semua guru tidak kompak dan tegas bisa kembali lagi 
kayak dulu. Karena saya merasa sudah ada gejolak lagi sekarang.Kuncinya 
itu kebersamaan mbak, kalau ada satu saja yang berbeda siswa bisa berani 
mbak. Dahulu itu dari rata-rata 53 siswa perhari menjadi rata-rata 4 siswa, 
itu terakhir kali saya sebelum pensiun mbak, tapi sekarang kayaknya 
meningkat lagi mbak. (KN, 7 Maret 2014)
Bentuk Pelanggaran atau penyimpangan yang masih ada seperti apa 
pak?
Ya selama manusia hidup itu pasti masih ada namun frekuensi dan 
kualitasnya menurun, namun itu yang mesti kita jaga jangan sampai 
kembali seperti dulu. Ada di sini maksudnya kenakalan yang bisa diatasi 
lho mbak. (AT, 13 Februari 2014)
Jenisnya Pak?
Jenisnya misalnya saja pada waktu memakai baju bebas batik anak 
memakai celana jeans, anak memakai bajunya itu terlalu ketat, juga itu 
yang putrid memakai baju lengannya terlalu pendek sudah kayak daleman 
tengtop itu mbak, kadang sudah ada standar baju tapi beda warnanya, 
meninggalkan kelas tanpa ijin, tidak masuk tanpa ijin (mbolos) namun 
frekuensinya sedikit mbak, kadang pada jam sekolah masih ada anak yang 
merokok tapi ya di luar sekolah kalau pas keluar istirahat atau apa kalau 
pas di sekolah sudah pada gak berani mbak ada juga corat coret mbak 
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apalagi pas kelulusan ya ada sekitar 10an anak lah mbak. Tapi sudah gak 
separah dulu. Biasalah anak-anak sekarang. (AT, 23 Maret 2014)
Merokok masih ada tapi ya anak-anak mencuri-curi tidak berani terang-
terangan selama ini beda sama dahulu minum saja berani di sekolah mbak. 
Nglitih itu masih banyak mbak, karena kan di lakukan di luar jam sekolah, 
kalau ada indikasi ya kita biasanya selalu mengingatkan namun ya itu tdai 
perlu adanya kerja sama antara semua pihak sekolah. Adanya 
keterlambatan sekolah, mbolos mbak, pakaian tidak rapi dan tidak 
membawa SIM itu mbak kelas X hampir 100% tercatat ada 157 siswa itu 
saja belum termasuk yang tidak parker disekolah. (PW dan TP, 25 
Februari 2014)
Apakah sanksi yang di berikan ketika siswa melanggar tata tertib?
Untuk SMA 6 sekarang hanya pelanggaran ringan karena telah diganti 
budaya okol menjadi akal. Bentuk kenakalan yang sekarang masih ada di 
SMA 6 misalnya saja baju tidak lengkap, tidak memakai topi, tidak 
berdasi, tidak memakai sepatu hitam, terlambat masuk sekolah atau kelas, 
ramai waktu pelajaran, bermain hape waktu pelajaran  biasanya juga saya 
nasehati agar HP dimatikan biasanya saya tegur dulu atau juga saya 
lempari pertanyaan terkait materi saya tidak pernah sampai menyita HP 
anak. Mencontek siswa jawabannya akan di ambil dan dimintakan tanda 
tangan orang tua. (SH, 14 Maret 2014)
Misalnya saja terlambat masuk sekolah maka siswa boleh ikut pelajaran 
tapi besoknya harus ijin kepada orang tua siswa. Tidak mengerjakan PR 
maka siswa diberi kesempatan untuk megerjakan PR di luar kelas atau 
diberi tambahan tugas dengan jangka waktu tertentu. Kalau mencontek 
maka nanti kunci jawaban diambil dan tanda tangan orang tua mbak, kalau 
main HP waktu pelajaran berlangsung maka di lihat dulu anak sedang 
SMS penting atau apa jika penting dinasehati lain kali untuk ijin , namun 
jika cuma  game maka disita lalu di suruh buat surat pernyataan dan 
disampaikan kepada wali kelas bahkan kepada orang tua siswa. Kalau 
siswa bergurau biasanya saya peringatkan mbak, kemudian saya minta 
mengulangi materi atau saya lempari pertanyaan jika siswa tidak paham 
maka saya menasehati anak.  Biasanya saya akan menangani sendiri dan 
selama ini selama saya mampu ya saya selesaikan sendiri tidak perlu ke 
BK kan setiap guru punya urusan masing-masing mbak. (RD, 10 Maret 
2014)
Faktor apa saja yang mempengaruhi hal tersebut?
Lingkungan yang kurang kasih sayang dan dari pribadi anak itu sendiri. 
(DT, 1 Maret 2014)
Faktor-faktor keterikatan emosional antara siswa yang satu dengan siswa 
lainnya. Adanya rasa sakit sepenanggungan. (AG, 3 Maret 2014)
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9. Apakah pengurus komite sekolah ikut dilibatkan dalam mengatasi 
kenakalan siswa SMAN6 Yogyakarta?
Seluruh program atau kegiatan itu tentunya dengan persetujuan komite 
sekolah jika tidak maka tidak akan dijalankan disekolah. Memberikan 
saran dan ide serta bantuan dana sesuai dengan aturan yang ada. (MT, 24 
Februari 2014)
10. Motivasi seperti apa yang diberikan pihak sekolah kepada anak agar 
tidak terjerumus pada kenakalan remaja (siswa) ?
Motivasi diberikan oleh setiap guru, menjelang ujian nasional sekolah 
akan mendatangkan motivator mbak, dan ada juga pembinaan wali kelas 
lamanya 45 menit isinya macam-macam siswa ditanya kesiapan belajar, 
masalah-masalah, usul atau harapan kepada pihak sekolah, kesulitan dan 
kemudian wali kelas akan mengingatkan ketika siswa harus mengikuti 
remidi. Adanya kegiatan pengajian yang bersifat central. Kegiatan ini 
dilakukan secara central dan semester ini berjalan 2x. Ada pula kegiatan 
mentoring yang dilakukan setiap hari jumat pada pukul 13.00–15.00. 
Selain itu ada pengajian peringatan hari besar umat beragama dan adanya 
kegiatan talkshow juga. (14 Maret 2014)
11. Bagaimana peran orang tua dalam berpartisipasi mengatasi
kenakalan siswa di SMAN 6 Yogyakarta?
Orangtua harus turut membantu sekolah dalam mengawasi dan mendidik 
anak. Orangtua akan datang kesekolah konsultasi dengan wali kelas dan 
pihak BK. (NN, 27 Februari 2014)
Orang tua berperan dalam mengontrol anaknya, mereka juga ada yang 
turut membantu waktu patroli, ketika anaknya memang harus terjerat 
kasus ya orang tua dan saya  dengan sabar akan mendampingi anak sampai 
kasus selesai. Biasanya orang tua setelah itu akan aktif bertanya 
perkembangan anaknya. Namun kadang juga masih ada orang tua yang 
mbelani anaknya mbak, mereka menganggap anaknya itu selalu benar. 
(KN, 7 Maret 2014)
12. Apakah SMAN 6 Yogyakarta bekerjasama dengan pihak kepolisian 
dalam upaya mengatasi kenakalan siswa di sekolah?
Kerjasama dengan polisi ada tapi memang tidak resmi namun jika SMA 
ada kegiatan maka akan menghubungi polsek untuk pengamanan. Karena 
ketika kelulusan terdapat pula corat coret dan konvoi namun cuma 10 
orang ketika ada kegiatan besar atau event besar seperti loostrom 
membutuhkan pengamanan polisi. (AT, 13 Februari 2014)
13. Apakah sekolah membangun relasi dalam rangka mengatasi 
kenakalan siswa di SMAN 6 Yogyakarta?
Jelas mbak dari jaman jahiliyah sampai sekolah menuju masa perawatan 
ya tentu butuh relasi dari semua pihak. Relasi yang dibangun itu ya 
internal sekolah harus kompak, orang tua support program sekolah, 
seluruh program 
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harus sepengetahuan komite dan dinas pendidikan, masyarakat akan selalu 
membantu kontrol terhadap anak-anak ketika di luar lingkungan sekolah, 
stakeholder dari PTS/PTN ada juga pihak swasta yaitu dari Toyota Eco 
Youth yang membantu pelaksanaan program research dan ISYE.(BG, 10 
Maret 2014)
Contohnya lain relasi yang di bangun?
Dari dinas pendidikan sendiri sudah ada program tentang pembinaan siswa 
dulu SMAN 6 diminta mengirimkan empat siswa yang terdiri dari siswa 
baik dan agak kurang baik. Itu pelaksanaannya di Kaliurang. Sekarang 
muali terbentuk forum waka siswa se kota Yogyakarta baik dari 
SMA/SMK semuanya, memiliki tujuan untuk membina anaknya dan 
menghilangkan underestimate antar sekolah atau saling menyalahkan.  
Jadi nanti ketika ada apa-apa akan saling memberi masukan. SMAN 6 juga 
membangun relasi dengan Toyota Eco Youth yaitu pengembangan relasi 
bidang lingkungan hidup, namun sekarang program ini sudah beralih pada 
program penenilitian sehingga SMAN 6 mempunyai desa binaan yaitu 
desa Gedhing Kuning, ampas tahu, dijadikan makanan, kemudian di desa 
Mutihan remukan emping diolah menjadi nastar dan makanan lainnya dan 
yang terakhir itu di desa Paraksari yaitu bergerak di bidang ternak 
unggas.(AT, 13 Februari 2014)
14. Apakah faktor penghambat dan pendukung proses implementasi 
kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan siswa di SMAN 6 
Yogyakarta?
Kendalanya mbak, orang tua yang membela anak dan kurang peka dalam 
membantu menjaga anak, komitmen yang belum maksimal dari seluruh 
warga SMAN 6 jadi biar ketika satu bilang ini semua bilang ini, jika 
terjadi masalah masih muncul jenis penanganan yang berbeda dari bapak 
ibu guru contohnya aja waktu piket pagi ada anak yang terlambat dan 
memakai baju yang tidak rapi saya kan memanggil anak itu untuk menulis 
di rekap piket tujuannya agar anak belajar tanggung jawab tapi malah ibu 
guru satunya meminta anak masuk, hal ini kan aneh mbak, makanya saya 
mengalah masak mau debat di depan siswa, masih ada guru yang cuek 
dengan kondisi siswa tapi ada pula yang semangat dan adanya peluang 
kegiatan berbau fisik hal tersebut sudah mulai berkurang, namun banyak 
sekali tawaran yang masuk, namun diseleksi karena takut terjadi tawuran 




Dari segi intern kan waktu sudah dibatasi berbeda dengan dulu siswa 
disini 24 jam, jadi kontrolnya kan lebih mudah. Komite sekolah dan orang 
tua selalu mendukung program sekolah. Sekolah juga mempunyai security 
yang mempunyai komitemen tinggi, selain itu berani, pintar diplomasi dan
sopan santun. (AT, 23 Maret 2014)
Adanya jam kelas BK, sehingga BK dapat melihat secara langsung kondisi 
siswa, adanya kegiatan piket KBM, piket tatib, karyawan piket 
membersihkan sekolah dan terdapat data pribadi siswa yang membantu 
pihak BK kontrol siswa dan sistem perijinan siswa tidak masuk dari orang 
tua meski memang belum berjalan optimal. (YL, 6 Maret 2014)
Sudah mempunyai fasilitas yang cukup lengkap mbak dan kondisi sekolah 
yang kondusif dan teknologi yang canggih. (NN, 27 Februari 2014)
15. Apakah solusi yang diterapkan sekolah untuk mengatasi hambatan 
dalam proses implementasi kebijakan sekolah dalam mengatasi 
kenakalan remaja (siswa) SMA Negeri 6 Yogyakarta?
Meningkatkan komunikasi dengan orang tua siswa mbak, sekarang 
dilaksanakan secara rutin 4 kali dalam satu tahun dan untuk kelas XI dan 
XII lebih sesuai kebutuhan. Karena komunikasi itu faktor penting agar 
antara sekolah dan orang tua bersama-sama memajukan sekolah. Adanya 
rapat wali kelas dengan pengelola sekolah yang diadakan rutin sebulan 
sekali setiap tanggal 20, kan disitu wali kelas melaporkan perkembangan 
siswa dan permasalahan sehingga bersama-sama bisa mencari solusi atau 
permasalahan yang ada pada anak. Sekolah juga ada school review yang 
bertujuan sebagai proses evaluasi program sekolah dan untuk mencari 
alternatif solusi atau membuat program baru. School review ini 
dilaksanakan setiap akhir ajaran untuk melihat secara keseluruhan 
pelaksanaan kebijakan sekolah. (AT, 23 Maret 2014)
Pengoptimalan komunikasi antara guru dan siswa agar siswa percaya 
kepada guru dan terbuka apabila terjadi suatu permasalahan. Sekolah 
mensosialisasikan kegiatan di sekolah kepada orang tua agar turut 
mengontrol siswa selama berada di rumah. Memaksimalkan hubungan 
wali kelas dengan siswa agar permasalahan siswa lebih terkontrol dan 
mengadakan kerjasama dengan pihak lain, sehingga terdapat tukar 
informasi antara sekolah terkait. (KS, 24 Februari 2014)
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HASIL WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Tanggal Wawancara : 13 Februari 2014
Waktu Wawancara : 14.40
A. Identitas Informan
Nama : GNG, ADR, BRM, NWG ( XI IPS 2, XI IPS 1, IPA 2, 
IPA 2)
B. Daftar Pertanyaan
1. Kebijakan apa saja yang di terapkan di sekolah dalam mengatasi 
kenakalan remaja (siswa) di SMA 6 Yogyakarta?
Banyak mbak itu mbak yang kalau sudah jam 3 biasanya udah ngoprak-
oprak mbak satpamnya sudah persiapan keluar. Kalau ada pelanggaran 
sedikit saja langsung diperingatkan sama guru mbak. 
2. Program apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam 
mengatasi kenakalan remaja (siswa) ?
Ekstrakurikuler mbak sekarang dibanyakin mbak, jadi kita bisa milih 
sesuai keahlian kita kan tujuannya sekarang itu agar anak mikir positif, 
dan sekarang itu mbak tugasnya banyak banget gak ada kesempatran untuk
kita libur mbak. Pokoknya cuma tugas dan tugas tapi ada juga workshop 
entrepreneurship, leadership, Pihak sekolah juga memberi motivasi terus 
mbak lewat waktu ngajar ada kegiatan rohani mbak kalau hari jumat dan 
ada baca qur’an setiap hari senin.
3. Apakah ada mata pelajaran khusus yang diberikan kepada siswa 
untuk menunjang upaya mengatasi kenakalan remaja (siswa) di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta?
Ada mbak tapi gak khusus kayaknya lebih penunjang ada dasar-dasar 
penelitian dan Bimbingan Konseling
4. Menurut Saudara apakah SMA Negeri 6 Yogyakarta masih terdapat 
masalah kenakalan remaja (siswa) ? Seperti apa bentuknya?
Masih mbak, tapi kalau yang kayak perkelahian sudah gak ada mbak, 
biasanya bentuk nya lebih pada pelanggaran tingkat ringan misalnya saja 
mbolos upacara, rambut gondrong, nyekip mbak, terlambat, mencontek, 
tidak bawa SIM waktu membawa motor.
5. Apakah Saudara pernah melakukan bentuk kenakalan siswa selama 
di SMAN 6 Yogyakarta? Bentuknya aseperti apa?
Pernah mbak, dulu itu paling ya bergurau di kelas, terlambat gak pakai 
sepatu hitam, gak memakai sepatu hitam dari hari senin sampai kamis, 
Bolos upacara mencontek mbak
Kenapa?
Kalau bergurau sih karena bosen mbak atau ngantuk biasanya. Waktu gak 
ikut upacara yak karena males mbak kalau ketahuan dulu itu ada yang di 
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minta buat makalah tergantung gurunya mbak hukuman itu, tapi ya positif 
ada yang suruh nyirami tanaman kok teman saya itu, gak bawa AL-Qur an 
dan gak baca di tegur pak kepala langsung dipinjemi Al-Quran kok mbak
6. Siapa saja yang berpartisipasi dalam pencegahan dan penanganan 
kenakalan remaja (siswa) di SMA Negeri 6 Yogyakarta?
Semua warga sekolah, kepala sekolah, wakil kepala sekolah waka siswa 
terutama bapak ibu guru semuanya mbak dan satpam pokoknya siapa yang 
melihat ada pelanggaran biasanya negur tergantung juga  gurunya
7. Apakah sanksi yang diberikan kepada siswa ketika melakukan 
bentuk kenakalan remaja (siswa)? Apa contoh kasusnya?
Biasanya dipanggil kalau sudah sering disuruh buat surat pernytaaan mbak 
atau juga dipanggil orang tuanya dan diminta buat surat pernyataan. 
8. Apakah terdapat perbedaan penanganan antara kenakan ringan dan 
kenakalan berat? 
Ada mbak , semua tergantung dari tingkat kehebatan jenis kenakalannya. 
Biasanya kalau bermasalah dengan guru pelajaran ya diatasi guru, kalau 
dengan wali ya wali mbak, kalau orang selain guru wali kalau sering 
dilihat melakukan pelanggaran ya BK, BK gitu mbak kalau sudah parah 
kayak pencurian gitu langsung ke waka siswa.
Bagaimana prosesnya?
Kalau dulu itu mbak saya pernah kehilangan IPAD ya sudah langsung di 
laporkan waka siswa tapi akhirnya juga tidak ketemu gak ada yang mau 
ngaku. Penah kehilangan dua kali mbak dan tidak ketemu juga
9. Apakah saat ini masih terdapat kelompok-kelompok   kecil (gang) di 
lingkungan SMA Negeri 6 Yogyakarta? Apakah saudara tergolong di 
dalam salah satu kelompok kecil tersebut?
Sudah gak ada mbak, senioritas secara langsung sudah gak ada adanya 
Cuma saling menghormati antar adik dan kaka kelas mbak.
10. Apakah faktor yang mendorong siswa terlibat kenakalan remaja 
(siswa)?
Faktor keluarga karena di keluarga ada maslaah, teman juga bisa atau di 
masyarakat mbak
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Tanggal : 24 Januari 2014
Pagi itu sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti datang ke SMA Negeri 6 
Yogyakarta dengan berbekal surat ijin untuk melaksanakan observasi pertama. 
Peneliti bermaksud untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Kebijakan 
Sekolah dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta” 
peneliti kemudian menuju ke Kantor Tata Usaha (TU) untuk memberikan surat 
ijin pra penelitian. Kemudian salah satu staf karyawan Tata Usaha (TU) 
memberikan waktu satu minggu untuk konfirmasi surat kembali. Peneliti 
kemudian berinisiatif untuk berkeliling ke seluruh lingkungan Sekolah dengan 
harapan mendapatkan data tambahan terkait kebijakan sekolah dalam mengatasi 
kenakalan remaja. 
Pada hari Jumat, sebagian staf karyawan SMA Negeri  6 Yogyakarta 
melaksanakan kegiatan Jumat bersih. Jumat bersih tersebut dilaksanakan secara 
rutin  dengan tujuan menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan SMA Negeri 
6 Yogyakarta. Berbagai slogan yang berisi motivasi dan pengingat bagi seluruh 
warga sekolah untuk menjaga kenyamanan dan keamanan sekolah. Ketika peneliti 
berniat untuk berpamitan pulang kepada petugas keamanan, ternyata di sana 
peneliti bertemu dengan Erry (salah satu siswa alumni SMA Negeri 6 
Yogyakarta) yang terlibat dalam genk yang dahulu sering terlibat tawuran.  
Berdasarkan pertemuan tersebut akhirnya membuka celah bagi peneliti, petugas 
keamanan dan alumni untuk berbagi cerita tentang sejarah SMA Negeri 6 
Yogyakarta dari dahulu yang mempunyai budaya kurang baik hingga menjadi 




Tanggal : 25 Januari 2014
Pagi itu sekitar pukul 10.00 WIB, peneliti datang ke SMA Negeri 6 
Yogyakarta kembali dengan tujuan mengetahui lebih lanjut dan mengenal lebih 
dekat SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Peneliti pada hari itu, melakukan pengamatan terhadap interaksi siswa-
siswa di lingkungan SMA Negeri 6 Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi 
siswa-siswi SMA Negeri 6 Yogyakarta terlihat ramah, sopan santun, rukun, 
menjaga kebersihan lingkungan dengan membuang dan merapikan sampah, 
belajar bersama, ijin kepada petugas keamanan ketika ada keperluan, mengisi 
buku absen ketika mau keluar pada saat jam pelajaran, terdapat kontrol dari staf 




Tanggal : 10 Februari 2014
Pada hari senin pukul 09.00, peneliti menuju SMA Negeri 6 Yogyakarta 
untuk melakukan wawancara dengan siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Sebelumnya peneliti bertemu terlebih dahulu dengan bapak Achmad Alfatoni. 
Kemudian peneliti diminta untuk menunggu sampai jam istirahat.  
Peneliti kemudian berinisiatif mengambil foto dan kegiatan siswa disekitar 
lingkungan SMA Negeri 6 Yogyakarta. Pada waktu itu, peneliti mengamati siswa 
kelas XI sedang melaksanakan kegiatan olahraga. Semua siswa kelas XI IPA itu 
sangat antusias sekali mengikuti mata pelajaran tersebut. Antara siswa yang satu 
dengan yang lain saling memberikan semangat agar mereka dapat lari melewati 
target yang diberikan oleh guru mereka.
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Setelah jam istirahat kemudian saya berbincang-bincang dengan Ibu Darmi 
(salah satu staff karyawan) beliau menuturkan bahwa SMA Negeri 6 Yogyakarta 
sudah tidak terjadi kembali perkelahian antar pelajar. Siswa lebih suka mengisi 
kegiatan dengan bermain dengan teman, bermain HP dan mengikuti ektra atau 
kegiatan positif. Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan AL ketua osis 
SMA Negeri 6 Yogyakarta.
Pada jam pelajaran ke 4 peneliti melihat terdapat dua siswa yang pergi 
dengan kendaraan bermotor tanpa ijin kepada petugas keamanan maupun piket. 
Petugas keamanan yang mengetahui kemudian memperingatkan dan meminta 
siswa untuk mengikuti prosedur yang ada dengan mengisi buku piket dan 
meminta ijin kepada guru dan daftar piket. Hal tersebut bertujuan agar petugas 
mengetahui keperluan siswa guna meminimalisir terjadinya sesuatu yang negatif 




Tanggal : 10 Februari 2014
Pagi itu peneliti menuju SMAN 6 Yogyakarta pada pukul 08.20, disana 
peneliti langsung menuju ruang wakil kepala sekolah. Peneliti bertemu dengan 
bapak wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Setelah kurang lebih 45 menit 
peneliti mengakhiri wawancara dan berniat untuk datang kembali pada 
kesempatan yang lain.
Peneliti kemudian meminta data guru dan staff yang mengetahui seluk beluk 
tentang kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan siswa serta yang turut aktif 
dalam menangani kenakalan siswa. Peneliti kemudian berpamitan dan menuju 
ruang Tata Usaha (TU) untuk meminta dokumen terkait kondisi siswa dan guru 
serta hasil nilai UN. Seteleh peneliti memperoleh seluruh dokumen yang 
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dibutuhkan kemudian mencari siswa yang nantinya akan di wawancarai. Peneliti 
menemukan sekitar 4 siswa yang berkenan untuk diwawancarai.
Dalam rangka menunggu jam kegiatan belajar mengajar di sekolah, peneliti 
berinisiatif untuk menuju pada pos satpam.  Di sana peneliti berbagi cerita dengan 
satpam sampai sekitar jam pulang sekolah siswa kumpul-kumpul di depan 
sekolah, karena terlihat bercandaan yang berlebihan dan seperti terjadi pemalakan 
maka dengan cepat security memperingatkan siswa. Tiga siswa kemudian 
dipanggil dan menjelaskan kejadian yang terjadi yaitu siswa hendak melakukan 
tanding basket DBL dan rapatnya di depan sekolah. Setelah mengetahui kejadian 
tersebut bapak satpam kemudian menasehati agar siswa tidak sering-sering 
kumpul, karena sekarang itu masih terjadi indikasi dari pihak luar untuk mencari-
cari agar SMAN 6 terlibat tawuran kembali. “Le ojo do sak-sak e, sekarang itu 
masih banyak orang golek-golek imbas yang dulu lho” : begitu tutur salah satu 
security sekolah. 
Kemudian security bercerita bahwa di SMAN 6 Yogyakarta itu masih 
terdapat siswa yang nglitih ke sekolah lain itu masih banyak di lakukan siswa, tapi 
kami selaku staf keamanan ya harus tegas ketika memang ada yang kumpul-
kumpul di depan biasanya langsung di peringatkan namun jika untuk kegiatan 
positif ya lebih baik di sekolah dan tetap kami awasi.
Setelah waktu menunjukkan pukul 14. 25 peneliti kemudian menuju ke dekat 
kantin, karena sudah membuat janji dengan siswa untuk melaksanakan 
wawancara. Wawancara tersebut dilaksanakan bersamaan dengan 4 siswa. Peneliti 
kemudian bertanya seputar berbagai jenis kenakalan yang masih ada di SMAN 6. 
Sayangnya masih terdapat siswa yang kurang terbuka dalam kegiatan wawancara 
tersebut. Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa masih terdapat 
beberapa jenis kenakalan siswa yaitu memakai pakaian tidak rapi, membolos, 
terlambat, tidak membawa SIM waktu membawa kendaraan bermotor, dan  siswa 
laki-laki berambut gondrong.
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Dari hasil observasi di sekolah dapat dipahami bahwa siswa masih 
melakukan kenakalan siswa namun berbentuk kenakalan ringan, jika semua guru 
tidak peka terhadap kondisi yang ada tentunya justru akan memperparah kondisi 
yang ada di sekolah.
CATATAN LAPANGAN KELIMA
Hari : Rabu
Tanggal : 19 Februari 2014
Pada hari Rabu pada pukul 10.00, peneliti datang ke SMAN 6 untuk 
membuat janji dengan bapak/ibu guru yang sudah ditunjuk oleh wakil kepala 
sekolah bagian kesiswaan. Peneliti kemudian menuju ruang guru untuk mencari 
daftar guru yang sudah diberikan. Peneliti bertemu dengan Ibu IT dan 
menyampaikan maksud dan tujuannya untuk bertemu. Ibu IT  kemudian meminta 
peneliti untuk menemuinya lagi di ruang kelas. Peneliti kemudian meminta ijin 
untuk melakukan wawancara dengan beberapa siswa di kelas XI IPS 3. 
Adanya kondisi tersebut menyebabkan peneliti memilih untuk mencari 
ruang kelas. Peneliti kemudian melakukan pendekatan dan bertanya-tanya 
kepada VN salah satu siswa SMAN 6 Yogyakarta. VN bercerita tentang kondisi 
sekolah secara terbuka sehingga sangat membantu pencarian data. Setelah waktu 
menunjukkan pukul 12.15 ibu IT kemudian datang dan pelajaran segera dimulai. 
Peneliti berkesempatan untuk memperkenalkan diri di depan kelas dan sedikit 
menjelaskan pokok-pokok penelitian. Ibu IT selaku wali kelas menjelaskan 
bahwa siswa baru saja melakukan pelanggaran membolos pada saat kegaitan 
belajar mengajar.
Siswa membolos karena guru mata pelajaran yang terkadang membuat 
jenuh, bahkan di karenakan guru juga mengajari tindakan negatif siswa sehingga 
dapat ditiru. Pada saat pelajaran siswa terlihat sangat ramai dan saling terjadi 
tukar pendapat antara guru dan siswa. Ada saling ejek antar siswa dan guru, 
bahkan ketika guru akan meninggalkan kelas berpesan “ mbak jangan mengajar 
179
pakai hati mundak loro ati, nganggo otak wae yoo.”Setelah berpamitan 
digunakan untuk  wawancara dan berdiskusi tentang kondisi SMAN 6 
Yogyakarta yang sekarang.  Peneliti kemudian melakukan wawancara dan 
diskusi bersama dengan ES, DR, KA dan AW. Mereka menyampaikan bahwa 
“masih banyak bentuk pelanggaran mbak, tapi kita gak nakal hanya karena ketika 
guru itu pengertian dan perhatian kita juga tidak melakukannya.” Sekitar jam 14. 
00 peneliti mengakhiri wawancara dengan siswa. 
CATATAN LAPANGAN KEENAM
Hari : Jumat
Tanggal : 21 Februari 2014
Pada hari jumat pukul 07.00 peneliti berangkat ke SMAN 6 Yogyakarta 
untuk melihat kondisi  sekolah pada pagi hari. Peneliti melihat pada pagi hari 
security sudah berada di depan gerbang untuk mengamankan dan 
menyebarangkan siswa. Setiap pagi anak yang membawa motor diharapkan 
mematikan kendaraan bermotor, namun sepertinya budaya tersebut belum 
sepenuhnya berjalan optimal berdasarkan hasil observasi masih terdapat lebih dari 
lima siswa yang tidak mematikan kendaraan saat memasuki lingkungan sekolah, 
padahal aturan tersebut juga tertuang dalam tata tertib. 
SMAN 6 masuk kelas pada pukul 07.15 namun setelah diamati lebih lanjut 
masih terdapat sekitar delapan siswa yang terlambat masuk sekolah, bahkan 
ketika waktu sudah pelajaran dan saya berdiskusi dengan siswa ada siswa yang 
terlambat hampir 40 menit. Pada jam 07.15 biasanya terdapat seluruh siswa wajib 
menyanyikan lagu Indonesia raya seluruh siswa kelas XI IPS 3 juga menyayikan 
lagu tanpa di minta. Setelah selesai menyanyikan lagu Indonesia raya kemudian 
salah satu siswa memimpin doa di depan kelas.  
Setelah siswa tenang kemudian saya menjelaskan kembali dan 
membagikan kuesioner kepada siswa, setelah siswa selesai mengisi kemudian 
saya mendekati DM, VN, dan AG untuk wawancara lebih lanjut terkait kenakalan 
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siswa di SMAN 6 Yogyakarta. Setelah melakukan wawancara dan berdiskusi satu 
kelas tentang kondisi dan bentuk kenakalan siswa serta peran sekolah dalam 
mengatasi kenakalan siswa, bu IT kemudian datang dan mengantikan saya untuk
memberikan nasehat karena pada hari itu merupakan jam pembinaan wali kelas. 
Beliau juga berpesan kepada siswanya agar menyampaikan dengan jujur kondisi 
yang ada dengan sebenar-benarnya. Setelah semua selesai kemudian peneliti 
melakukan wawancara dengan ibu IT, sekitar pukul 09.15 wawancara tersebut 
selesai dan peneliti diberikan nomor bapak karman sebagai mantan wakil kepala 
sekolah bagian kesiswaan karena menurut ibu IT beliaulah yang memahami 
seluruh seluk beluk SMAN 6 dari sejarah dahulu kelam sampai seperti ini. Setelah 
wawancara selesai peneliti kemudian mengucapkan terimakasih sudah diijinkan 
observasi, wawancara kepada siswa dan ibu IT, kemudian peneliti berpamitan 
pulang.
CATATAN LAPANGAN KE TUJUH
Hari : Sabtu 
Tanggal : 22 Februari 2014
Sabtu pagi peneliti datang ke SMAN 6 Yogyakarta untuk bertemu dengan 
guru BK. Peneliti bertemu dengan guru  BK dan menjelaskan maksud dan tujuan. 
Di dalam ruang BK terdapat siswa yang sedang diskusi dan belajar debat di ruang 
khusus BK.
Ketika sedang berbincang-bincang dengan salah satu guru BK ada siswa yang 
dimarahi oleh pihak BK karena nilainya tidak memuaskan. Guru BK diSMAN 6 
Yogyakarta juga bertugas mengontrol prestasi siswa, sehingga siswa yang remidi 
akan dipanggil ke BK. BK memberikan motivasi dan pengarahan kepada siswa 
yang akan melanjutkan studi, siswa yang berprestasi di berikan informasi untuk 
mendaftar ke perguruan tinggi secara gratis.
BK memberikan pelayanan melalui bimbingan dan pengarahan kepada siswa. 
Kepala sekolah-wakil kepala sekolah-guru bk-guru pendamping-wali kelas guru 
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pelajaran merupakan komponen yang berperan dalam proses penanganan 
masalah. BK melakukan pelayanan secara individual maupun kelompok sesuai 
kebutuhan. Jika pelanggaran dilakukan bersama maka akan di tangani bersama 
dan dilakukan secara individu jika permasalahan bersifat rahasia.
CATATAN LAPANGAN KEDELAPAN
Hari : Senin
Tanggal : 24 Februari 2014
Pada hari senin pukul 08.30 peneliti datang untuk menemui bapak kepala 
sekolah. Peneliti kemudian menuju ruang kepala sekolah di sana peneliti langsung 
dipersilahkan masuk dan ditanya tujuan kedatangan. Setelah mengetahui maksud 
dan tujuannya bapak kepala sekolah kemudian mempersilahkan peneliti langsung 
melaksanakan wawancara. Wawancara berlangsung kurang lebih 1 jam. 
Kemudian peneliti meminta ijin mengambil gambar dan melihat kondisi ruang 
kepala sekolah, selain itu kepala sekolah juga menyampaikan kekurangan dan 
kelebihan yang ada di SMAN 6 Yogyakarta. 
Peneliti kemudian berpamitan dan meminta waktu jika masih memerlukan 
data di lain waktu. Peneliti kemudian kembali melihat kondisi sekitar SMAN 6 
Yogyakarta. Peneliti kemudian melihat siswa sedang menyalin tugas dari 
temannya. Anak tersebut dari kelas XI IPA, karena merupakan buku hasil praktek, 
sayangnya ketika siswa hendak ditanya justru meninggalkan peneliti.
CATATAN LAPANGAN KESEMBILAN
Hari : Selasa
Tanggal : 25 Februari 2014
Peneliti datang ke SMAN 6 Yogyakarta sekitar pukul 08.00. Peneliti kemudian 
menuju ruang wakil kepala sekolah dan menemui bapak Alfatoni untuk yang 
kedua kalinya untuk mengkonfirmasi peristiwa yang terjadi di kelas yang 
membolos. Ternyata benar bahwa sistem penanganan pelanggaran siswa 
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disesuaikan dengan jenis pelanggaran ketika guru dan wali kelas sudah bisa 
menyelesaikan maka wakil kepala sekolah dan kepala sekolah hanya 
mendapatkan laporan tentang kasus tersebut.
Setelah selesai kemudian peneliti mengelilingi sekolah di sana peneliti melihat 




Tanggal : 27 Februari 2014
Peneliti sampai di SMAN 6 Yogyakarta pada pukul 10.00 pagi. Kemudian peneliti 
menuju ke ruang wakil kepala sekolah dan bertemu dengan bapak GH, setelah itu 
peneliti melakukan wawancara sesuai dengan pedoman yang telah dibuat. Setelah 
penelitian selesai peneliti bertanya tentang profil sekolah kemudian peneliti 
diarahkan menuju ruang TU untuk meminta seluruh data siswa dan guru serta 
profil sekolah. 
Peneliti kemudian meminta kepada TU namun belum keseluruhan di berikan 
kepada pihak TU. Sehingga peneliti menanyakan kembali kepada bapak KS 
setelah melakukan penelitian kepada beliau. Beliau kemudian memberikan 




Tanggal : 10 Maret 2014
Pagi itu sekitar pukul 10.00 peneliti datang ke SMAN 6 Yogyakarta untuk 
menemui bapak Bambang dan Ibu Ria. Peneliti melakukan wawancara dengan 
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wali kelas dan mendapatkan informasi lebih mendalam lagi tentang kenakalan 
siswa SMAN 6 Yogyakarta. Kemudian peneliti berkeliling pada siang harinya 
untuk melihat kondisi siswa setelah pulang sekolah. Di sana masih terdapat siswa 
yang berpakaian kurang rapi dan menganti pakaiannya dengan jeans dan kaos dan 
masih bermain sketboard di lingkungan SMAN 6 Yogyakarta. Siswa juga ada 
yang belajar bersama di meja piket untuk membahas pelajaran esok hhari dan 
rapat OSIS.
CATATAN LAPANGAN KEDUA BELAS
Hari : Rabu 
Tanggal : 12 Maret 2014
Pada hari itu peneliti datang ke ruang BK untuk menemui salah satu guru BK, 
untuk mengkonfirmasi terkait hal-hal penemuan yang ada di lapangan. Setelah 
selesai mewawancarai kemudian peneliti meminta ijin untuk masuk kembali ke 
dalam kelas X, dan peneliti di persilahkan pada hari jumat untuk melihat kondisi 
yang ada di lapangan.
CATATAN LAPANGAN KEDUA BELAS
Hari : Jumat
Tanggal : 14 Maret 2014
Peneliti datang ke sekolah pukul 08.00 karena akan bertemu dengan guru agama 
di SMAN 6. Sekitar pukul 08.45 peneliti kemudian memasuki kelas X7 untuk 
observsi dan diskusi bersama dengan siswa terkait kebijakan sekolah dalam 
mengatasi kenakalan siswa. Masih banyak siswa yang kurang memahami tentang 
tata tertib sekolah dan ada beberapa siswa yang mengaku bahwa masih melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah dan pemahaman siswa tentang penelitian juga 
masih minim.
Sekitar pukul 11.30 siswa sudah persiapan untuk tutorial. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan secara terpisah antara siswa laki-laki dan perempuan. Selain 
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pelajaran agama siswa juga di ajak tukar pikiran terkait mata pelajaran maupun 
religiusitas. Kegiatan tersebut dilakukan di kelas, dimushola di sekitar lingkungan 
SMAN 6 Yogyakarta.
CATATAN LAPANGAN KETIGA BELAS
Hari : Selasa
Tanggal : 8 April 2014
Pada hari selasa pagi sekitar pukul 08.00, peneliti datang ke SMAN 6 Yogyakarta 
dengan tujuan untuk bertemu bapak Sukarman. Peneliti menuju ruang wakil 
kepala sekolah dan melaksanakan wawancara.Wawancara berlangsung dengan 
baik karena informan terlihat sangat antusias untuk menjawab dari pertanyaan 
ynag dilontarkan peneliti. Peneliti kemudian mengajukan permohonan untuk 
melihat kondisi sekolah, research center dan gallery Toyota Eco Youth.
Pada pukul 10.15 bapak Karman mengajak untuk melihat kondisi research center
dan menjelaskan fungsi dan kegiatan yang di dokumentasi di research center. 
Research center berguna untuk menyimpan dokumen dan hasil karya siswa serta 
piala hasil lomba penelitian. Research center tidak digunakan sebagai ruang 
belajar namun sebagai pusat studi bagi siswa baru, pengenalan sekolah atau 
kunjungan sekolah. Adapun hasil karya siswa yang di simpan di research center
yaitu serbuk mahoni, minyak mahoni sebagai penganti bahan bakar, tas laptop, 
piala hasil research dan lomba galeri Toyota, foto siswa yang pernah menang 
dalam suatu cabang kejuaraan lomba.
Sekitar jam 10.30 peneliti kemudian mengamati kegiatan siswa selama di 
sekolah, dan menuju gallery toyota eco youth, galeri ini terletak di lantai dua 
sayap utara. Galeri Toyota berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan buku 
tentang lingkungan hidup, alat pengepres minyak penganti bahan bakar, piala 
hasil lomba Toyota eco youth, video tentang lingkungan hidup, galeri tersebut 
digunakan sebagai penunjang dan laboratorium belajar siswa, namun hingga saat 
ini pemanfaatannya kurang optimal.
185
Setelah selesai melihat galeri, peneliti dan pak Karman kemudian melihat 
di tembok dekat galeri ternyata masih terdapat siswa yang melakukan corat coret 
tembok. Kemungkinan hal tersebut dilaksanakan karena area memang agak jauh
dari aktivitas kegiatan belajar mengajar. Corat coret tersebut berisi tentang gang 
GNB 2014, menurut pernyataan Bapak Karman itu dilakukan oleh siswa kelas XII 
mbak, kalau dahulu biasanya langsung saya usut dan dihapus, yang penting di sini 
adalah sensitivitas guru, jika tidak ada kepekaan maka gejolak yang timbul seperti 
ini tidak akan sampai pada perbuatan negatif, tapi jika dibiarkan demo dan 
perkelahian pelajar dapat terjadi kembali.
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      LAMPIRAN 4. DOKUMEN TIM KERJA
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DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 6 YOGYAKARTA
Jalan C.Simanjuntak 2 Yogyakarta Telp.0274513335 Kode Pos 55223
Website : http://www.sman6-yogya.sch.id Email : sma6@sma6-yogya.sch.id
TIM TATA TERTIB SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 6 
YOGYAKARTA
No Nama Lengkap Jabatan
1. Agus Suswanto,S.Pd Ketua
2. Redita Yuliawanti,S.Pd Sekretaris
3. Drs.Miftakodin,MM Anggota
4. Drs.Akhmad Fatoni,M.Si Anggota
5. Nanie Pudjiastuti,S.Pd Anggota
6. Ririn Wahyu Priyanti,S.Pd Anggota
7. Nguji Mulyono,S.Ag Anggota
8. Drs.Petrus SJKJ Anggota
9. Drs.Yuani Kusmastiti Anggota
10. Drs.R.Gigih Kuncara Anggota
11. Dra.Eni Widayawati,M.Eng Anggota
12. Dra.Endang Sri Hastuti Anggota
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LAMPIRAN 5. DOKUMENTASI FOTO
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SMA Negeri 6 Yogyakarta Gerbang SMA 6 Yogyakarta
           
              Kantin Smart Taman yang hijau sebagai bukti 
sebagai Model school green
         
     Artefak yang berkaitan dengan kebijakan sekolah mengatasi 
kenakalan siswa
   
    
Data prestasi siswa dan piala green school serta penelitian
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Hasil karya buku kenangan karya siswa kelas XII
        
    Hasil karya penelitian siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta
          
     
                 Galery Green School              Kegiatan belajar mengajar di kelas
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Wawancara dengan wakil kepala Wawancara dengan siswa
       
    Wawancara dengan guru BK       Buku pintar research
         
Finger Print Wawancara dengan karyawan
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Kegiatan ekstrakurikuler siswa     Bukti Sanksi yang Mendidik
             
Kartu Kendali Siswa   Fasilitas Foto Copy
     
Tempat Ibadah dan pengembangan
Spritual Umat Islam Budaya mematikan kendaraan ketika
                              memasuki halaman 
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LAMPIRAN 6. PROGRAM OSIS
PROGRAM KERJA ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH (OSIS)
SEKBID 1 : Seksi bidang keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa



































SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA
MASA BAKTI 2014/2015
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Siswa SMA 6 
dan warga 
terban
- Rp400.000,- Seluruh warga 
muslim SMA 6
PROGRAM KERJA ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH (OSIS)
SEKBID 1 : Seksi bidang keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
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PROGRAM KERJA ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH (OSIS)
SEKBID 1 : Seksi bidang keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa









































11 Syawalan Saling bermaaf Sekolah



























































PROGRAM KERJA ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH (OSIS)
SEKBID 1 : Seksi bidang keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa































    LAMPIRAN 7. BUKU TATA TERTIB DAN TATA 
KEHIDUPAN SOSIAL











